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Bab 1: Pengenalan Akuntansi 

Perilaku 

Prof. Dr. Ahalik, Ak, CPA, CPSAK, CPMA, SAS, CA. 

 

1.1 Definisi dan Konsep Dasar Akuntansi 

Perilaku 

1.1.1 Pengertian Akuntansi Perilaku dan Posisinya dalam Ilmu 

Akuntansi 

Akuntansi perilaku (behavioral accounting) merupakan 

suatu bidang disiplin ilmu yang mengintegrasikan aspek-aspek 

psikologis dan perilaku manusia ke dalam sistem akuntansi dan 

pengambilan keputusan keuangan. Bidang ini berkembang sebagai 

respons terhadap kesadaran bahwa pengambilan keputusan dalam 

konteks akuntansi tidak semata-mata didasarkan pada angka-angka 

objektif, akan tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor subjektif 

dan karakteristik kognitif pembuat keputusan. Menurut penelitian 

terkini, pembentukan informasi dalam sistem akuntansi sering kali 

bergantung tidak hanya pada data objektif tetapi juga pada persepsi 

subjektif, karakteristik psikologis, dan ciri-ciri kognitif dari 

pengambil keputusan (Semaniuk & Marchyshyn, 2025). Dengan 

demikian, akuntansi perilaku mencoba untuk mengungkap dimensi 
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manusia di balik setiap proses pencatatan, pengukuran, dan 

pelaporan akuntansi. 

Posisi akuntansi perilaku dalam lanskap ilmu akuntansi 

modern sangat signifikan karena ia membantu menjelaskan 

fenomena-fenomena yang tidak dapat dijelaskan oleh teori akuntansi 

konvensional. Teori akuntansi klasik sering mengasumsikan bahwa 

pengambil keputusan bersifat rasional dan selalu mencari alternatif 

terbaik. Namun, dalam praktiknya, banyak akuntan, manajer, dan 

investor membuat keputusan yang menyimpang dari asumsi 

rasionalitas tersebut. Aspek keperilakuan telah menjadi bagian 

penting dari setiap proses pencatatan akuntansi, pengukuran kinerja, 

dan pengambilan keputusan organisasi. Pemahaman mendalam 

tentang dimensi perilaku dalam akuntansi menjadi kunci untuk 

meningkatkan efektivitas sistem pengendalian internal dan 

transparansi informasi keuangan perusahaan. Meskipun demikian, 

masih terdapat kesenjangan antara asumsi rasionalitas dalam teori 

akuntansi konvensional dengan realitas praktik di lapangan yang 

sarat dengan bias dan keterbatasan kognitif, sehingga pendekatan 

akuntansi perilaku menjadi semakin relevan untuk dikembangkan. 

1.1.2 Perbedaan Akuntansi Perilaku dengan Akuntansi 

Konvensional 

Akuntansi konvensional berfokus pada aspek teknis dan 

prosedural dalam pencatatan dan pelaporan transaksi keuangan. 

Disiplin ini mengutamakan keseragaman, kepatuhan terhadap 

standar yang telah ditetapkan, dan objektivitas dalam penyajian 

informasi keuangan. Akuntansi konvensional beroperasi dengan 
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asumsi bahwa semua pengguna informasi akuntansi memiliki 

tingkat rasionalitas yang sama dan akan merespons informasi 

akuntansi dengan cara yang serupa. Sebaliknya, akuntansi perilaku 

mengakui adanya heterogenitas dalam pengambilan keputusan dan 

menekankan bahwa perbedaan individu dalam persepsi, preferensi 

risiko, dan bias kognitif memengaruhi cara orang memproses dan 

merespons informasi akuntansi. 

Perbedaan mendasar ini tercermin dalam metodologi 

penelitian yang digunakan. Akuntansi konvensional cenderung 

menggunakan analisis kuantitatif yang bersifat deterministik, 

sementara akuntansi perilaku menggunakan kombinasi metode 

kuantitatif dan kualitatif yang lebih inklusif terhadap variabilitas 

perilaku manusia. Penelitian akuntansi perilaku juga lebih 

menekankan pada aspek psikologis, emosional, dan kontekstual 

dalam proses pengambilan keputusan, bukan hanya pada kalkulasi 

matematis. Dengan perspektif ini, akuntansi perilaku memberikan 

pemahaman yang lebih holistik dan realistis tentang bagaimana 

informasi akuntansi benar-benar digunakan dalam praktik organisasi 

sehari-hari. Perbedaan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

akuntansi perilaku tidak hanya bersifat pelengkap, tetapi juga 

esensial dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

relevansi informasi akuntansi dalam praktik 

1.1.3 Dasar Teori Psikologis dalam Akuntansi Perilaku 

Teori psikologis yang mendasari akuntansi perilaku berakar 

pada pemahaman tentang bagaimana manusia memproses informasi, 

membuat keputusan, dan merespons berbagai situasi dalam 
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lingkungan kerja mereka. Salah satu teori foundational yang paling 

berpengaruh adalah prospect theory, yang dikembangkan oleh 

Kahneman dan Tversky. Teori ini menjelaskan bahwa individu tidak 

selalu membuat keputusan berdasarkan nilai ekspektasi matematis, 

melainkan berdasarkan persepsi subjektif mereka tentang 

keuntungan dan kerugian. Dalam konteks akuntansi 

perilaku, prospect theory membantu menjelaskan mengapa pembuat 

keputusan keuangan sering kali menunjukkan loss aversion, yaitu 

kecenderungan untuk lebih sensitif terhadap kerugian daripada 

keuntungan dengan besaran yang sama. 

Teori lain yang penting adalah bounded rationality, yang 

menunjukkan bahwa pembuat keputusan manusia memiliki 

keterbatasan kognitif dan sering menggunakan aturan praktis 

(heuristics) untuk menyederhanakan proses pengambilan keputusan. 

Dalam akuntansi, konsep ini relevan karena akuntan dan manajer 

sering kali tidak memiliki waktu atau kapasitas kognitif untuk 

menganalisis semua informasi yang tersedia secara menyeluruh. 

Mereka kemudian menggunakan pengalaman, intuisi, dan pola-pola 

yang sudah dikenal untuk membuat keputusan dengan cepat. 

Pemahaman tentang bagaimana bounded rationality beroperasi 

membantu organisasi merancang sistem informasi akuntansi yang 

lebih sesuai dengan cara manusia sebenarnya memproses informasi, 

bukan hanya dengan cara teoretis ideal. Dengan demikian, berbagai 

teori psikologis tersebut memberikan landasan konseptual yang kuat 

untuk memahami bagaimana faktor kognitif dan emosional 

memengaruhi proses akuntansi secara menyeluruh. 
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1.1.4 Objek Kajian dan Ruang Lingkup Akuntansi Perilaku 

Ruang lingkup akuntansi perilaku mencakup berbagai aspek 

operasional organisasi yang melibatkan keputusan finansial dan non-

finansial. Objek kajian utama mencakup perilaku dalam penyusunan 

anggaran (budgeting behavior), pengambilan keputusan investasi, 

penilaian risiko, pelaporan keuangan, dan sistem pengendalian 

internal. Penelitian dalam bidang ini juga memperhatikan bagaimana 

bias kognitif seperti overconfidence, anchoring, dan confirmation 

bias memengaruhi setiap tahap proses akuntansi. Penyusunan 

anggaran tidak hanya dipengaruhi oleh data historis dan proyeksi 

rasional, tetapi juga oleh aspek psikologis dan perilaku pengambil 

keputusan (Komariyah & Arvita, 2025). 

Selain itu, akuntansi perilaku juga mengkaji interaksi antara 

sistem akuntansi dan motivasi manusia. Misalnya, bagaimana 

penetapan target anggaran mempengaruhi motivasi karyawan, 

bagaimana sistem pelaporan kinerja memicu perilaku yang tidak 

diinginkan (dysfunctional behavior), dan bagaimana budaya 

organisasi memengaruhi integritas laporan keuangan. Ruang lingkup 

yang luas ini membuat akuntansi perilaku menjadi bidang studi yang 

kompleks dan multidimensional, memerlukan pemahaman 

mendalam tidak hanya tentang teknik akuntansi tetapi juga tentang 

dinamika organisasi dan psikologi manusia. 
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1.2 Perkembangan Historis dan Kontemporer 

Akuntansi Perilaku 

1.2.1 Sejarah Perkembangan Akuntansi Perilaku sebagai 

Disiplin Ilmu 

Akuntansi perilaku mulai berkembang sebagai disiplin ilmu 

yang formal pada pertengahan abad kedua puluh, ketika para peneliti 

mulai menyadari bahwa teori akuntansi konvensional tidak mampu 

menjelaskan berbagai anomali dalam praktik akuntansi. Pada 

awalnya, penelitian dalam bidang ini sebagian besar berfokus pada 

aspek psikologi individu dalam organisasi, dengan penekanan pada 

motivasi, kepuasan kerja, dan produktivitas. Seiring berjalannya 

waktu, fokus penelitian berkembang untuk mencakup isu-isu yang 

lebih kompleks seperti perilaku kelompok, budaya organisasi, dan 

dampak struktur organisasi terhadap pengambilan keputusan. 

Pengakuan resmi terhadap pentingnya akuntansi perilaku 

dalam kurikulum pendidikan akuntansi terjadi ketika berbagai 

institusi pendidikan tinggi memasukkan mata kuliah akuntansi 

perilaku (behavioral accounting) ke dalam program studi akuntansi 

mereka. Dimasukkannya akuntansi perilaku ke dalam kurikulum 

kuliah akuntansi didasarkan pada kesadaran bahwa aspek 

keperilakuan telah menjadi bagian penting dari setiap proses 

pencatatan akuntansi, pengukuran kinerja, dan pengambilan 

keputusan. Tidak semata-mata berbicara masalah angka-angka saja, 

tetapi ada hal lebih di balik semua itu, yaitu keperilakuan yang 

mendasari setiap transaksi dan keputusan finansial (Lubis, 2019). 
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1.2.2 Perkembangan Teori dan Konsep dalam Dekade Terakhir 

Dalam dua dekade terakhir, perkembangan akuntansi 

perilaku telah semakin pesat dengan didukung oleh kemajuan 

teknologi dan metodologi penelitian yang lebih canggih. Penelitian 

dalam bidang ini semakin beragam dalam hal topik dan pendekatan 

metodologis. Lahirnya bidang behavioral finance sebagai cabang 

dari behavioral economics memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengayaan teori akuntansi perilaku. Konsep-konsep seperti mental 

accounting, disposition effect, dan herding behavior yang awalnya 

dikembangkan dalam studi behavioral finance kini juga diterapkan 

dalam konteks akuntansi organisasi dan pelaporan keuangan. 

Pengaruh dari berbagai bias kognitif terhadap keputusan 

keuangan perusahaan semakin menjadi fokus penelitian. Misalnya, 

penelitian menunjukkan bahwa overconfidence dalam pengambilan 

keputusan investasi, loss aversion dalam penetapan harga transfer, 

dan anchoring bias dalam estimasi biaya proyek adalah fenomena 

yang umum terjadi dalam praktik akuntansi organisasi. Selain itu, 

perkembangan terbaru dalam bidang akuntansi perilaku juga 

mencakup aplikasi neuroaccounting, yang mengintegrasikan 

neuroscience dengan akuntansi untuk memahami proses kognitif dan 

emosional dalam pengambilan keputusan keuangan (Adnan et al., 

2025). Perkembangan ini menunjukkan bahwa akuntansi perilaku 

semakin bergerak menuju pendekatan interdisipliner yang 

mengintegrasikan ekonomi, psikologi, dan teknologi dalam 

memahami perilaku pengambilan Keputusan. 
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1.2.3 Kontribusi Penelitian Kontemporer terhadap Pemahaman 

Akuntansi Perilaku 

Penelitian-penelitian kontemporer dalam akuntansi perilaku 

telah memberikan kontribusi penting dalam berbagai area aplikasi 

praktis. Pada tingkat organisasi, penelitian telah menunjukkan 

bagaimana bias perilaku mempengaruhi berbagai aspek keputusan 

keuangan, termasuk keputusan struktur modal, kebijakan dividen, 

dan strategi investasi. Di tingkat individu, penelitian telah 

mengungkap pola-pola bias yang konsisten dalam pengambilan 

keputusan investasi, khususnya di kalangan investor retail dan 

investor institusional. Penelitian juga menunjukkan bahwa peran 

literasi keuangan menjadi penting dalam memediasi pengaruh bias 

perilaku terhadap keputusan investasi dan keputusan keuangan 

lainnya. 

Kontribusi signifikan lainnya adalah pemahaman yang lebih 

baik tentang bagaimana faktor-faktor sosiodemografi, budaya, dan 

kontekstual memengaruhi manifestasi bias perilaku. Penelitian telah 

menunjukkan bahwa bias perilaku tidak bersifat universal, 

melainkan variatif tergantung pada latar belakang budaya, tingkat 

pendidikan, pengalaman, dan konteks pasar. Temuan ini penting 

karena menunjukkan bahwa intervensi untuk mengurangi dampak 

negatif bias perilaku harus disesuaikan dengan konteks spesifik, 

bukan hanya menerapkan solusi yang sama di semua situasi. Dengan 

demikian, akuntansi perilaku berkontribusi dalam pengembangan 

strategi mitigasi risiko yang lebih efektif dan relevan secara 

kontekstual (Semaniuk & Marchyshyn, 2025). 
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1.2.4 Peran Akuntansi Perilaku dalam Respons terhadap 

Tantangan Pasar Modern 

Pasar modern yang dinamis dan kompleks menuntut 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana aktor-aktor 

ekonomi, khususnya dalam konteks akuntansi dan keuangan, 

membuat keputusan di bawah ketidakpastian dan tekanan waktu 

yang tinggi. Akuntansi perilaku menawarkan kerangka kerja yang 

berguna untuk memahami fenomena-fenomena pasar yang sulit 

dijelaskan oleh model-model rasional tradisional, seperti krisis 

finansial yang berulang, gelembung harga aset, dan volatilitas pasar 

yang ekstrem. Dalam era digitalisasi finansial dan munculnya 

fintech, pemahaman tentang perilaku manusia dalam pengambilan 

keputusan keuangan menjadi semakin penting, mengingat teknologi 

baru ini menciptakan lingkungan keputusan yang kompleks dan 

serba cepat. 

Krisis keuangan global, pandemi, dan berbagai guncangan 

ekonomi lainnya telah menunjukkan pentingnya 

mempertimbangkan aspek perilaku dalam manajemen risiko dan 

stabilitas finansial. Penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor 

emosional memainkan peran penting dalam pembentukan laporan 

keuangan, terutama di saat-saat krisis dan ketidakpastian (Semaniuk 

& Marchyshyn, 2025). Pemahaman ini mendorong regulators, 

lembaga keuangan, dan praktisi akuntansi untuk mengintegrasikan 

insights dari akuntansi perilaku dalam desain sistem pengendalian 

internal, proses audit, dan kebijakan manajemen risiko mereka. 

Dengan cara ini, akuntansi perilaku tidak hanya berfungsi sebagai 
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bidang akademik, tetapi juga sebagai alat praktis untuk 

meningkatkan stabilitas dan efisiensi pasar finansial. Oleh karena 

itu, akuntansi perilaku menjadi pendekatan yang tidak hanya relevan 

secara akademis, tetapi juga krusial dalam menjawab tantangan 

kompleksitas pasar modern. 

 

1.3 Faktor-Faktor Perilaku yang 

Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 

Akuntansi 

1.3.1 Bias Kognitif dan Heuristik dalam Pengambilan 

Keputusan Keuangan 

Bias kognitif merupakan kecenderungan sistematis dalam 

proses berpikir manusia yang menyebabkan penyimpangan dari 

penilaian rasional. Dalam konteks akuntansi dan pengambilan 

keputusan keuangan, berbagai jenis bias kognitif telah diidentifikasi 

dan dipelajari secara ekstensif. Overconfidence bias adalah 

kecenderungan individu untuk mempercayai pengetahuan atau 

kemampuan mereka lebih dari yang sebenarnya, sehingga sering 

menyebabkan estimasi yang terlalu optimis dalam proyeksi 

keuangan. Anchoring bias merujuk pada kecenderungan individu 

untuk bergantung terlalu banyak pada informasi pertama yang 

mereka terima (anchor) ketika membuat keputusan, bahkan ketika 

informasi tersebut tidak relevan. Kedua bias ini, bersama dengan 

bias lainnya, memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan 
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alokasi anggaran dan penyimpangan perencanaan keuangan 

(Komariyah & Arvita, 2025). 

Heuristik, atau aturan praktis, merupakan mekanisme 

kognitif yang digunakan individu untuk menyederhanakan proses 

pengambilan keputusan di bawah keterbatasan waktu dan informasi. 

Meskipun heuristik sering kali membantu dalam membuat 

keputusan cepat, mereka juga dapat menyebabkan kesalahan 

sistematis dalam penilaian. Misalnya, availability heuristic 

menyebabkan individu menilai probabilitas suatu peristiwa 

berdasarkan seberapa mudah mereka mengingat contoh serupa, yang 

sering menyebabkan bias terhadap peristiwa yang baru saja atau 

yang sangat dramatis. Representative heuristic menyebabkan 

individu membuat penilaian berdasarkan kesamaan dengan 

stereotipe, bukan berdasarkan probabilitas sebenarnya. Pemahaman 

tentang bagaimana heuristik beroperasi dalam pengambilan 

keputusan akuntansi sangat penting untuk merancang sistem yang 

dapat mengurangi kesalahan keputusan. Implikasinya, keberadaan 

bias kognitif dapat menurunkan kualitas keputusan akuntansi apabila 

tidak diantisipasi melalui mekanisme pengendalian yang memadai. 

1.3.2 Loss Aversion, Mental Accounting, dan Prospect Theory 

dalam Konteks Akuntansi 

Loss aversion adalah fenomena psikologis di mana individu 

merasa lebih kuat ketika mengalami kerugian dibandingkan dengan 

kesenangan ketika mengalami keuntungan dengan besaran yang 

sama. Dalam pengambilan keputusan investasi dan pengambilan 

keputusan keuangan lainnya, loss aversion menyebabkan individu 
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bersikap terlalu konservatif dan menghindari pengambilan risiko 

yang mungkin sebenarnya menguntungkan. Penelitian telah 

menunjukkan bahwa loss aversion dan herding behavior 

mempengaruhi FOMO (Fear of Missing Out), yang pada gilirannya 

mempengaruhi keputusan investasi (Pratiknjo & Wijaya, 2024). 

Mental accounting, konsep lain yang penting dalam 

akuntansi perilaku, merujuk pada cara individu mengorganisir, 

mengevaluasi, dan menangani aktivitas finansial mereka. Individu 

sering kali membagi aset dan pengeluaran mereka ke dalam 

"rekening mental" yang terpisah berdasarkan tujuan atau sumber 

dana. Teori ini menjelaskan mengapa individu sering membuat 

keputusan finansial yang tidak konsisten ketika dilihat dari 

perspektif ekonomi tradisional, tetapi konsisten dari perspektif 

mental accounting mereka. Misalnya, seseorang mungkin reluctant 

untuk menggunakan dana yang dialokasikan untuk tabungan jangka 

panjang, namun dengan mudah menggunakan bonus untuk belanja 

impulsif, meskipun kedua sumber dana tersebut pada dasarnya dapat 

digunakan untuk tujuan apa pun. 

Prospect theory memberikan kerangka teoritis untuk 

memahami bagaimana individu mengevaluasi prospek dengan hasil 

yang tidak pasti. Teori ini menunjukkan bahwa individu tidak 

mengevaluasi prospek berdasarkan nilai final, melainkan 

berdasarkan keuntungan atau kerugian relatif terhadap titik referensi. 

Dalam akuntansi, prospect theory membantu menjelaskan mengapa 

struktur presentasi informasi keuangan (framing) dapat secara 

signifikan mempengaruhi keputusan pembaca laporan keuangan 
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(Mafo et al., 2024). Temuan ini memiliki implikasi penting untuk 

praktik pelaporan keuangan dan komunikasi informasi akuntansi. 

Hal ini menegaskan bahwa pemahaman terhadap konsep-konsep 

tersebut sangat penting dalam merancang sistem pelaporan dan 

pengambilan keputusan yang lebih efektif. 

1.3.3 Pengaruh Faktor Sosial dan Organisasi terhadap Perilaku 

Akuntansi 

Pengambilan keputusan akuntansi tidak terjadi dalam 

vakum, tetapi dalam konteks sosial dan organisasi yang kompleks. 

Faktor-faktor sosial seperti norma kelompok, tekanan rekan kerja, 

dan budaya organisasi memiliki pengaruh kuat terhadap perilaku 

individu dalam pengambilan keputusan keuangan. Herding 

behavior, yaitu kecenderungan individu untuk mengikuti keputusan 

dan perilaku kelompok, adalah salah satu manifestasi paling nyata 

dari pengaruh sosial ini. Dalam konteks organisasi, tekanan untuk 

mencapai target atau menyesuaikan dengan standar industri dapat 

mendorong akuntan dan manajer untuk membuat keputusan yang 

mungkin tidak sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang ketat. 

Budaya organisasi, dengan nilai-nilai, norma, dan praktik-

praktik yang diterima secara luas di dalam organisasi, juga 

memainkan peran signifikan dalam membentuk perilaku akuntansi. 

Organisasi yang memiliki budaya yang kuat dalam hal integritas dan 

etika cenderung menghasilkan laporan keuangan yang lebih andal 

dan pengambilan keputusan yang lebih bertanggung jawab. 

Sebaliknya, organisasi dengan budaya yang lemah atau yang 

menekankan hasil jangka pendek tanpa memperhatikan proses yang 
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etis dapat menghasilkan perilaku akuntansi yang menyimpang. 

Penelitian menunjukkan bahwa akuntansi dijalankan dengan bahasa 

moral, tidak hanya memfasilitasi pengambilan keputusan internal 

tetapi juga membentuk kepercayaan eksternal melalui narasi 

transparansi (Sodik et al., 2025). 

1.3.4 Peran Literasi Keuangan dan Pendidikan dalam Mitigasi 

Bias Perilaku 

Literasi keuangan, yang didefinisikan sebagai pengetahuan 

dan keterampilan untuk membuat keputusan finansial yang efektif, 

memainkan peran penting dalam membantu individu mengenali dan 

mengurangi dampak bias perilaku. Penelitian telah menunjukkan 

bahwa individu dengan literasi keuangan yang lebih tinggi 

cenderung membuat keputusan investasi yang lebih rasional dan 

lebih tahan terhadap pengaruh bias perilaku. Namun, literasi 

keuangan tidak selalu berhasil secara penuh dalam menghilangkan 

bias perilaku. Dalam beberapa kasus, justru pengetahuan finansial 

yang lebih tinggi dapat memperkuat bias tertentu, terutama jika 

pengetahuan tersebut digunakan untuk menunjang keputusan yang 

sudah ditetapkan sebelumnya. 

Pendidikan dan pelatihan dalam akuntansi perilaku menjadi 

semakin penting bagi praktisi akuntansi dan manajer keuangan. 

Program pelatihan yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan 

kesadaran tentang bias pribadi dan organisasi, serta mengajarkan 

teknik-teknik untuk membuat keputusan yang lebih sistematis dan 

rasional. Penelitian menunjukkan bahwa pemahaman terhadap bias 

kognitif menjadi kunci dalam meningkatkan efektivitas 
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pengendalian anggaran dan transparansi informasi keuangan 

(Komariyah & Arvita, 2025). Pendidikan yang efektif harus tidak 

hanya menyampaikan teori tentang bias perilaku, tetapi juga 

memberikan praktik dan pengalaman langsung dalam mengenali dan 

mengatasi bias dalam konteks nyata. Dengan memahami berbagai 

faktor tersebut, organisasi dapat merancang strategi yang lebih 

efektif untuk memitigasi bias perilaku dalam praktik akuntansi. 

 

1.4 Implikasi Praktis dan Arah Masa Depan 

Akuntansi Perilaku 

1.4.1 Aplikasi Akuntansi Perilaku dalam Sistem Pengendalian 

Internal dan Audit 

Pemahaman mendalam tentang akuntansi perilaku memiliki 

implikasi praktis yang signifikan dalam desain dan implementasi 

sistem pengendalian internal. Sistem pengendalian internal yang 

efektif harus mempertimbangkan tidak hanya aspek teknis dan 

prosedural, tetapi juga aspek perilaku manusia yang akan 

mengimplementasikan pengendalian tersebut. Pengendalian yang 

dirancang tanpa mempertimbangkan karakteristik psikologis dan 

perilaku pengguna kemungkinan akan kurang efektif atau bahkan 

menciptakan perilaku yang tidak diinginkan. Misalnya, 

pengendalian yang terlalu ketat dan terasa mendesak dapat memicu 

resistensi atau perilaku untuk menghindari pengendalian, bukan 

kepatuhan terhadapnya. 
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Dalam audit, pemahaman tentang bias perilaku membantu 

auditor untuk lebih efektif dalam mendeteksi dan mencegah salah 

saji, fraud, dan pelanggaran lainnya. Auditor yang memahami 

tentang bias kognitif dalam pengambilan keputusan manusia akan 

lebih waspada terhadap situasi-situasi di mana bias dapat berperan 

dalam kesalahan akuntansi. Selain itu, auditor juga perlu memahami 

bias mereka sendiri dalam proses audit, karena bias auditor dapat 

mempengaruhi proses audit dan kesimpulan audit. Penelitian 

menunjukkan bahwa emosi keuangan dan aspek emosional 

memainkan peran penting dalam pembentukan laporan keuangan, 

terutama di saat-saat krisis dan ketidakpastian (Semaniuk & 

Marchyshyn, 2025), sehingga auditor perlu mempertimbangkan 

aspek-aspek ini dalam perencanaan dan pelaksanaan audit. 

1.4.2 Implikasi untuk Manajemen Risiko dan Stabilitas 

Finansial Organisasi 

Manajemen risiko tradisional sering mengasumsikan bahwa 

individu memiliki pemahaman objektif tentang risiko dan akan 

membuat keputusan yang sesuai dengan preferensi risiko yang 

dinyatakan. Namun, penelitian akuntansi perilaku menunjukkan 

bahwa persepsi risiko individu sering kali bias dan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor psikologis dan kontekstual. Loss aversion dapat 

menyebabkan individu menghindari pengambilan risiko yang 

sebenarnya penting untuk pertumbuhan organisasi. Overconfidence 

dapat menyebabkan individu meremehkan risiko dan mengambil 

keputusan yang terlalu berani. Dengan memahami bias-bias ini, 
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organisasi dapat merancang strategi manajemen risiko yang lebih 

efektif. 

Stabilitas finansial organisasi jangka panjang bergantung 

pada pengambilan keputusan yang konsisten dan rasional. Penelitian 

menunjukkan bahwa behavioral factors benar-benar mempengaruhi 

keputusan investor dalam menggunakan sistem informasi akuntansi, 

menyarankan bahwa organisasi perlu mengintegrasikan wawasan 

dari akuntansi perilaku dalam strategi komunikasi informasi 

keuangan mereka (Alfityani et al., 2025). Selain itu, organisasi harus 

mengembangkan mekanisme yang dapat mengurangi dampak 

negatif dari bias perilaku, seperti menggunakan sistem berbasis 

aturan untuk keputusan rutin, melakukan peer review untuk 

keputusan besar, atau menggunakan red team untuk mengkritik 

rencana strategis. Dengan demikian, integrasi perspektif perilaku 

dalam manajemen risiko menjadi kunci dalam menjaga 

keberlanjutan dan stabilitas finansial organisasi. 

1.4.3 Perkembangan Teknologi dan Implikasinya terhadap 

Akuntansi Perilaku 

Kemajuan teknologi, khususnya artificial intelligence (AI) 

dan machine learning, membawa tantangan dan peluang baru bagi 

akuntansi perilaku. Di satu sisi, teknologi ini dapat membantu 

mengurangi dampak bias perilaku manusia dengan mengotomatisasi 

proses keputusan dan menggunakan algoritma yang lebih objektif. 

Sistem berbasis AI dapat dirancang untuk mendeteksi pola-pola bias 

dalam data historis dan memberikan peringatan atau rekomendasi 

untuk mengurangi bias. Di sisi lain, teknologi ini juga menciptakan 
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tantangan baru, termasuk risiko bahwa bias programmer atau bias 

dalam data pelatihan dapat tertanam dalam sistem AI, menciptakan 

bias sistemik yang baru. 

Otomasi proses akuntansi melalui teknologi juga mengubah 

sifat pekerjaan akuntansi dan keputusan yang masih memerlukan 

pertimbangan manusia. Meskipun otomasi dapat mengurangi 

kesalahan operasional, masih ada banyak keputusan akuntansi yang 

memerlukan penilaian profesional dan pertimbangan kontekstual, di 

mana bias perilaku masih memainkan peran. Dengan demikian, 

pemahaman tentang akuntansi perilaku tetap relevan bahkan dalam 

era otomasi. Penelitian menunjukkan bahwa otomasi proses 

akuntansi mengurangi operasi rutin tetapi pada saat yang sama 

menciptakan tantangan baru yang berkaitan dengan kepercayaan 

pada model algoritmik (Semaniuk & Marchyshyn, 2025). 

1.4.4 Agenda Penelitian Masa Depan dan Pengembangan Teori 

Akuntansi Perilaku 

Penelitian akuntansi perilaku masih memiliki banyak area 

yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. Salah satu area yang penting 

adalah eksplorasi lebih mendalam tentang bagaimana bias perilaku 

bermanifestasi dalam konteks budaya yang berbeda. Sebagian besar 

penelitian akuntansi perilaku dilakukan di negara-negara maju 

dengan budaya individualis, sehingga generalisabilitas temuan ini ke 

konteks budaya yang berbeda masih memerlukan validasi empiris 

lebih lanjut. Selain itu, penelitian tentang dinamika temporal dalam 

bias perilaku juga perlu dikembangkan, mengingat bias dapat 

berubah seiring waktu dan pengalaman. 
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Agenda penelitian masa depan juga harus mencakup 

eksplorasi lebih lanjut tentang interaksi antara berbagai bias perilaku 

dan dampak kumulatif mereka terhadap keputusan akuntansi. 

Sebagian besar penelitian saat ini melihat bias secara terpisah, 

padahal dalam praktik, berbagai bias sering beroperasi secara 

bersamaan dan dapat saling memperkuat atau melemahkan. Selain 

itu, penelitian tentang efektivitas berbagai intervensi untuk 

mengurangi bias perilaku juga masih memerlukan pengembangan 

lebih lanjut. Terakhir, integrasi akuntansi perilaku dengan 

neuroaccounting, yang menggunakan alat neuroscience untuk 

memahami proses kognitif yang mendasari keputusan keuangan, 

merupakan area penelitian yang sangat menjanjikan untuk masa 

depan (Adnan et al., 2025). Secara keseluruhan, akuntansi perilaku 

memberikan perspektif yang lebih komprehensif dalam memahami 

proses akuntansi yang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknis, 

tetapi juga oleh aspek psikologis, sosial, dan organisasi. Dengan 

berkembangnya kompleksitas lingkungan bisnis dan teknologi, 

integrasi pendekatan perilaku dalam akuntansi menjadi semakin 

penting untuk meningkatkan kualitas keputusan dan keandalan 

informasi keuangan. 
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Bab 2: Teori Perilaku Dalam 

Akuntansi 

Dr. Ahmad Junaidi, SE., M.Si., CTT. 

 

2.1 Konsep Dasar Teori Perilaku dalam 

Akuntansi 

2.1.1 Definisi dan Perkembangan Teori Perilaku Akuntansi 

Teori perilaku dalam akuntansi (behavioral accounting 

theory) adalah cabang ilmu akuntansi yang mengintegrasikan 

konsep-konsep psikologi, sosiologi, dan perilaku organisasi untuk 

memahami bagaimana individu membuat keputusan keuangan dan 

akuntansi. Perkembangan teori perilaku akuntansi dimulai dari 

pengakuan bahwa aktor akuntansi bukanlah makhluk yang 

sepenuhnya rasional, melainkan dipengaruhi oleh faktor-faktor 

psikologis, emosional, dan sosial yang kompleks (Semaniuk & 

Marchyshyn, 2025). Teori ini menantang asumsi fundamental dari 

teori akuntansi tradisional yang menganggap bahwa semua 

keputusan keuangan dan akuntansi dibuat berdasarkan pertimbangan 

rasional dan objektif semata. 

Teori perilaku akuntansi berkembang pesat sejalan dengan 

peningkatan kesadaran bahwa informasi akuntansi tidak hanya 

tergantung pada data objektif, tetapi juga pada persepsi subyektif, 
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karakteristik psikologis, dan kemampuan kognitif pengambil 

keputusan. Konsep ini telah menjadi fundamental dalam memahami 

dinamika organisasi dan proses pengambilan keputusan manajerial, 

terutama dalam konteks pelaporan keuangan dan manajemen 

laba (Marchyshyn, 2025). Dengan mengintegrasikan wawasan dari 

ilmu perilaku, teori ini menawarkan perspektif baru tentang 

bagaimana organisasi beroperasi dan bagaimana aktor akuntansi 

berinteraksi dalam sistem akuntansi yang kompleks. 

2.1.2 Kontribusi Teori Perilaku terhadap Ilmu Akuntansi 

Teori perilaku dalam akuntansi memberikan kontribusi 

signifikan dalam mengembangkan pemahaman tentang bagaimana 

faktor manusia memengaruhi sistem akuntansi organisasi. 

Pengaruhnya meluas ke berbagai area akuntansi, mulai dari 

akuntansi manajemen, akuntansi keuangan, audit, hingga akuntansi 

perilaku konsumen. Teori ini membantu menjelaskan mengapa 

individu dan organisasi sering menyimpang dari prinsip-prinsip 

akuntansi yang telah ditetapkan, dan bagaimana bias kognitif dapat 

mempengaruhi kualitas keputusan akuntansi (Rahmadi & Rimbano, 

2024). 

Kontribusi penting lainnya adalah pemahaman mendalam 

tentang hubungan agensi antara pemilik dan pengelola perusahaan. 

Teori perilaku menunjukkan bahwa konflik agensi tidak hanya 

berkaitan dengan perbedaan kepentingan finansial, tetapi juga 

dipengaruhi oleh perilaku, nilai-nilai pribadi, dan motivasi 

psikologis masing-masing pihak. Dengan pemahaman ini, 

perusahaan dapat mengembangkan mekanisme pengendalian 
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internal yang lebih efektif untuk mengurangi kesenjangan informasi 

dan mencegah perilaku opportunistik (Tuszkiewicz & 

Maruszewska, 2021). 

2.1.3 Faktor-Faktor Psikologis dalam Pengambilan Keputusan 

Akuntansi 

Proses pengambilan keputusan akuntansi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor psikologis yang kompleks. Faktor-faktor ini 

mencakup bias kognitif, emosi, pengalaman masa lalu, ekspektasi 

masa depan, dan konteks sosial tempat keputusan dibuat. Bias 

kognitif seperti overconfidence (terlalu percaya diri), anchoring 

(mengandalkan informasi awal), dan loss aversion (ketakutan 

terhadap kerugian) adalah beberapa contoh faktor psikologis yang 

secara signifikan memengaruhi bagaimana aktor akuntansi 

memproses informasi dan membuat keputusan (Bonardi et al., 

2024). 

Emosi juga memainkan peran penting dalam pengambilan 

keputusan akuntansi. Penelitian menunjukkan bahwa reaksi afektif 

terhadap situasi tertentu dapat mengubah kecenderungan pengambil 

keputusan terhadap risiko, sehingga mempengaruhi pilihan investasi 

dan strategi pelaporan keuangan. Faktor-faktor ini semakin 

kompleks ketika pertimbangan akuntansi melibatkan ketidakpastian 

dan ambiguitas, di mana pengambil keputusan harus mengandalkan 

penilaian subyektif dan interpretasi pribadi. 

2.1.4 Implikasi Teori Perilaku untuk Praktik Akuntansi Modern 

Teori perilaku akuntansi memiliki implikasi praktis yang 

signifikan untuk praktik akuntansi modern. Pemahaman tentang 
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perilaku manusia dalam sistem akuntansi membantu organisasi 

mengembangkan struktur insentif yang lebih efektif, merancang 

sistem informasi akuntansi yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

pengguna, dan mengimplementasikan kebijakan yang mendorong 

perilaku etis (Sigalingging, 2023). Dengan menyadari pengaruh 

faktor psikologis pada pengambilan keputusan, praktisi akuntansi 

dapat lebih efektif dalam mengidentifikasi dan mengatasi potensi 

area yang rentan terhadap kesalahan atau manipulasi. 

Implikasi lainnya adalah pentingnya komunikasi yang jelas 

dan transparan dalam menyampaikan informasi akuntansi kepada 

pengguna eksternal. Teori perilaku menunjukkan bahwa cara 

informasi disajikan (framing effect) dapat secara signifikan 

memengaruhi persepsi dan keputusan investor. Oleh karena itu, 

perusahaan dan pembuat standar akuntansi perlu 

mempertimbangkan aspek perilaku dalam merancang format dan 

struktur pelaporan keuangan untuk memastikan bahwa informasi 

yang disajikan dapat dipahami dengan akurat oleh semua pengguna 

(Wahyuandari et al., 2025). 

 

2.2 Bias Kognitif dan Perilaku Pengambil 

Keputusan Akuntansi 

2.2.1 Overconfidence dan Eksesif Trading 

Bias overconfidence atau terlalu percaya diri adalah 

kecenderungan individu untuk terlalu yakin pada kemampuan, 

pengetahuan, dan penilaian mereka sendiri. Dalam konteks 
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akuntansi dan investasi, overconfidence menyebabkan individu 

untuk membuat keputusan yang lebih agresif daripada yang 

seharusnya dilakukan berdasarkan informasi yang tersedia. 

Penelitian menunjukkan bahwa investor dan manajer yang 

mengalami overconfidence cenderung melakukan transaksi yang 

berlebihan (excessive trading), memilih investasi yang terlalu 

berisiko, dan mengesampingkan informasi yang bertentangan 

dengan keyakinan awal mereka (Kumar & PrathapB, 2026). 

Overconfidence juga berkaitan erat dengan perilaku earnings 

management yang agresif. Manajer yang terlalu percaya diri pada 

kemampuan mereka untuk mengelola perusahaan sering kali 

melaporkan laba yang terlalu optimis, mengabaikan risiko nyata, dan 

menggunakan akuntansi yang fleksibel untuk mencapai target laba 

yang telah ditetapkan. Fenomena ini menjadi semakin berbahaya 

ketika dikombinasikan dengan sistem insentif yang memberikan 

penghargaan pada pencapaian target laba jangka pendek (Rehman et 

al., 2025). 

2.2.2 Anchoring Bias dan Representativeness Heuristic 

Anchoring bias adalah kecenderungan individu untuk terlalu 

bergantung pada informasi pertama yang diterima (anchor) ketika 

membuat keputusan di bawah ketidakpastian. Dalam konteks 

akuntansi, informasi pertama tentang kinerja keuangan perusahaan, 

asumsi industri, atau nilai aset sering kali menjadi titik acuan 

(anchor) yang memengaruhi penilaian akuntansi berikutnya. 

Misalnya, jika penilaian awal tentang nilai goodwill ditetapkan 

terlalu tinggi, penilaian berikutnya cenderung tetap tinggi meskipun 
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data baru menunjukkan nilai yang lebih rendah (Mittal & Sagar, 

2025). 

Representativeness heuristic adalah kecenderungan untuk 

menilai probabilitas suatu peristiwa berdasarkan seberapa mirip 

peristiwa tersebut dengan kategori prototipikalnya. Dalam 

pengambilan keputusan akuntansi, heuristik ini dapat menyebabkan 

pengambil keputusan mengabaikan informasi tentang frekuensi 

dasar (base rate) dan fokus hanya pada karakteristik representatif 

dari kasus spesifik. Hal ini dapat menyebabkan kesalahan dalam 

estimasi risiko dan penilaian investasi (Katenova et al., 2025). 

2.2.3 Loss Aversion dan Risk Perception 

Loss aversion adalah fenomena psikologis di mana individu 

lebih sensitif terhadap kerugian daripada keuntungan yang setara. 

Dalam konteks pengambilan keputusan akuntansi dan investasi, loss 

aversion menyebabkan pengambil keputusan untuk menghindari 

peluang investasi yang menguntungkan namun membawa risiko, dan 

sebaliknya, terus mempertahankan investasi yang buruk karena 

reluctance untuk mengakui kerugian (Kp et al., 2025). Fenomena ini 

dikenal sebagai disposition effect, di mana investor cenderung 

menjual aset yang menguntungkan terlalu cepat dan memegang aset 

yang rugi terlalu lama. 

Persepsi risiko (risk perception) dipengaruhi tidak hanya 

oleh informasi objektif tetapi juga oleh faktor emosional, 

pengalaman pribadi, dan konteks sosial. Dalam organisasi, 

perbedaan persepsi risiko antara manajemen dan dewan dapat 

menyebabkan konflik dalam pengambilan keputusan strategis. 
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Manajer yang menganggap proyek investasi memiliki risiko rendah 

mungkin bersedia untuk menginvestasikan dana yang signifikan, 

sementara anggota dewan yang memiliki persepsi risiko lebih tinggi 

mungkin menolak investasi yang sama (Cui, 2024). 

2.2.4 Herding Behavior dan Konformitas Sosial 

Herding behavior atau perilaku mengikut-ikutan adalah 

kecenderungan individu untuk membuat keputusan yang sama 

dengan individu lain dalam kelompok mereka, terlepas dari 

informasi independen yang mereka miliki. Dalam pasar keuangan, 

herding behavior sering diamati sebagai tren peningkatan atau 

penurunan harga yang tidak dapat dijelaskan sepenuhnya oleh 

perubahan fundamental nilai perusahaan. Di antara aktor akuntansi, 

herding behavior dapat menyebabkan adopsi uniform dari praktik 

akuntansi yang mungkin tidak sesuai dengan situasi spesifik 

perusahaan (Rehman et al., 2025). 

Konformitas sosial juga memengaruhi perilaku aktor 

akuntansi. Tekanan sosial dari rekan kerja, manajemen senior, atau 

kelompok profesional dapat mendorong individu untuk mengadopsi 

norma atau praktik yang berlaku, bahkan jika praktik tersebut tidak 

sejalan dengan standar etika atau akuntansi yang diterima. 

Fenomena ini menjadi semakin penting ketika mempertimbangkan 

faktor budaya lokal dan ekspektasi sosial dalam berbagai negara dan 

industri (Jaber, 2025). 
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2.3 Manajemen Laba dan Perilaku Manajerial 

2.3.1 Definisi dan Motivasi Manajemen Laba 

Manajemen laba (earnings management) didefinisikan 

sebagai penggunaan penilaian (judgement) dalam pelaporan 

keuangan dan dalam penyusunan transaksi untuk mengubah laporan 

keuangan guna meningkatkan atau menurunkan laba yang 

dilaporkan. Meskipun manajemen laba sering dikaitkan dengan 

perilaku yang tidak etis, penting untuk dipahami bahwa manajemen 

laba dalam batas-batas yang diizinkan oleh standar akuntansi 

dianggap sebagai bagian normal dari proses pengambilan keputusan 

manajerial (Yulita & Hamid, 2025). Namun, ketika manajemen laba 

melampaui batas-batas tersebut, hal ini dapat berubah menjadi 

perilaku fraudulen yang ilegal. 

Motivasi di balik manajemen laba sangat beragam dan sering 

kali berkaitan dengan insentif manajerial. Manajer dapat termotivasi 

untuk melakukan manajemen laba karena beberapa alasan, termasuk 

memenuhi target laba yang telah diumumkan kepada investor, 

memenuhi persyaratan perjanjian utang (debt covenants), 

mendapatkan bonus berbasis kinerja, atau mempertahankan citra 

positif perusahaan di pasar (Ngwakwe, 2025). Dalam ekonomi yang 

sulit atau ketika kinerja keuangan perusahaan menurun, motivasi 

untuk melakukan manajemen laba sering kali meningkat karena 

manajer berusaha untuk mempertahankan kepercayaan investor dan 

menghindari dampak negatif pada harga saham. 
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2.3.2 Teknik dan Pola Manajemen Laba 

Teknik manajemen laba dapat dibagi menjadi dua kategori 

utama: manajemen laba berbasis akrual (accrual-based earnings 

management) dan manajemen laba berbasis operasi (real earnings 

management). Manajemen laba berbasis akrual melibatkan 

penggunaan kebijaksanaan dalam memilih metode akuntansi, 

estimasi, dan pengungkapan yang diizinkan dalam standar 

akuntansi. Contohnya termasuk perubahan metode penyusutan, 

perubahan estimasi piutang ragu-ragu, dan manipulasi waktu 

pengakuan pendapatan (Albart & Marsudi, 2025). 

Manajemen laba berbasis operasi melibatkan perubahan 

keputusan operasional yang sesungguhnya untuk mempengaruhi 

laba yang dilaporkan. Contohnya termasuk mempercepat atau 

menunda penjualan, mengurangi pengeluaran untuk penelitian dan 

pengembangan, atau menyesuaikan tingkat produksi untuk 

mengubah biaya di atas jumlah yang optimal (Hamza & Ajili, 2025). 

Pola manajemen laba yang berbeda dapat diamati dalam berbagai 

situasi, misalnya pola income increasing yang umum terjadi ketika 

perusahaan memiliki kinerja yang buruk, atau pola income 

smoothing yang tujuannya adalah untuk mengurangi volatilitas laba 

dari periode ke periode. 

2.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Laba 

Berbagai faktor organisasi dan internal memengaruhi 

keputusan manajer untuk melakukan manajemen laba. 

Kepemimpinan etis memiliki pengaruh signifikan dalam 

menentukan tingkat manajemen laba di organisasi. Pemimpin yang 
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menekankan nilai-nilai etika, transparansi, dan jangka panjang 

stakeholder interests cenderung mendorong budaya organisasi yang 

lebih menolak manajemen laba agresif (Kawuri & Sari, 2025). 

Sebaliknya, pemimpin yang berfokus pada pencapaian target jangka 

pendek dan hasil finansial saja mungkin secara implisit mendorong 

perilaku manajemen laba di organisasi mereka. 

Mekanisme tata kelola perusahaan juga memainkan peran 

penting dalam membatasi manajemen laba. Dewan direksi yang 

independen, komite audit yang efektif, dan kepemilikan institusional 

yang signifikan telah terbukti mengurangi tingkat manajemen 

laba (Adi, 2025). Sebaliknya, konsentrasi kepemilikan yang tinggi, 

kurangnya pemisahan antara peran CEO dan ketua dewan, atau 

komite audit yang lemah dapat meningkatkan risiko manajemen laba 

yang berlebihan. Selain itu, faktor lingkungan eksternal seperti 

tekanan dari analis keuangan, perubahan peraturan, dan kondisi 

ekonomi makro juga memengaruhi keputusan manajer tentang 

tingkat manajemen laba yang dapat diterima. 

2.3.4 Dampak Manajemen Laba pada Kualitas Laporan 

Keuangan 

Manajemen laba memiliki dampak negatif yang signifikan 

pada kualitas laporan keuangan dan keputusan investor. Laporan 

keuangan yang dikelola laba cenderung menyembunyikan kinerja 

ekonomi yang sesungguhnya dari perusahaan, mengaburkan 

hubungan antara kinerja akuntansi dan hasil pasar, dan 

meningkatkan kesulitan bagi investor untuk membuat keputusan 

investasi yang tepat (Pinho et al., 2025). Jika manajemen laba 
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menjadi sistematis dan meluas di sebuah pasar modal, hal ini dapat 

mengurangi kepercayaan investor secara keseluruhan pada kualitas 

laporan keuangan dan meningkatkan biaya modal perusahaan. 

Penelitian menunjukkan bahwa manajemen laba yang 

ekstensif sering kali mendahului masalah keuangan yang serius atau 

bahkan kebangkrutan perusahaan. Manajer yang melakukan 

manajemen laba agresif sering kali berada dalam situasi yang sulit 

secara finansial dan menggunakan akuntansi kreatif sebagai upaya 

terakhir untuk menghindari konsekuensi yang lebih serius. Selain 

itu, manajemen laba dapat menciptakan ekspektasi laba yang tidak 

berkelanjutan, yang pada akhirnya menyebabkan koreksi harga 

saham yang tajam ketika realitas kinerja keuangan menjadi jelas 

(Zeng & Dai, 2025). 

 

2.4 Etika dan Integritas dalam Pengambilan 

Keputusan Akuntansi 

2.4.1 Dilema Etis Profesi Akuntan 

Akuntan profesional sering kali dihadapkan pada berbagai 

dilema etis dalam menjalankan pekerjaan mereka. Dilema ini sering 

muncul dari konflik antara kewajiban kepada klien atau pemberi 

kerja dengan tanggung jawab kepada publik dan standar profesi. 

Dilema etis dapat timbul dalam berbagai situasi, seperti tekanan 

untuk menyetujui praktik akuntansi yang meragukan, permintaan 

untuk menyembunyikan informasi material dari pengguna eksternal, 
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atau konflik kepentingan yang timbul dari hubungan bisnis yang 

kompleks (Widyari et al., 2024). 

Profesionalisme dalam akuntansi memerlukan kemampuan 

untuk mengenali dilema etis, memahami implikasi dari berbagai 

pilihan tindakan, dan memiliki keberanian untuk berdiri teguh pada 

prinsip-prinsip etika meskipun menghadapi tekanan eksternal. 

Organisasi profesional akuntan telah mengembangkan kode etik 

yang rinci untuk memandu anggota mereka, namun penerapan kode 

etik tersebut dalam praktik seringkali lebih kompleks daripada yang 

terlihat di permukaan (Widyari et al., 2024). 

2.4.2 Pengaruh Filosofi Moral Pribadi terhadap Persepsi Etika 

Penelitian menunjukkan bahwa filosofi moral pribadi 

individu secara signifikan memengaruhi cara mereka 

mempersepsikan dan menangani dilema etis dalam akuntansi. 

Individu dengan filosofi absolut cenderung memiliki pandangan 

yang lebih ketat tentang apa yang benar dan salah, dan cenderung 

menolak praktik yang mereka anggap tidak etis, terlepas dari 

pertimbangan situasional. Sebaliknya, individu dengan orientasi 

subjektivis mungkin lebih fleksibel dalam interpretasi mereka dan 

dapat menerima praktik yang ambiguous tergantung pada konteks 

spesifik (Misztal & Comporek, 2025). 

Perbedaan dalam filosofi moral ini memiliki implikasi 

penting bagi organisasi. Manajer yang merekrut akuntan dengan 

filosofi moral yang selaras dengan nilai-nilai organisasi lebih 

mungkin untuk mendapatkan komitmen yang konsisten terhadap 

standar etika organisasi. Sebaliknya, ketidakselarasan antara filosofi 
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moral individu dan nilai-nilai organisasi dapat menyebabkan 

ketegangan, ketidakpuasan kerja, dan pada akhirnya, keluarnya 

karyawan berkualitas dari organisasi. 

2.4.3 Kebajikan Moral Berdasarkan Religiusitas 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa religiusitas dan nilai-

nilai spiritual memainkan peran penting dalam membentuk perilaku 

etis dalam akuntansi. Individu yang memiliki keyakinan agama yang 

kuat sering kali menunjukkan tingkat integritas yang lebih tinggi dan 

kurang cenderung untuk terlibat dalam perilaku yang tidak etis 

seperti manajemen laba agresif (Sari et al., 2025). Kebajikan moral 

yang didasarkan pada religiusitas ini bekerja melalui mekanisme 

internal yaitu pembentukan norma pribadi dan internalisasi nilai-

nilai etika yang kuat. 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa organisasi 

dapat memperkuat komitmen terhadap perilaku etis tidak hanya 

melalui sistem pengendalian internal dan mekanisme tata kelola, 

tetapi juga dengan mendorong refleksi pribadi dan pengembangan 

karakter moral karyawan. Program pelatihan yang mengintegrasikan 

dimensi spiritual dan etika, bukan hanya technical skills, dapat 

membantu membangun budaya organisasi yang lebih kuat dalam 

menolak perilaku tidak etis (Sari et al., 2025). 

2.4.4 Peran Sistem Pelaporan Pelanggaran dalam Mencegah 

Manipulasi 

Sistem pelaporan pelanggaran (whistleblowing systems) 

memiliki peran penting dalam mencegah dan mendeteksi manipulasi 

laporan keuangan. Sistem ini memberikan saluran bagi karyawan 
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untuk melaporkan pelanggaran etika atau hukum tanpa takut akan 

pembalasan. Penelitian menunjukkan bahwa organisasi dengan 

sistem pelaporan pelanggaran yang efektif memiliki tingkat 

manajemen laba yang lebih rendah dibandingkan dengan organisasi 

yang tidak memiliki sistem tersebut (Belgacem, 2025). 

Efektivitas sistem pelaporan pelanggaran bergantung pada 

beberapa faktor, termasuk perlindungan hukum bagi pelapor, 

jaminan kerahasiaan, kejelasan prosedur, dan komitmen manajemen 

terhadap penyelidikan dan tindakan korektif yang serius. Ketika 

sistem tersebut diimplementasikan dengan baik dan didukung oleh 

budaya organisasi yang sehat, sistem ini dapat menciptakan 

lingkungan di mana perilaku tidak etis lebih mudah untuk dideteksi 

dan dicegah sebelum menjadi masalah yang lebih serius. 

 

2.5 Aplikasi Praktis Teori Perilaku dalam 

Sistem Akuntansi Modern 

2.5.1 Teknologi Kecerdasan Buatan dan Keputusan Akuntansi 

Integrasi kecerdasan buatan (artificial intelligence) 

dan machine learning dalam sistem akuntansi membawa dimensi 

baru dalam pertimbangan teori perilaku. Meskipun sistem berbasis 

AI didesain untuk mengurangi bias manusia dalam pengambilan 

keputusan akuntansi, penelitian menunjukkan bahwa sistem ini 

dapat juga memperkenalkan bentuk-bentuk bias baru, seperti bias 

algoritma dan berlebihan bergantung pada rekomendasi sistem 

(Odonkor et al., 2024). 
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Penerapan AI dalam akuntansi juga mengangkat pertanyaan 

etis baru tentang pertanggungjawaban, transparansi, dan 

perlindungan data. Akuntan dan pengguna laporan keuangan perlu 

memahami bagaimana sistem AI membuat keputusan, apa asumsi 

yang tertanam dalam model tersebut, dan bagaimana potensi bias 

dapat mempengaruhi output sistem (Nwachukwu et al., 2025). Oleh 

karena itu, pemahaman tentang teori perilaku tetap sangat penting 

bahkan dalam era otomasi dan AI yang meningkat. 

2.5.2 Desain Sistem Informasi Akuntansi yang Responsif 

terhadap Perilaku Manusia 

Merancang sistem informasi akuntansi yang efektif 

memerlukan pemahaman mendalam tentang bagaimana pengguna 

sistem tersebut, termasuk akuntan, manajer, dan auditor, memproses 

informasi dan membuat keputusan. Sistem yang dirancang dengan 

mempertimbangkan aspek perilaku manusia cenderung lebih mudah 

digunakan, menghasilkan informasi yang lebih relevan untuk 

pengambilan keputusan, dan lebih efektif dalam mencegah 

kesalahan atau manipulasi (Ermawati, 2023). 

Beberapa prinsip desain yang penting adalah: (1) menyajikan 

informasi dalam format yang mudah dipahami dan sesuai dengan 

cara pengguna berpikir; (2) menyediakan mekanisme kontrol yang 

mencegah kesalahan tanpa membuat sistem menjadi terlalu 

membatasi; (3) merancang peringatan dan notifikasi yang efektif 

untuk menggambarkan penyimpangan dari norma atau situasi 

berisiko; dan (4) memfasilitasi komunikasi yang jelas antara 
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berbagai pengguna sistem tentang asumsi, pertimbangan, dan 

kebijakan akuntansi yang mendasari. 

2.5.3 Pengembangan Program Pelatihan dan Kesadaran Etika 

Program pelatihan untuk akuntan dan manajemen yang 

mengintegrasikan pemahaman tentang teori perilaku dapat 

membantu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

mengurangi potensi untuk perilaku yang tidak etis. Program tersebut 

sebaiknya mencakup komponen tentang bias kognitif yang umum 

terjadi dalam akuntansi, dilema etis yang sering dihadapi, dan 

strategi untuk mengatasi tekanan yang mendorong perilaku yang 

tidak sesuai dengan standar etika (Zhang, 2024). 

Pendidikan berkelanjutan dalam akuntansi juga harus 

mencakup studi kasus tentang skandal akuntansi terkemuka, seperti 

kasus WorldCom, Enron, dan kasus-kasus lainnya, untuk 

memberikan pembelajaran praktis tentang konsekuensi dari perilaku 

yang tidak etis dan peran faktor perilaku dalam mendorong 

terjadinya fraud (Tina & Naphtali, 2025). Dengan meningkatkan 

kesadaran tentang risiko perilaku dan memperkuat komitmen 

terhadap standar etika, program pelatihan dapat membantu 

menciptakan budaya profesional yang lebih kuat dalam menolak 

perilaku tidak etis. 

2.5.4 Reformasi Regulasi dan Standar Akuntansi 

Pembuat standar akuntansi dan badan regulasi perlu 

mempertimbangkan implikasi perilaku ketika merancang standar 

dan regulasi baru. Standar yang terlalu kompleks atau memberikan 

fleksibilitas yang berlebihan dapat mendorong manajemen laba 
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agresif karena memberikan terlalu banyak ruang untuk interpretasi 

subyektif (Nefissa, 2025). Sebaliknya, standar yang terlalu kaku 

mungkin tidak memungkinkan penyesuaian yang diperlukan untuk 

mencerminkan keadaan ekonomi yang sesungguhnya dari berbagai 

jenis organisasi dan industri. 

Reformasi regulasi juga perlu mempertimbangkan struktur 

insentif yang mendorong perilaku yang diinginkan. Misalnya, 

persyaratan untuk transparansi yang lebih besar dalam 

pengungkapan, pembatasan yang lebih ketat pada bonus kinerja 

jangka pendek, dan peningkatan pertanggungjawaban untuk 

kesalahan pelaporan dapat membantu mengurangi insentif untuk 

melakukan manajemen laba. Selain itu, perlindungan yang lebih kuat 

untuk sistem pelaporan pelanggaran dan penalti yang lebih berat 

untuk fraud akuntansi dapat memperkuat deterensi terhadap perilaku 

tidak etis (Januarsi et al., 2025). 
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Bab 3: Pengaruh Psikologi 

pada Pengambilan Keputusan 

Akuntansi 

Dr. Junet Kaswoto, MM. 

 

3.1 Fondasi Psikologi dalam Akuntansi 

3.1.1 Definisi dan Konsep Dasar Behavioral Accounting 

Behavioral accounting adalah bidang ilmu yang 

menggabungkan prinsip-prinsip psikologi dengan praktik akuntansi 

untuk memahami bagaimana perilaku manusia mempengaruhi 

keputusan akuntansi. Berbeda dengan pandangan tradisional yang 

mengasumsikan para akuntan membuat keputusan secara rasional 

dan objektif, penelitian behavioral accounting mengakui bahwa 

faktor psikologis, emosi, dan kognitif secara signifikan 

mempengaruhi proses pengambilan keputusan. Studi pendahuluan 

menunjukkan bahwa kualitas pelaporan keuangan tidak hanya 

ditentukan oleh aspek teknis tetapi juga oleh faktor perilaku dan 

moral, mengindikasikan bahwa integritas dan etika profesional 

memainkan peran yang sama pentingnya dengan kemampuan 

kognitif (Herbowo & Erdi, 2025). 
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3.1.2 Pertumbuhan Minat Terhadap Behavioral Accounting 

Minat terhadap behavioral accounting telah berkembang 

pesat sejak persoalan akuntansi besar-besaran seperti Enron, 

WorldCom, dan Parmalat mengungkapkan bahwa pengetahuan 

teknis akuntansi saja tidak cukup untuk menjamin integritas laporan 

keuangan. Para peneliti kemudian mulai menggali lebih dalam 

tentang aspek psikologis dan behavioral yang mendorong akuntan 

membuat keputusan yang tidak etis. Penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun standar akuntansi memberikan panduan yang terstruktur, 

penilaian akuntan secara inheren dipengaruhi oleh keterbatasan 

kognitif manusia, tekanan waktu, beban informasi yang berlebihan, 

dan ketergantungan pada heuristics untuk mengatasi kompleksitas 

tugas (Bahar, 2026). 

3.1.3 Integrasi Teori Psikologi ke Dalam Praktik Akuntansi 

Integrasi teori psikologi ke dalam akuntansi memberikan 

wawasan tentang bagaimana akuntan dan auditor membuat 

keputusan dalam situasi yang kompleks dan penuh ketidakpastian. 

Pendekatan dual-process theory yang membedakan antara 

pemikiran intuitif otomatis (System 1) dan pemikiran deliberatif 

analitik (System 2) menjadi kerangka kerja yang sangat berguna 

untuk memahami proses pengambilan keputusan akuntansi. 

Pemikiran intuitif mempercepat pengambilan keputusan tetapi lebih 

rentan terhadap cognitive bias, sementara pemikiran deliberatif 

membutuhkan waktu lebih lama tetapi menghasilkan keputusan 

yang lebih akurat dan profesional (Singh et al., 2025). 
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3.1.4 Relevansi Behavioral Accounting dalam Konteks Modern 

Dalam konteks modern di mana teknologi berkembang pesat 

dan regulasi semakin ketat, pemahaman tentang behavioral 

accounting menjadi semakin penting. Organisasi semakin menyadari 

bahwa peningkatan kualitas audit tidak hanya memerlukan 

kepatuhan terhadap standar audit tetapi juga kesadaran yang lebih 

besar terhadap proses kognitif auditor dan manajemen cognitive 

bias (Kelly & Larres, 2023). Penelitian empiris menunjukkan bahwa 

auditor yang memiliki kesadaran lebih tinggi tentang bias 

dan heuristics cenderung membuat penilaian yang lebih objektif dan 

bebas dari material bias dalam keadaan tertentu, meningkatkan 

kualitas audit secara keseluruhan. 

 

3.2 Bias Kognitif dalam Pengambilan 

Keputusan Akuntansi 

3.2.1 Anchoring Bias dan Pengaruhnya pada Penilaian 

Akuntansi 

Anchoring bias, juga dikenal sebagai anchoring and 

adjustment heuristic, adalah kecenderungan akuntan untuk terlalu 

bergantung pada informasi pertama yang mereka terima (titik acuan) 

ketika membuat keputusan. Dalam konteks penilaian akuntansi, 

misalnya ketika mengevaluasi nilai aset atau perkiraan akuntansi, 

akuntan sering kali menggunakan titik acuan seperti nilai buku 

sebelumnya atau estimasi manajemen sebagai dasar untuk 

penyesuaian. Penelitian eksperimental dengan 85 auditor di Swiss 
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menunjukkan bukti kuat tentang keberadaan efek anchoring and 

adjustment pada penilaian audit, dengan pengaruh yang signifikan 

dari ukuran firma audit, pengalaman auditor, dan pengetahuan 

tentang behaviorism terhadap efek ini (Henrizi et al., 2021). 

3.2.2 Confirmation Bias dan Penerimaan Bukti Audit 

Confirmation bias adalah kecenderungan untuk mencari, 

menafsirkan, dan mengingat informasi dengan cara yang 

mengkonfirmasi keyakinan atau hipotesis awal. Dalam konteks 

audit, auditor yang telah membentuk opini awal tentang risiko atau 

keandalan manajemen mungkin akan mencari bukti yang 

mendukung opini tersebut dan mengabaikan bukti yang 

bertentangan. Fenomena ini sangat berbahaya karena dapat 

mengarahkan auditor untuk melewatkan misstatement yang 

signifikan atau memberikan opini audit yang tidak sesuai dengan 

bukti audit yang sebenarnya. Penelitian menunjukkan bahwa 

pemikiran yang lebih deliberatif dan analitik, dengan penekanan 

pada evaluasi kritis bukti dan pertanyaan mengenai asumsi 

manajemen, dapat meningkatkan professional skepticism dan 

mengurangi dampak confirmation bias (Kelly & Larres, 2023). 

3.2.3 Availability Heuristic dalam Penilaian Risiko 

Availability heuristic adalah kecenderungan untuk menilai 

probabilitas atau frekuensi suatu peristiwa berdasarkan seberapa 

mudah contoh peristiwa tersebut dapat diingat. Dalam penilaian 

risiko audit, auditor yang baru-baru ini mengalami kasus fraud atau 

misstatement yang signifikan mungkin akan menilai risiko fraud 

lebih tinggi dibandingkan dengan bukti statistik yang sebenarnya. 
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Sebaliknya, auditor yang jarang mengalami fraud mungkin akan 

meremehkan risiko fraud. Bias ini dapat mengarahkan pada alokasi 

sumber daya audit yang tidak optimal, dengan audit effort yang 

berlebihan di beberapa area tetapi tidak cukup di area lain (Bahar, 

2026). 

3.2.4 Overconfidence Bias dan Dampaknya pada Laporan 

Keuangan 

Overconfidence bias adalah kecenderungan manusia untuk 

terlalu percaya diri pada kemampuan, pengetahuan, atau penilaian 

mereka. Dalam konteks akuntansi, manajer yang overconfident 

cenderung secara berlebihan mengakui aset yang dapat dikurangkan 

pajak (DTA) berdasarkan forecasting arus kas masa depan yang 

terlalu optimis. Penelitian empiris menggunakan data perusahaan di 

Korea menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara CEO 

overconfidence dan DTA yang dapat dikelola (discretionary DTA), 

dengan efek yang lebih jelas pada perusahaan dengan tarif pajak 

marginal yang lebih tinggi dan tingkat dewan independen yang lebih 

rendah (Cho et al., 2025). Bias ini menyoroti pentingnya mekanisme 

tata kelola perusahaan yang kuat untuk membatasi kemampuan 

manajer overconfident untuk memanipulasi laporan keuangan. 
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3.3 Etika Profesional dan Integritas dalam 

Keputusan Akuntansi 

3.3.1 Peran Etika Profesional sebagai Moderator Perilaku 

Etika profesional memainkan peran yang sangat penting 

dalam membimbing akuntan dan auditor untuk membuat keputusan 

yang bertanggung jawab dan berintegritas. Penelitian menunjukkan 

bahwa etika profesional memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pelaporan keuangan, bahkan lebih kuat daripada 

pengaruh bias kognitif atau literasi keuangan (Herbowo & Erdi, 

2025). Ini mengindikasikan bahwa pengembangan kesadaran etis 

yang kuat dan internalisasi nilai-nilai profesional dapat menjadi 

pertahanan yang lebih efektif terhadap tekanan untuk berperilaku 

tidak etis daripada mengandalkan pelatihan teknis semata. 

3.3.2 Dilema Etis dalam Praktik Audit 

Auditor sering kali menghadapi dilema etis yang kompleks 

pada titik-titik kritis, seperti hubungan klien yang dekat, tenggat 

waktu yang ketat, bukti audit yang ambigu, dan permintaan yang 

dapat mengarahkan pada pelaporan yang menyesatkan. Penelitian 

literature review mengidentifikasi bahwa dilema etis sering dipicu 

oleh konflik kepentingan yang halus, ikatan ekonomi, dan tekanan 

kerja yang dapat mengkompromikan kualitas penilaian audit. 

Mekanisme penjagaan yang efektif cenderung bersifat berlapis, 

termasuk penerapan pendekatan konseptual threats-safeguards 

dalam etika profesional, pemeliharaan professional skepticism, dan 
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sistem manajemen kualitas tingkat firma yang didukung oleh review 

kualitas keterlibatan (Miradji et al., 2026). 

3.3.3 Dampak Nilai-Nilai Organisasi terhadap Integritas 

Pelaporan 

Penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi yang 

menekankan integritas dan etika memiliki dampak signifikan 

terhadap kualitas pelaporan keuangan. Akuntan dan auditor yang 

bekerja dalam organisasi dengan nilai-nilai yang kuat terhadap 

transparansi dan kejujuran cenderung lebih tahan terhadap tekanan 

untuk berkompromi dalam integritas mereka. Sebaliknya, organisasi 

yang memberi hadiah terhadap hasil jangka pendek tanpa 

mempertimbangkan cara pencapaiannya dapat menciptakan 

lingkungan di mana perilaku tidak etis menjadi tersebar luas (Singh 

et al., 2025). Oleh karena itu, penguatan nilai-nilai etika dan 

pembinaan budaya organisasi yang berintegritas adalah essensial 

untuk meningkatkan transparansi dan akurasi pelaporan keuangan. 

3.3.4 Tanggung Jawab Profesional dan Akuntabilitas 

Tanggung jawab profesional yang dimiliki akuntan dan 

auditor mencakup tidak hanya kepatuhan terhadap standar teknis 

tetapi juga komitmen terhadap kepentingan publik. Konsep 

akuntabilitas memerlukan bahwa auditor menunjukkan skeptisisme 

profesional yang sesuai dalam mengkaji asumsi manajemen dan 

bukti audit, serta mempertanggungjawabkan penilaian mereka 

dengan dasar yang jelas. Penelitian menunjukkan bahwa auditor 

yang memahami tanggung jawab mereka terhadap publik dan 
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memiliki kesadaran etis yang tinggi cenderung memberikan opini 

audit yang lebih berkualitas dan tepat (Kelly & Larres, 2023). 

 

3.4 Faktor-Faktor Eksternal yang 

Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 

3.4.1 Tekanan Waktu dan Kompleksitas Tugas 

Tekanan waktu adalah salah satu faktor eksternal yang paling 

signifikan mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan 

akuntansi. Ketika menghadapi tenggat waktu yang ketat, akuntan 

dan auditor lebih cenderung untuk mengandalkan System 1 (intuitive 

thinking) daripada System 2 (deliberative thinking), yang 

meningkatkan kerentanan terhadap cognitive bias. Penelitian 

menunjukkan bahwa auditor mengalami penurunan kualitas 

penilaian profesional ketika bekerja di bawah tekanan waktu yang 

ekstrim, terutama ketika tugas audit melibatkan estimasi akuntansi 

yang kompleks dan penuh dengan ketidakpastian (Rumasukun & 

Noch, 2025). 

3.4.2 Pengaruh Sifat Kepribadian dan Gaya Kognitif 

Sifat kepribadian dan gaya kognitif auditor memainkan peran 

penting dalam membentuk professional skepticism dan kualitas 

penilaian mereka. Penelitian menggunakan Five-Factor 

Model (FFM) menunjukkan bahwa conscientiousness, extraversion, 

openness to experience, dan neuroticism secara positif 

mempengaruhi skeptisisme, sementara agreeableness secara 

mengejutkan memperkuat ketelitian evaluatif auditor (Noegroho et 
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al., 2025). Selain itu, gaya kognitif analitik memperkuat efek 

conscientiousness pada skeptisisme, sedangkan gaya kognitif intuitif 

tidak secara signifikan memoderasi hubungan antara openness dan 

skeptisisme. 

3.4.3 Pengalaman Profesional dan Pengembangan Keahlian 

Pengalaman profesional memainkan peran penting dalam 

pengembangan penilaian audit yang berkualitas. Auditor dengan 

pengalaman lebih luas cenderung memiliki skema mental yang lebih 

canggih untuk mengidentifikasi situasi risiko dan mengembangkan 

prosedur audit yang lebih efektif. Namun, pengalaman saja tidak 

cukup untuk menjamin kualitas penilaian jika tidak dikombinasikan 

dengan kesadaran tentang bias kognitif dan komitmen terhadap 

professional skepticism. Penelitian empiris pada auditor di 

Uzbekistan menunjukkan bahwa auditor dengan analisis yang lebih 

ketat, dokumentasi yang komprehensif, dan skeptisisme yang kuat 

menghasilkan penilaian kunci audit matter (Key Audit 

Matters/KAM) yang berkualitas lebih tinggi (Ilxomjonovich, 2025). 

3.4.4 Pengaruh Karakteristik CEO terhadap Kualitas 

Keputusan 

Penelitian menunjukkan bahwa karakteristik kepribadian 

CEO, khususnya narcissism, memiliki dampak signifikan terhadap 

manipulasi akuntansi dan kualitas audit. CEO yang narsis cenderung 

terlibat dalam manajemen laba berbasis akrual, baik untuk 

meningkatkan maupun mengurangi laba, untuk mempengaruhi 

persepsi pemangku kepentingan terhadap kinerja perusahaan. 

Namun, kualitas auditor independen dan independensi komite audit 
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memainkan peran moderasi yang penting dalam mengurangi 

dampak narcissism CEO terhadap opini audit (Shuraki & 

Pourheidari, 2026). 

 

3.5 Strategi Peningkatan Kualitas Keputusan 

Akuntansi 

3.5.1 Program Pelatihan dan Kesadaran Bias Kognitif 

Salah satu strategi paling efektif untuk meningkatkan 

kualitas keputusan akuntansi adalah melalui program pelatihan yang 

dirancang khusus untuk meningkatkan kesadaran tentang cognitive 

bias dan heuristics. Penelitian menunjukkan bahwa auditor yang 

menerima pelatihan tentang bias dan heuristics secara eksplisit 

menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam menghindari penilaian 

bias dibandingkan dengan yang tidak menerima pelatihan. Oleh 

karena itu, firma audit harus mengintegrasikan pelatihan behavioral 

dan keputusan (behavioral decision-making) ke dalam program 

pengembangan profesional berkelanjutan mereka (Bahar, 2026). 

3.5.2 Implementasi Mekanisme Check and Balance 

Implementasi mekanisme check and balance yang kuat 

dalam organisasi akuntansi dapat membantu mengurangi dampak 

cognitive bias pada pengambilan keputusan. Ini termasuk review 

independen atas penilaian audit yang signifikan, diskusi tim untuk 

mengevaluasi asumsi manajemen dari berbagai perspektif, dan 

pemisahan tugas yang jelas untuk menghindari konflik kepentingan. 

Mekanisme ini mendorong akuntan dan auditor untuk lebih kritis 
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dalam mengevaluasi bukti dan kurang bergantung pada intuisi 

semata (Kelly & Larres, 2023). 

3.5.3 Pengembangan Framework Keputusan Berbasis Refleksi 

Pengembangan framework keputusan yang mendorong 

refleksi dan pemikiran kritis dapat membantu auditor melampaui 

reductionist thinking tradisional menuju pemahaman yang lebih 

mendalam tentang proses kognitif yang membentuk penilaian 

profesional. Framework yang didasarkan pada prinsip filosofis 

normatif, seperti yang diadaptasi dari ajaran Bernard Lonergan, 

dapat memberikan alat kognitif untuk meningkatkan pertanyaan 

yang essential dalam memelihara professional skepticism (Kelly & 

Larres, 2023). Framework ini membantu auditor untuk secara sadar 

menyadari aktivitas kognitif rekursif yang relevan untuk membuat 

penilaian objektif. 

3.5.4 Peran Literasi Keuangan dan Kesadaran Etis 

Meskipun literasi keuangan penting, penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat pengaruhnya terhadap kualitas keputusan pelaporan 

keuangan lebih rendah dibandingkan dengan etika profesional. Oleh 

karena itu, pengembangan program yang mengintegrasikan literasi 

keuangan dengan kesadaran etis dan pemahaman tentang behavioral 

factors dalam pengambilan keputusan akan menghasilkan hasil yang 

lebih baik (Herbowo & Erdi, 2025). Program ini harus dirancang 

untuk tidak hanya meningkatkan pengetahuan teknis tetapi juga 

mengembangkan kapasitas akuntan untuk membuat keputusan yang 

etis dan bertanggung jawab dalam situasi kompleks. 
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Bab 4: Motivasi dan Perilaku 

Akuntansi 

Triana Zuhrotun Aulia, SE., M.Ak. 

 

4.1 Pengertian dan Konsep Dasar Motivasi 

dalam Konteks Akuntansi 

4.1.1 Definisi Motivasi dan Relevansinya dalam Bidang 

Akuntansi 

Motivasi adalah kekuatan pendorong yang menggerakkan 

seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau mencapai suatu 

tujuan tertentu. Dalam konteks akuntansi, motivasi memainkan 

peran yang sangat penting dalam membentuk perilaku individu, baik 

sebagai pelajar, profesional, maupun pengguna informasi akuntansi. 

Motivasi dapat didefinisikan sebagai dorongan internal dan eksternal 

yang mendorong seseorang untuk berusaha mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan, baik itu tujuan akademis, profesional, maupun 

finansial. Dalam literatur akuntansi perilaku, motivasi dianggap 

sebagai salah satu faktor krusial yang mempengaruhi bagaimana 

individu membuat keputusan, baik dalam konteks pembelajaran 

akuntansi maupun dalam penerapan pengetahuan akuntansi di dunia 

kerja (Syukur et al., 2025). 
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Relevansi motivasi dalam bidang akuntansi sangat signifikan 

karena akuntansi merupakan disiplin ilmu yang memerlukan tingkat 

konsentrasi, logika, dan dedikasi yang tinggi. Mahasiswa akuntansi 

yang memiliki motivasi yang kuat akan cenderung lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, memahami konsep-konsep yang kompleks, 

dan mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam praktik. 

Motivasi juga mempengaruhi pilihan karir seseorang, apakah ia akan 

memilih untuk menjadi akuntan publik, akuntan internal, akuntan 

pemerintah, atau profesi lainnya yang terkait dengan akuntansi. 

Penelitian menunjukkan bahwa motivasi karir adalah faktor 

determinan utama dalam minat mahasiswa untuk mengikuti 

pendidikan profesi akuntan, melampaui motivasi kualitas atau 

motivasi ekonomi semata (Syukur et al., 2025). 

4.1.2 Teori-Teori Motivasi yang Relevan dengan Akuntansi 

Terdapat beberapa teori motivasi yang telah dikembangkan 

oleh para ahli dan relevan untuk diaplikasikan dalam konteks 

akuntansi. Pertama adalah Teori Motivasi McClelland yang 

mengidentifikasi tiga kebutuhan utama manusia: kebutuhan akan 

prestasi (need for achievement), kebutuhan akan kekuasaan (need for 

power), dan kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation). Dalam 

konteks pendidikan akuntansi, mahasiswa dengan kebutuhan 

prestasi yang tinggi cenderung lebih tertarik untuk mencapai hasil 

akademis yang baik dan mengembangkan kompetensi profesional 

mereka. Kebutuhan akan afiliasi mendorong mahasiswa untuk 

bekerja sama dalam kelompok, sedangkan kebutuhan akan 
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kekuasaan berkaitan dengan keinginan untuk memimpin atau 

mengambil keputusan dalam konteks organisasi. 

Kedua adalah Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned 

Behavior) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991), yang menjelaskan 

bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat (intention), sikap 

(attitude), norma subjektif (subjective norms), dan kontrol perilaku 

yang dipersepsikan (perceived behavioral control). Teori ini sangat 

relevan untuk memahami bagaimana mahasiswa akuntansi membuat 

keputusan tentang karir mereka, investasi, dan perilaku akademis 

mereka. Ketiga adalah Teori Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik yang 

membedakan antara motivasi yang berasal dari dalam diri individu 

(intrinsik) dan motivasi yang berasal dari lingkungan eksternal 

(ekstrinsik). Penelitian menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik 

memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan dengan 

motivasi intrinsik dalam mempengaruhi minat mahasiswa untuk 

memilih konsentrasi akuntansi syariah (Ekonomi et al., 2025). 

4.1.3 Dimensi-Dimensi Motivasi dalam Konteks Pendidikan 

Akuntansi 

Motivasi dalam konteks pendidikan akuntansi dapat 

dibedakan menjadi beberapa dimensi yang berbeda. Pertama adalah 

motivasi kualitas (quality motivation) yang merupakan dorongan 

untuk memperoleh pendidikan berkualitas tinggi dan memahami 

secara mendalam konsep-konsep akuntansi. Mahasiswa dengan 

motivasi kualitas yang tinggi akan tertarik untuk memperdalam 

pengetahuan mereka tentang akuntansi, mengikuti berbagai 

pelatihan, dan terus mengembangkan kompetensi mereka. Dimensi 
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kedua adalah motivasi karir yang merupakan dorongan untuk 

mencapai status profesional yang tinggi dalam bidang akuntansi. 

Motivasi ini mendorong mahasiswa untuk mengikuti pendidikan 

profesi akuntan, mendapatkan sertifikasi profesional, dan 

membangun karir yang sukses di bidang akuntansi. 

Dimensi ketiga adalah motivasi ekonomi yang merupakan 

dorongan untuk memperoleh pendapatan atau keuntungan finansial 

yang lebih besar melalui profesi akuntansi. Motivasi ini berkaitan 

dengan harapan untuk mendapatkan gaji yang lebih tinggi, bonus, 

atau insentif finansial lainnya. Penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi kualitas dan motivasi ekonomi tidak selalu memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa, sementara 

motivasi karir menjadi faktor determinan utama (Syukur et al., 

2025). Dimensi keempat adalah motivasi prestasi yang merupakan 

dorongan untuk mencapai hasil yang baik dalam pembelajaran dan 

menunjukkan kemampuan yang superior dalam memahami 

akuntansi. Individu dengan motivasi prestasi yang tinggi akan 

berusaha keras untuk mendapatkan nilai yang tinggi dan menjadi 

ahli dalam bidangnya. 

4.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Mahasiswa 

Akuntansi 

Motivasi mahasiswa akuntansi dipengaruhi oleh berbagai 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup kepribadian 

individu, kemampuan akademis, kecerdasan emosional, dan minat 

pribadi terhadap bidang akuntansi. Mahasiswa yang memiliki 

kemampuan akademis yang baik dan kecerdasan emosional yang 
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tinggi cenderung memiliki motivasi yang lebih kuat untuk belajar 

akuntansi. Faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga, 

pengaruh orang tua, lingkungan perguruan tinggi, kualitas 

pengajaran dosen, dan peluang karir di bidang akuntansi (Gersang, 

2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa pengaruh orang tua memiliki 

dampak yang signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam 

memilih karir sebagai akuntan publik. Faktor sosial dan budaya juga 

mempengaruhi motivasi mahasiswa, termasuk penghargaan sosial 

yang diberikan terhadap profesi akuntan, persepsi masyarakat 

tentang akuntansi, dan nilai-nilai budaya yang menempatkan profesi 

akuntansi pada posisi yang terhormat. Selain itu, peluang pasar kerja 

dan prospek karir yang baik juga merupakan faktor eksternal yang 

kuat dalam meningkatkan motivasi mahasiswa. Teknologi juga 

mempengaruhi motivasi mahasiswa, khususnya dalam era digital ini 

di mana pengetahuan tentang teknologi informasi dan artificial 

intelligence menjadi semakin penting dalam profesi akuntansi 

(Santia & Rosmida, 2025). 

 

4.2 Perilaku Akuntansi: Teori dan Aplikasinya 

4.2.1 Pengertian dan Ruang Lingkup Akuntansi Perilaku 

Akuntansi perilaku (behavioral accounting) adalah cabang 

dari akuntansi yang mengkaji bagaimana faktor-faktor psikologis, 

sosial, dan organisasi mempengaruhi keputusan dan perilaku 

individu dalam konteks akuntansi. Akuntansi perilaku memandang 
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individu bukan hanya sebagai makhluk rasional yang selalu 

membuat keputusan berdasarkan informasi yang tersedia, tetapi juga 

sebagai makhluk yang memiliki keterbatasan kognitif, bias 

emosional, dan dipengaruhi oleh lingkungan sosial mereka. Ruang 

lingkup akuntansi perilaku mencakup perilaku dalam penyusunan 

anggaran, perilaku dalam pengambilan keputusan investasi, perilaku 

dalam audit, perilaku dalam pelaporan keuangan, dan perilaku dalam 

penggunaan informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan 

bisnis (Mahzum & Angraini, 2025). 

Penelitian akuntansi perilaku telah mengidentifikasi berbagai 

tema utama yang menjadi fokus penelitian, termasuk perilaku 

manajerial dalam konteks tekanan anggaran, kepatuhan dan etika 

dalam akuntansi, pengaruh sosial dan organisasi terhadap perilaku 

akuntansi, dampak teknologi terhadap perilaku pengguna sistem 

informasi akuntansi, manajemen risiko, dan akuntansi keberlanjutan 

serta tanggung jawab sosial perusahaan. Metodologi penelitian 

dalam akuntansi perilaku sangat beragam, mulai dari pendekatan 

kuantitatif, kualitatif, studi kasus, eksperimen, hingga analisis data 

sekunder, dengan pendekatan kuantitatif menjadi metodologi yang 

paling dominan (Mahzum & Angraini, 2025). 

4.2.2 Perilaku Kecurangan Akademik dan Integritas Mahasiswa 

Akuntansi 

Salah satu manifestasi penting dari perilaku akuntansi yang 

menjadi perhatian khusus adalah perilaku kecurangan akademik 

(academic fraud) pada mahasiswa akuntansi. Kecurangan akademik 

dapat didefinisikan sebagai tindakan tidak jujur yang dilakukan oleh 
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mahasiswa dalam konteks akademis, termasuk mencontek, 

plagiarisme, menyalin pekerjaan orang lain, atau menyalahgunakan 

teknologi informasi untuk keuntungan akademis. Penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi belajar dan integritas mahasiswa 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku kecurangan 

akademik. Mahasiswa dengan motivasi belajar yang tinggi dan 

integritas yang kuat cenderung menghindari perilaku curang, 

sementara penyalahgunaan teknologi informasi meningkatkan 

kemungkinan terjadinya kecurangan akademik (Dwi et al., 2023). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecurangan akademik 

mencakup tekanan akademis yang tinggi, keterbatasan pemahaman 

terhadap materi pembelajaran, kurangnya kesadaran etika, dan 

kesempatan untuk melakukan kecurangan tanpa tertangkap. Faktor 

integritas pribadi merupakan faktor protektif yang penting dalam 

mencegah perilaku curang, di mana mahasiswa dengan integritas 

yang tinggi memiliki komitmen kuat terhadap nilai-nilai kebenaran 

dan kejujuran dalam setiap tindakan mereka. Untuk mengurangi 

perilaku kecurangan akademik, diperlukan upaya komprehensif 

yang mencakup peningkatan motivasi belajar melalui pembelajaran 

yang lebih menarik dan relevan, penguatan nilai-nilai etika, 

pembinaan integritas pribadi, dan pengawasan yang ketat terhadap 

penyalahgunaan teknologi informasi (Sososutiksno, 2023). 

4.2.3 Perilaku Keuangan Mahasiswa Akuntansi dan 

Pengelolaan Keuangan Pribadi 

Perilaku keuangan merupakan aspek penting dalam 

akuntansi perilaku yang mencakup bagaimana individu membuat 
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keputusan tentang pengelolaan keuangan pribadi mereka. Dalam 

konteks mahasiswa akuntansi, perilaku keuangan mencerminkan 

bagaimana mereka menerapkan pengetahuan akuntansi dan literasi 

keuangan dalam kehidupan pribadi mereka. Penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran akuntansi keuangan, literasi keuangan, locus of 

control, gaya hidup, dan teknologi keuangan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa 

akuntansi (Wella & Setyani, 2025). 

Literasi keuangan merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam membuat keputusan 

keuangan yang tepat. Mahasiswa dengan literasi keuangan yang 

tinggi memahami konsep-konsep seperti penganggaran, investasi, 

pengelolaan utang, dan perencanaan keuangan jangka panjang. Gaya 

hidup konsumtif juga mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa, 

di mana mahasiswa yang memiliki gaya hidup konsumtif cenderung 

mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan pribadi mereka. 

Motivasi pengelolaan keuangan yang kuat mendorong mahasiswa 

untuk membuat keputusan finansial yang lebih bijaksana, seperti 

menabung, berinvestasi, dan menghindari utang yang berlebihan. 

Penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup konsumtif, edukasi 

keuangan, dan motivasi pengelolaan keuangan bersama-sama 

mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa 

akuntansi (Fauzi et al., 2023). 
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4.2.4 Perilaku Pengguna Sistem Informasi Akuntansi dalam 

Konteks Perkembangan Teknologi 

Dalam era digital saat ini, perilaku pengguna sistem 

informasi akuntansi menjadi fokus penting dalam penelitian 

akuntansi perilaku. Sistem informasi akuntansi merupakan sarana 

penting bagi organisasi untuk mengumpulkan, memproses, dan 

mengkomunikasikan informasi keuangan. Perilaku pengguna dalam 

mengadopsi dan menggunakan sistem informasi akuntansi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk harapan kinerja 

(performance expectancy), harapan usaha (effort expectancy), 

pengaruh sosial (social influence), dan kondisi fasilitasi (facilitating 

conditions) (Putu et al., 2025). 

Penelitian menunjukkan bahwa semua faktor tersebut 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat pengguna dalam 

menggunakan sistem informasi akuntansi, dan minat pengguna 

selanjutnya mempengaruhi perilaku aktual penggunaan sistem. 

Organisasi perlu memastikan bahwa sistem informasi akuntansi 

dirancang dengan antarmuka yang user-friendly, menyediakan 

dukungan teknis yang memadai, dan memfasilitasi pembelajaran 

serta pelatihan pengguna. Selain itu, pengaruh sosial dari rekan kerja 

dan manajemen juga penting dalam mendorong penggunaan sistem 

informasi akuntansi yang efektif. Dalam konteks pengembangan 

teknologi yang pesat, organisasi juga perlu mempertimbangkan 

dampak teknologi baru seperti kecerdasan buatan 

dan blockchain terhadap perilaku pengguna sistem akuntansi (Putu 

et al., 2025). 
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4.3 Hubungan Antara Motivasi dan Perilaku 

dalam Konteks Keputusan Karir Akuntansi 

4.3.1 Minat Mahasiswa dalam Memilih Karir Sebagai Akuntan 

Publik 

Salah satu aplikasi penting dari pemahaman tentang motivasi 

dan perilaku akuntansi adalah dalam menjelaskan minat mahasiswa 

dalam memilih karir sebagai akuntan publik. Akuntan publik 

merupakan profesi yang menantang dan prestisius di bidang 

akuntansi, memerlukan sertifikasi profesional, dan menawarkan 

berbagai peluang karir yang menarik. Penelitian menunjukkan 

bahwa minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir sebagai akuntan 

publik dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk motivasi diri, 

pertimbangan pasar kerja, kemampuan akademis, dan penghargaan 

finansial (Pratama & Ngongo, 2025). 

Motivasi diri merupakan faktor penting yang mendorong 

mahasiswa untuk memilih karir sebagai akuntan publik, karena 

profesi ini memerlukan dedikasi tinggi dan komitmen jangka 

panjang. Pertimbangan pasar kerja berkaitan dengan persepsi 

mahasiswa tentang ketersediaan pekerjaan, prospek karir jangka 

panjang, dan stabilitas kerja di bidang akuntan publik. Kemampuan 

akademis mahasiswa juga berperan penting, karena untuk menjadi 

akuntan publik yang sukses, seseorang memerlukan pemahaman 

yang mendalam tentang akuntansi, audit, dan perpajakan. 

Penghargaan finansial, meskipun penting, tidak selalu menjadi 

faktor determinan utama dalam minat mahasiswa, karena motivasi 
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karir dan prestasi profesional seringkali lebih penting (Pratama & 

Ngongo, 2025). 

4.3.2 Pengaruh Persepsi dan Perilaku Terhadap Pemilihan 

Konsentrasi Akuntansi Syariah 

Perkembangan akuntansi syariah di Indonesia telah 

membuka peluang karir baru bagi mahasiswa akuntansi. Minat 

mahasiswa dalam memilih konsentrasi akuntansi syariah 

dipengaruhi oleh motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang berbeda 

dibandingkan dengan pilihan konsentrasi akuntansi konvensional. 

Penelitian menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik memiliki 

pengaruh yang lebih dominan daripada motivasi intrinsik dalam 

mempengaruhi minat mahasiswa untuk memilih konsentrasi 

akuntansi syariah. Motivasi ekstrinsik mencakup peluang karir yang 

luas di industri keuangan syariah, insentif finansial yang menarik, 

dan pengakuan sosial atas pemilihan konsentrasi ini (Ekonomi et al., 

2025). 

Namun demikian, prestasi akademik sebagai variabel 

moderating tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam 

memperkuat hubungan antara motivasi dan minat mahasiswa. Hal 

ini menunjukkan bahwa faktor psikologis dan sosial lebih 

berpengaruh daripada faktor akademis dalam hal ini. Implikasi dari 

temuan ini adalah bahwa institusi pendidikan perlu memberikan 

lebih banyak informasi kepada mahasiswa tentang peluang karir dan 

insentif finansial di bidang akuntansi syariah, serta mengembangkan 

strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi intrinsik 

mahasiswa untuk belajar akuntansi syariah (Ekonomi et al., 2025). 



59 
 

4.3.3 Peran Motivasi Investasi dan Literasi Keuangan dalam 

Keputusan Investasi Mahasiswa 

Keputusan investasi merupakan salah satu bentuk perilaku 

keuangan yang penting bagi mahasiswa akuntansi untuk dikuasai, 

mengingat profesi mereka kelak akan terlibat dalam memberikan 

nasihat keuangan kepada klien. Penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi investasi dan literasi keuangan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan investasi mahasiswa akuntansi di 

pasar modal (Adriansyah et al., 2025). Motivasi investasi mencakup 

keinginan untuk membangun kekayaan jangka panjang, mencapai 

kebebasan finansial, dan menghasilkan pendapatan pasif melalui 

investasi. 

Literasi keuangan yang tinggi memungkinkan mahasiswa 

untuk memahami berbagai instrumen investasi, menganalisis risiko 

dan return, dan membuat keputusan investasi yang informed. Selain 

itu, locus of control juga mempengaruhi keputusan investasi 

mahasiswa, di mana mahasiswa dengan internal locus of 

control yang tinggi cenderung percaya diri dalam membuat 

keputusan investasi mereka sendiri, sementara norma subjektif dan 

kemajuan teknologi menunjukkan pengaruh yang tidak 

signifikan (Octaviani et al., 2024). Implikasi dari temuan ini adalah 

bahwa program pendidikan akuntansi perlu menekankan 

pengembangan literasi keuangan dan motivasi investasi yang kuat 

untuk mempersiapkan mahasiswa mengambil keputusan investasi 

yang bijaksana. 
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4.3.4 Persepsi Mahasiswa, Motivasi Karir, dan Penghargaan 

Finansial dalam Pilihan Karir 

Pemilihan karir sebagai akuntan publik bukan hanya 

didasarkan pada faktor-faktor rasional seperti gaji dan prospek kerja, 

tetapi juga dipengaruhi oleh persepsi mahasiswa terhadap profesi 

akuntan publik, motivasi karir pribadi mereka, dan harapan atas 

penghargaan finansial. Persepsi positif terhadap profesi akuntan 

publik, yang mencakup pandangan bahwa profesi ini adalah profesi 

yang terhormat, menantang, dan menawarkan perkembangan karir 

yang baik, mendorong minat mahasiswa untuk memilih karir 

ini (Sinulingga & Setyani, 2025). 

Motivasi karir yang kuat berkaitan dengan keinginan pribadi 

untuk mencapai status profesional yang tinggi, mengembangkan 

keahlian, dan membuat kontribusi yang bermakna melalui 

pekerjaan. Penghargaan finansial, meskipun penting untuk motivasi 

ekonomi, tidak selalu menjadi faktor determinan utama, karena 

kepuasan kerja dan pengakuan profesional seringkali dianggap lebih 

penting oleh mahasiswa yang memiliki motivasi karir yang kuat. 

Oleh karena itu, strategi pemasaran profesi akuntan publik kepada 

mahasiswa perlu menggabungkan pesan tentang prospek karir, 

tantangan intelektual, dan pengakuan profesional, bukan hanya 

fokus pada aspek finansial semata (Sinulingga & Setyani, 2025). 
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4.4 Implikasi Motivasi dan Perilaku Akuntansi 

dalam Konteks Pembelajaran dan Praktik 

Profesional 

4.4.1 Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Akuntansi 

melalui Pendekatan Pembelajaran Inovatif 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan akuntansi, 

diperlukan strategi untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa 

melalui pendekatan pembelajaran yang inovatif dan menarik. Salah 

satu pendekatan yang telah terbukti efektif adalah pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), yang terdiri dari tiga tahap: 

Think (berpikir), Pair (berpasangan), dan Share (berbagi). 

Pendekatan ini mendorong interaksi mahasiswa yang lebih aktif, 

kolaborasi dalam pembelajaran, dan partisipasi yang lebih tinggi 

dalam diskusi kelas (Belleantari, 2025). 

Penelitian menunjukkan bahwa setelah menerapkan model 

pembelajaran TPS, terjadi peningkatan yang signifikan dalam 

motivasi belajar mahasiswa akuntansi. Mahasiswa menjadi lebih 

aktif dalam diskusi kelompok, lebih antusias dalam memahami 

materi, dan menunjukkan peningkatan dalam hasil belajar mereka. 

Selain itu, pembelajaran yang menghubungkan konsep-konsep 

akuntansi dengan aplikasi praktis dalam bisnis nyata juga dapat 

meningkatkan motivasi mahasiswa. Pembelajaran kontekstual yang 

menunjukkan relevansi akuntansi dalam pengambilan keputusan 

bisnis dapat membuat mahasiswa lebih termotivasi untuk 

belajar (Belleantari, 2025). Dosen juga dapat menggunakan berbagai 
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strategi motivasi, seperti memberikan pengakuan atas usaha 

mahasiswa, menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas dan dapat 

dicapai, dan menciptakan lingkungan belajar yang positif dan 

mendukung. 

Implementasi strategi self-reward juga telah menunjukkan 

efektivitas dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa 

akuntansi. Self-reward adalah pemberian penghargaan kepada diri 

sendiri sebagai bentuk motivasi untuk mencapai tujuan tertentu. 

Penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merasakan 

efek positif dari self-reward, terutama dalam mempertahankan 

motivasi, meningkatkan antusiasme belajar, dan mengurangi 

tekanan psikologis selama perkuliahan. Bentuk penghargaan yang 

paling umum adalah membeli makanan atau minuman, diikuti 

dengan aktivitas sederhana seperti menonton film, istirahat, atau 

mengejar hobi (Fadhilah et al., 2025). 

4.4.2 Peran Kecerdasan Emosional dan Perilaku Belajar dalam 

Pemahaman Akuntansi 

Kecerdasan emosional memainkan peran yang penting 

dalam mempengaruhi pemahaman akuntansi mahasiswa. 

Kecerdasan emosional mencakup kemampuan untuk mengenali dan 

mengelola emosi pribadi, memahami emosi orang lain, dan 

menggunakan pemahaman emosional ini untuk membuat keputusan 

yang bijaksana. Penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional yang baik menghasilkan motivasi belajar yang baik, yang 

kemudian berkontribusi pada pemahaman akuntansi yang lebih 

dalam (Hayati et al., 2020). 
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Perilaku belajar yang efektif, yang mencakup kebiasaan 

belajar yang teratur, keterlibatan aktif dalam pembelajaran, dan 

penggunaan strategi belajar yang sesuai, juga memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pemahaman akuntansi. Mahasiswa yang 

memiliki perilaku belajar yang baik, dikombinasikan dengan 

kecerdasan emosional yang tinggi, cenderung mencapai tingkat 

pemahaman akuntansi yang lebih tinggi. Selain itu, gaya pengajaran 

dosen juga berperan penting dalam merangsang kecerdasan 

emosional dan perilaku belajar yang positif pada mahasiswa. Dosen 

yang kompeten dan produktif akan mampu menumbuhkan tingkat 

pemahaman yang tinggi pada mahasiswa mereka melalui penciptaan 

lingkungan belajar yang mendukung, penyampaian materi yang jelas 

dan menarik, dan penggunaan strategi mengajar yang 

inovatif (Hayati et al., 2020). 

Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa pengendalian 

diri juga mempengaruhi tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa. 

Mahasiswa dengan pengendalian diri yang baik cenderung lebih 

fokus dalam belajar, menghindari hal-hal yang mengganggu 

konsentrasi, dan mampu mengelola waktu belajar dengan lebih 

efektif (Haryati & Feranika, 2020). Kemampuan untuk 

mengendalikan diri dalam menghadapi tantangan akademis, 

termasuk mengatasi godaan untuk menunda pekerjaan atau 

bermalas-malasan, merupakan faktor penting dalam mencapai 

kesuksesan akademis dalam bidang akuntansi yang menuntut. 
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4.4.3 Pengaruh Motivasi dan Integritas terhadap Penggunaan 

Informasi Akuntansi dalam Bisnis 

Dalam konteks praktik profesional, motivasi dan integritas 

individu mempengaruhi bagaimana mereka menggunakan informasi 

akuntansi dalam pengambilan keputusan bisnis. Pemahaman yang 

mendalam tentang akuntansi, dikombinasikan dengan motivasi yang 

kuat untuk menggunakan informasi akuntansi secara etis dan akurat, 

menghasilkan penggunaan informasi yang lebih efektif dan 

menguntungkan bagi bisnis. Penelitian menunjukkan bahwa 

pengusaha dan pengelola UMKM yang memiliki pengetahuan 

akuntansi yang cukup, pengalaman bisnis yang luas, dan motivasi 

kerja yang tinggi cenderung menggunakan informasi akuntansi 

secara lebih intensif dalam pengambilan keputusan bisnis 

mereka (Ismaulina, 2024). 

Motivasi kerja berperan sebagai mediator yang memperkuat 

pengaruh pengetahuan akuntansi dan pengalaman bisnis terhadap 

penggunaan informasi akuntansi. Dengan kata lain, bahkan jika 

seseorang memiliki pengetahuan akuntansi dan pengalaman bisnis 

yang baik, tanpa motivasi kerja yang kuat mereka mungkin tidak 

akan secara aktif menggunakan informasi akuntansi dalam 

pengambilan keputusan. Tingkat pendidikan dan latar belakang 

pendidikan juga dapat mempengaruhi intensitas penggunaan 

informasi akuntansi, meskipun pengaruhnya tidak selalu signifikan 

dibandingkan dengan faktor pengetahuan akuntansi dan motivasi 

kerja (Nurhikmah et al., 2024). 
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Implikasi dari temuan ini adalah perlunya program pelatihan 

dan edukasi yang fokus pada peningkatan pengetahuan akuntansi 

bagi pengusaha UMKM, dikombinasikan dengan upaya untuk 

membangun motivasi kerja yang kuat sebagai dasar bagi 

penggunaan informasi akuntansi yang efektif dalam kegiatan bisnis. 

Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa faktor organisasi dan 

perilaku yang tidak etis dapat menjadi pendorong utama kecurangan 

akuntansi, sehingga penguatan budaya etika organisasi dan integritas 

individu menjadi sangat penting (Sari & Aliyah, 2025). 

4.4.4 Peran Perencanaan Keuangan dan Motivasi dalam 

Keseimbangan Kehidupan Rumah Tangga 

Dalam konteks yang lebih luas, motivasi dan perilaku 

akuntansi juga mempengaruhi keseimbangan kehidupan rumah 

tangga dan regulasi emosi keluarga. Perencanaan keuangan keluarga 

yang baik, yang didasarkan pada pemahaman akuntansi dan motivasi 

untuk mencapai stabilitas finansial, dapat mengurangi stres finansial 

dan meningkatkan harmoni dalam hubungan keluarga. Penelitian 

menunjukkan bahwa keluarga muda perkotaan yang melakukan 

perencanaan keuangan yang teratur, seperti membuat anggaran dan 

menabung dengan disiplin, mengalami tingkat stres yang lebih 

rendah dan kepuasan hubungan yang lebih tinggi (Hasanah, 2024). 

Perilaku penghematan dan penganggaran keluarga yang 

positif mencerminkan motivasi untuk menciptakan masa depan 

finansial yang aman bagi keluarga. Motivasi ini didukung oleh 

pemahaman tentang prinsip-prinsip dasar akuntansi dan keuangan 

pribadi. Regulasi emosi yang baik dalam mengelola keuangan 
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keluarga, termasuk kemampuan untuk menahan godaan konsumsi 

yang berlebihan dan mengambil keputusan finansial yang rasional, 

berkontribusi pada pengurangan konflik keluarga tentang masalah 

finansial. Oleh karena itu, program edukasi keuangan yang 

menekankan pengembangan keterampilan akuntansi dasar, 

pemahaman tentang manajemen risiko finansial, dan penguatan 

motivasi untuk mencapai keseimbangan finansial keluarga dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kesejahteraan 

keluarga secara umum (Hasanah, 2024). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa literasi keuangan dan 

perilaku keuangan yang baik berperan penting dalam memotivasi 

kegiatan kewirausahaan pada mahasiswa akuntansi. Literasi 

keuangan yang kuat dikombinasikan dengan perilaku keuangan yang 

positif menciptakan fondasi yang solid bagi pengembangan jiwa 

kewirausahaan mahasiswa. Motivasi untuk menjadi pengusaha dapat 

diperkuat melalui pemahaman yang lebih baik tentang manajemen 

keuangan, perencanaan bisnis, dan risiko finansial (Astuti & 

Nurhapsari, 2025). Dengan demikian, pendidikan akuntansi tidak 

hanya mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi profesional 

akuntansi yang kompeten, tetapi juga memberdayakan mereka 

dengan pengetahuan dan motivasi untuk mengembangkan usaha 

sendiri atau mengelola keuangan pribadi dengan lebih bijaksana. 
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Bab 5: Pengaruh Budaya pada 

Akuntansi 

Fadilla Muhammad Mahdi 

 

5.1 Konsep Dasar Budaya dan Akuntansi 

5.1.1 Definisi Budaya dalam Konteks Akuntansi 

Budaya dalam konteks akuntansi dapat didefinisikan sebagai 

kumpulan nilai-nilai, norma-norma, kepercayaan, dan perilaku yang 

dianut oleh anggota masyarakat dalam suatu negara atau wilayah 

tertentu yang mempengaruhi praktik akuntansi dan pelaporan 

keuangan. Budaya merupakan salah satu faktor lingkungan yang 

paling signifikan dalam mempengaruhi perkembangan sistem 

akuntansi nasional dan implementasinya dalam organisasi (Tahat et 

al., 2018). Memahami pengaruh budaya terhadap akuntansi sangat 

penting dalam era globalisasi ini, ketika banyak negara berupaya 

mengadopsi standar akuntansi internasional seperti International 

Financial Reporting Standards (IFRS). 

Penelitian menunjukkan bahwa budaya nasional tidak hanya 

mempengaruhi cara individu memahami dan menginterpretasi 

standar akuntansi, tetapi juga mempengaruhi preferensi organisasi 

terhadap praktik akuntansi tertentu. Setiap negara memiliki warisan 

budaya yang unik yang terbentuk dari sejarah, tradisi, agama, sistem 

ekonomi, dan struktur sosial mereka. Warisan budaya ini 
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menciptakan apa yang disebut sebagai accounting culture atau 

budaya akuntansi yang spesifik, yang membedakan sistem akuntansi 

satu negara dengan negara lainnya (Cannizzaro & Quarchioni, 

2026). 

5.1.2 Kerangka Hofstede dalam Analisis Budaya Akuntansi 

Geert Hofstede adalah peneliti yang paling berpengaruh 

dalam mengembangkan kerangka untuk memahami dimensi-

dimensi budaya nasional. Hofstede mengidentifikasi enam dimensi 

budaya yang dapat digunakan untuk membandingkan budaya di 

berbagai negara: power distance (jarak kekuasaan), individualism 

versus collectivism (individualisme versus kolektivisme), 

masculinity versus femininity (maskulinitas versus femininitas), 

uncertainty avoidance (penghindaran ketidakpastian), long-term 

versus short-term orientation (orientasi jangka panjang versus 

jangka pendek), dan indulgence versus restraint (indulgensi versus 

pengendalian diri) (Elbayoumi et al., 2024). 

Dimensi pertama, power distance, mengacu pada sejauh 

mana masyarakat menerima dan mengharapkan ketidaksetaraan 

dalam distribusi kekuasaan. Negara dengan power distance yang 

tinggi cenderung memiliki sistem akuntansi yang lebih terpusat dan 

menekankan kontrol hierarkhis. Dimensi individualism, di sisi lain, 

mencerminkan sejauh mana individu dalam masyarakat 

mengutamakan kepentingan pribadi mereka atau kepentingan 

kelompok. Masyarakat yang sangat individualistis cenderung lebih 

transparan dalam pengungkapan informasi akuntansi, sementara 
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masyarakat yang kolektif cenderung lebih menyukai 

kerahasiaan (Nanayakkara & Silva, 2022). 

5.1.3 Model Gray dan Subkultur Akuntansi 

S.J. Gray mengembangkan model yang menghubungkan 

dimensi budaya Hofstede dengan nilai-nilai akuntansi yang spesifik. 

Gray mengidentifikasi empat dimensi akuntansi yang penting: 

professionalism versus statutory control (profesionalisme versus 

kontrol statuter), uniformity versus flexibility (uniformitas versus 

fleksibilitas), conservatism versus optimism (konservatisme versus 

optimisme), dan secrecy versus transparency (kerahasiaan versus 

transparansi). Model Gray menyarankan bahwa budaya nasional 

mempengaruhi bagaimana negara mengembangkan sistem akuntansi 

mereka melalui pengaruh pada nilai-nilai akuntansi ini 

(Nanayakkara & Silva, 2022). 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa hipotesis Gray 

memiliki dukungan yang kuat dalam berbagai konteks. Misalnya, 

penelitian menemukan bahwa negara dengan power distance yang 

tinggi dan uncertainty avoidance yang tinggi cenderung memiliki 

preferensi untuk statutory control, uniformity, conservatism, dan 

secrecy dalam sistem akuntansi mereka. Sebaliknya, negara dengan 

power distance rendah dan individualism tinggi cenderung lebih 

menyukai professionalism, flexibility, optimism, dan transparency 

(Combs et al., 2013). 
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5.1.4 Pentingnya Pemahaman Budaya untuk Harmonisasi 

Akuntansi 

Di era globalisasi saat ini, banyak negara sedang berupaya 

untuk mengkonvergensi atau mengadopsi standar akuntansi 

internasional. Namun, keberhasilan implementasi standar 

internasional seperti IFRS tidak hanya tergantung pada kualitas 

standar itu sendiri, tetapi juga pada sejauh mana standar tersebut 

sesuai dengan konteks budaya lokal. Penelitian menunjukkan bahwa 

bahkan setelah adopsi IFRS, pengaruh budaya lokal masih tetap 

signifikan dalam mempengaruhi bagaimana praktisioner akuntansi 

menginterpretasi dan menerapkan standar tersebut (Fourati et al., 

2024). 

Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang pengaruh 

budaya terhadap akuntansi sangat penting bagi para pembuat 

kebijakan, pembuat standar akuntansi, dan praktisioner akuntansi. 

Dengan memahami dimensi budaya yang mempengaruhi preferensi 

akuntansi di setiap negara, dapat dikembangkan strategi yang lebih 

efektif untuk implementasi standar akuntansi internasional yang 

dapat disesuaikan dengan konteks lokal sambil mempertahankan 

komparabilitas global (Cannizzaro & Quarchioni, 2026). 
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5.2 Pengaruh Dimensi Budaya Hofstede 

terhadap Praktik Akuntansi 

5.2.1 Pengaruh Power Distance pada Sistem Akuntansi 

Dimensi power distance memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap perkembangan sistem akuntansi di setiap negara. 

Dalam negara dengan power distance yang tinggi, otoritas dan 

kekuasaan tersentralisasi pada tingkat manajemen yang lebih tinggi, 

dan ada penghormatan yang kuat terhadap hierarki organisasi. 

Sistem akuntansi di negara-negara ini cenderung mencerminkan 

nilai-nilai ini melalui penekanan pada kontrol hierarkhis, standar 

yang seragam, dan pengambilan keputusan yang terpusat 

(Elbayoumi et al., 2024). 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa power distance 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi, berarti negara dengan power distance tinggi cenderung 

mengadopsi pendekatan yang lebih konservatif dalam pengakuan 

pendapatan dan pengukuran aset. Selain itu, power distance juga 

berpengaruh positif terhadap preferensi untuk kerahasiaan dalam 

pengungkapan keuangan (Hamdan, 2025). Hal ini dapat dijelaskan 

karena dalam budaya dengan power distance tinggi, terdapat 

kekhawatiran tentang bagaimana informasi keuangan dapat 

digunakan untuk menantang otoritas yang ada. 

Implikasi praktisnya adalah bahwa ketika organisasi 

internasional berupaya untuk meningkatkan transparansi dan 

pengungkapan informasi keuangan di negara-negara dengan power 
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distance tinggi, mereka perlu memahami hambatan budaya ini dan 

mengembangkan strategi komunikasi yang sensitif terhadap konteks 

budaya lokal. Selain itu, para auditor dan regulator perlu 

mempertimbangkan pengaruh power distance ketika mengevaluasi 

kualitas dan kredibilitas laporan keuangan (Elbayoumi et al., 2024). 

5.2.2 Pengaruh Individualisme terhadap Pengungkapan 

Informasi Akuntansi 

Dimensi individualism dari budaya Hofstede memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pengungkapan informasi 

akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan. Penelitian 

menunjukkan bahwa negara dengan tingkat individualisme yang 

tinggi cenderung untuk mengungkapkan lebih banyak informasi 

dalam laporan keuangan mereka dan memiliki preferensi yang lebih 

kuat terhadap transparansi (Nicolo’’ et al., 2025). Hal ini dapat 

dijelaskan karena dalam budaya individualis, ada penekanan yang 

lebih kuat pada hak individu untuk memiliki akses ke informasi dan 

pengambilan keputusan yang independen. 

Sebaliknya, dalam negara dengan tingkat kolektivisme yang 

tinggi, ada kecenderungan yang lebih kuat untuk memberikan 

prioritas pada kepentingan kelompok dan organisasi daripada 

kepentingan individu. Hal ini dapat menghasilkan preferensi yang 

lebih kuat terhadap kerahasiaan dalam pengungkapan informasi 

akuntansi, karena ada kekhawatiran bahwa terlalu banyak 

pengungkapan dapat merugikan kepentingan kelompok 

(Nanayakkara & Silva, 2022). 
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Penelitian empiris juga menunjukkan bahwa individualisme 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap manajemen laba 

(earnings management). Negara dengan individualisme lebih tinggi 

memiliki tingkat manajemen laba yang lebih rendah, kemungkinan 

karena ada kesadaran yang lebih kuat terhadap hak pemegang saham 

individual untuk menerima informasi yang akurat dan tidak 

dimanipulasi (Paredes & Wheatley, 2017). 

5.2.3 Pengaruh Uncertainty Avoidance pada Konservatisme 

Akuntansi 

Dimensi uncertainty avoidance dari budaya Hofstede 

mengacu pada tingkat di mana masyarakat tidak nyaman dengan 

situasi yang tidak pasti atau ambigu. Penelitian menunjukkan bahwa 

negara dengan tingkat uncertainty avoidance yang tinggi memiliki 

preferensi yang lebih kuat untuk konservatisme dalam akuntansi 

(Elbayoumi et al., 2024). Konservatisme dalam akuntansi berarti 

bahwa ketika ada ketidakpastian tentang nilai aset atau kewajiban, 

pendekatan konservatif akan menggunakan nilai yang lebih rendah 

untuk aset dan nilai yang lebih tinggi untuk kewajiban. 

Pengaruh uncertainty avoidance pada konservatisme 

akuntansi dapat dijelaskan melalui pemahaman bahwa dalam budaya 

dengan penghindaran ketidakpastian tinggi, ada preferensi yang kuat 

untuk aturan yang jelas, standar yang ketat, dan pendekatan yang 

dapat diprediksi dalam pengambilan keputusan. Konservatisme 

dalam akuntansi memberikan tingkat kepastian dan dapat diprediksi 

ini, karena mengikuti aturan yang jelas tentang kapan harus 
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mengakui kerugian dan menahan pengakuan keuntungan sampai 

pasti (Zghal & Lahmar, 2018). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa uncertainty avoidance 

memiliki pengaruh positif terhadap preferensi untuk standar 

akuntansi yang seragam dan statuter, yang memberikan aturan yang 

jelas dan mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan 

akuntansi (Ph.D et al., 2013). 

5.2.4 Pengaruh Masculinity dan Long-Term Orientation 

terhadap Praktik Akuntansi 

Dimensi masculinity memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap konservatisme akuntansi, berarti negara dengan 

tingkat maskulinitas yang tinggi cenderung memiliki tingkat 

konservatisme yang lebih rendah (Elbayoumi et al., 2024). Hal ini 

dapat dijelaskan karena dalam budaya maskulin, ada penekanan 

yang lebih kuat pada prestasi, keberhasilan, dan hasil material. 

Pendekatan yang kurang konservatif dalam akuntansi 

memungkinkan untuk pengakuan keuntungan yang lebih awal dan 

pengakuan nilai aset yang lebih tinggi, yang sejalan dengan nilai-

nilai budaya maskulin ini. 

Dimensi long-term orientation mengacu pada sejauh mana 

masyarakat menekankan kehormatan terhadap tradisi, 

mempertahankan keseimbangan, dan bersabar dalam menghadapi 

hambatan. Penelitian menunjukkan bahwa negara dengan orientasi 

jangka panjang yang kuat memiliki karakteristik akuntansi yang 

berbeda dengan negara dengan orientasi jangka pendek. Negara 

dengan orientasi jangka panjang yang kuat cenderung memiliki 
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perspektif yang lebih konservatif dalam pengakuan pendapatan dan 

pengukuran aset, karena ada fokus yang lebih kuat pada 

keberlanjutan jangka panjang dan stabilitas perusahaan (Ryoba & 

Chalu, 2023). 

 

5.3 Pengaruh Budaya pada Adopsi International 

Financial Reporting Standards (IFRS) 

5.3.1 Tantangan Adopsi IFRS dalam Konteks Budaya yang 

Berbeda 

Ketika negara-negara di seluruh dunia berupaya untuk 

mengadopsi International Financial Reporting Standards (IFRS), 

mereka menghadapi tantangan signifikan yang berakar pada 

perbedaan budaya. IFRS dikembangkan dengan menggabungkan 

perspektif dari berbagai negara, tetapi tetap mencerminkan orientasi 

budaya tertentu, terutama orientasi yang menekankan transparansi, 

pengungkapan penuh, dan standar profesional (Reymundo-Soto & 

Navarrete-Zambrano, 2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa dalam negara-negara dengan 

budaya yang kuat menekankan kerahasiaan, kontrol statuter, dan 

konservatisme, adopsi IFRS dapat menemui hambatan signifikan. 

Misalnya, di negara-negara dengan power distance tinggi dan 

preferensi kuat untuk konservatisme, beberapa persyaratan IFRS 

yang meminta pengakuan aset pada nilai wajar (fair value) dapat 

dianggap terlalu agresif atau ambigu (Tahat et al., 2018). Demikian 

pula, persyaratan pengungkapan yang ekstensif dalam IFRS dapat 
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bertentangan dengan preferensi budaya untuk kerahasiaan dalam 

negara-negara dengan budaya sekresi tinggi. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa hambatan budaya tetap 

signifikan bahkan setelah negara secara resmi mengadopsi IFRS. 

Praktisioner akuntansi di negara-negara yang berbeda budaya sering 

menginterpretasi persyaratan IFRS dengan cara yang berbeda, yang 

mengarah pada variabilitas dalam implementasi praktis (Fourati et 

al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan adopsi 

IFRS tidak hanya memerlukan perubahan pada level formal, tetapi 

juga memerlukan perubahan pada level budaya yang lebih dalam. 

5.3.2 Peran Budaya Organisasi dalam Implementasi IFRS 

Selain budaya nasional, budaya organisasi juga memainkan 

peran penting dalam keberhasilan implementasi IFRS. Budaya 

organisasi mencerminkan nilai-nilai, norma-norma, dan cara-cara 

berbuat yang telah dikembangkan dalam organisasi selama 

bertahun-tahun. Penelitian menunjukkan bahwa organisasi dengan 

budaya hierarkhis yang kuat, yang menekankan kepatuhan terhadap 

aturan, tugas yang jelas, dan kontrol, cenderung lebih berhasil dalam 

mengimplementasikan IFRS dengan cara yang konsisten dan 

berkualitas tinggi (Bansal, 2023). 

Implikasinya adalah bahwa ketika organisasi memutuskan 

untuk mengadopsi IFRS, mereka tidak hanya perlu mengubah sistem 

akuntansi dan proses-proses mereka, tetapi juga perlu 

mempertimbangkan budaya organisasi mereka dan apakah budaya 

tersebut mendukung implementasi IFRS yang efektif. Dalam 

beberapa kasus, organisasi mungkin perlu berinvestasi dalam 
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perubahan budaya organisasi untuk memastikan implementasi 

IFRS yang berhasil (Bansal, 2023). 

5.3.3 Dimensi Budaya dan Kualitas Pelaporan Keuangan 

Setelah Adopsi IFRS 

Pertanyaan penting yang dihadapi oleh banyak peneliti 

adalah apakah adopsi IFRS menghilangkan pengaruh budaya pada 

praktik akuntansi dan kualitas pelaporan keuangan. Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa meskipun adopsi IFRS dapat 

mengurangi beberapa perbedaan dalam praktik akuntansi antara 

negara-negara, pengaruh budaya tetap signifikan (Reymundo-Soto 

& Navarrete-Zambrano, 2024). 

Studi empiris menunjukkan bahwa bahkan setelah adopsi 

IFRS, perbedaan budaya nasional masih mempengaruhi cara 

manajer membuat keputusan akuntansi dan cara mereka 

menggunakan fleksibilitas yang ada dalam standar IFRS. Misalnya, 

penelitian menemukan bahwa negara dengan power distance tinggi 

dan preferensi untuk konservatisme cenderung untuk menggunakan 

opsi-opsi konservatif yang tersedia dalam IFRS (Fourati et al., 

2024). 

Selain itu, budaya nasional juga mempengaruhi sejauh mana 

implementasi IFRS secara aktual meningkatkan kualitas pelaporan 

keuangan. Penelitian menunjukkan bahwa manfaat dari adopsi 

IFRS paling besar di negara-negara dengan lingkungan institusional 

yang kuat yang mendukung transparansi, perlindungan investor, dan 

penegakan standar akuntansi (Enomoto, 2020). Sebaliknya, di 

negara-negara dengan lingkungan institusional yang lemah, manfaat 
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dari adopsi IFRS mungkin lebih terbatas karena adanya hambatan 

budaya dan institusional yang memperlambat implementasi. 

5.3.4 Strategi untuk Menavigasi Perbedaan Budaya dalam 

Adopsi IFRS 

Mengingat pengaruh signifikan dari budaya pada praktik 

akuntansi, berbagai strategi telah diusulkan untuk membantu negara 

dan organisasi menavigasi perbedaan budaya dalam adopsi IFRS. 

Satu strategi adalah untuk mengembangkan pendekatan yang lebih 

fleksibel terhadap implementasi IFRS yang memungkinkan untuk 

adaptasi lokal sambil tetap mempertahankan komparabilitas global 

(Reymundo-Soto & Navarrete-Zambrano, 2024). 

Strategi lain melibatkan investasi yang signifikan dalam 

pendidikan dan pelatihan untuk memastikan bahwa praktisioner 

akuntansi memahami tidak hanya persyaratan teknis dari IFRS, 

tetapi juga filosofi di balik standar dan bagaimana filosofi ini dapat 

disesuaikan dengan konteks budaya lokal (Chand et al., 2011). 

Penelitian juga menyarankan bahwa regulator dan pembuat 

standar akuntansi perlu mempertimbangkan dimensi budaya ketika 

mengembangkan panduan dan interpretasi untuk IFRS. Dengan 

mempertimbangkan keragaman budaya, regulator dapat 

mengembangkan panduan yang lebih efektif dan dapat diterima di 

berbagai konteks budaya (Al-Absy & Ismail, 2019). 
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5.4 Aplikasi Praktis Pengaruh Budaya dalam 

Organisasi Akuntansi 

5.4.1 Implikasi untuk Auditor dan Kantor Akuntan 

Pemahaman tentang pengaruh budaya pada akuntansi 

memiliki implikasi praktis yang penting bagi auditor dan kantor 

akuntan. Pertama, auditor perlu menyadari bahwa praktisi akuntansi 

di negara-negara yang berbeda budaya mungkin membuat penilaian 

dan keputusan akuntansi yang berbeda, bahkan ketika menggunakan 

standar akuntansi yang sama. Oleh karena itu, auditor yang 

melakukan audit lintas budaya perlu memiliki pemahaman 

mendalam tentang dimensi budaya yang mempengaruhi penilaian 

akuntansi (Al-Majdoub & Ahmad, 2025). 

Kedua, kantor akuntan yang beroperasi secara global perlu 

mengembangkan kebijakan dan prosedur yang sensitif terhadap 

perbedaan budaya. Misalnya, ketika mengembangkan panduan 

untuk interpretasi standar akuntansi, kantor akuntan perlu 

mempertimbangkan bagaimana interpretasi ini akan diterima di 

berbagai konteks budaya (Schutte et al., 2023). 

Ketiga, kantor akuntan juga perlu berinvestasi dalam 

pengembangan budaya organisasi yang mendukung implementasi 

standar akuntansi yang konsisten dan berkualitas tinggi di seluruh 

organisasi global mereka, sambil tetap menghormati nuansa budaya 

lokal (Bansal, 2023). 
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5.4.2 Implikasi untuk Pembuat Kebijakan dan Regulator 

Pembuat kebijakan dan regulator juga perlu 

mempertimbangkan pengaruh budaya ketika mengembangkan 

kebijakan dan peraturan akuntansi. Pertama, pembuat kebijakan 

perlu mengakui bahwa tidak ada satu ukuran yang cocok untuk 

semua dalam hal sistem akuntansi. Sistem akuntansi yang paling 

efektif adalah yang dirancang untuk sesuai dengan konteks budaya, 

ekonomi, dan institusional lokal (Combs et al., 2013). 

Kedua, ketika mengadopsi standar akuntansi internasional 

seperti IFRS, regulator perlu memberikan panduan yang jelas 

tentang bagaimana standar ini harus diterapkan dalam konteks 

budaya dan institusional lokal. Panduan ini harus mengakui bahwa 

beberapa persyaratan IFRS mungkin memerlukan interpretasi atau 

adaptasi untuk sesuai dengan konteks lokal (Fourati et al., 2024). 

Ketiga, regulator juga perlu berinvestasi dalam pendidikan 

dan pelatihan untuk memastikan bahwa praktisioner akuntansi 

memahami standar akuntansi baru dan bagaimana menerapkannya 

dengan cara yang konsisten dan efektif di berbagai konteks budaya 

yang berbeda (Kolesnik, 2025). 

5.4.3 Implikasi untuk Pendidikan dan Pengembangan 

Profesional Akuntansi 

Pendidikan dan pengembangan profesional akuntansi 

memainkan peran penting dalam membantu praktisioner akuntansi 

memahami pengaruh budaya pada praktik akuntansi. Program 

pendidikan akuntansi perlu mencakup kursus yang mengajarkan 
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tentang perbedaan budaya dalam akuntansi dan bagaimana 

perbedaan ini mempengaruhi praktik akuntansi (Chand et al., 2011). 

Selain itu, program pengembangan profesional untuk 

praktisioner akuntansi yang sudah berpengalaman juga harus 

mencakup modul tentang budaya dan akuntansi, terutama untuk 

mereka yang bekerja dalam lingkungan multikultural atau yang 

melakukan audit lintas budaya. 

5.4.4 Tantangan dalam Mengintegrasikan Budaya dalam 

Praktik Akuntansi 

Meskipun pentingnya memahami pengaruh budaya pada 

akuntansi sangat jelas, terdapat beberapa tantangan praktis dalam 

mengintegrasikan pemahaman ini ke dalam praktik akuntansi sehari-

hari. Tantangan pertama adalah kompleksitas dalam 

mengidentifikasi dan mengukur dimensi budaya yang relevan untuk 

konteks akuntansi tertentu (Nanayakkara & Silva, 2022). 

Tantangan kedua adalah bahwa dalam era globalisasi, 

banyak organisasi beroperasi dalam lingkungan multikultural di 

mana karyawan berasal dari berbagai latar belakang budaya. Dalam 

situasi ini, menjadi sulit untuk menentukan budaya mana yang paling 

relevan untuk membentuk praktik akuntansi organisasi (Bansal, 

2023). 

Tantangan ketiga adalah bahwa budaya bukan satu-satunya 

faktor yang mempengaruhi praktik akuntansi. Faktor-faktor lain 

seperti sistem hukum, lingkungan ekonomi, tingkat perkembangan 

pasar modal, dan preferensi pemegang saham juga memainkan peran 
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penting. Oleh karena itu, sulit untuk mengisolasi pengaruh budaya 

dari faktor-faktor lain ini (Enomoto, 2020). 

 

5.5 Studi Empiris tentang Budaya dan 

Akuntansi 

5.5.1 Bukti Empiris dari Negara-Negara Berkembang 

Penelitian empiris tentang pengaruh budaya pada akuntansi 

telah dilakukan di berbagai negara, termasuk negara-negara 

berkembang. Studi di Sri Lanka, misalnya, menemukan bahwa 

dimensi budaya Hofstede, terutama power distance dan 

individualism, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

preferensi akuntansi profesional dalam negara tersebut 

(Nanayakkara & Silva, 2022). Studi ini menemukan bahwa Sri 

Lanka, sebagai negara dengan power distance tinggi, memiliki 

preferensi yang kuat untuk praktik akuntansi yang seragam dan 

kontrol statuter. 

Penelitian di Yordania menemukan bahwa budaya, bersama 

dengan faktor-faktor institusional lainnya seperti kerangka peraturan 

pemerintah dan tekanan dari donor internasional, memiliki pengaruh 

yang signifikan pada perkembangan praktik akuntansi dan adopsi 

standar akuntansi internasional (Tahat et al., 2018). 

Studi di Mesir menunjukkan bahwa dimensi budaya 

konservatisme dan kerahasiaan terus mempengaruhi cara 

praktisioner akuntansi menginterpretasi dan menerapkan 

persyaratan IFRS (Ayadi et al., 2020). 
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5.5.2 Bukti Empiris dari Negara-Negara Maju 

Penelitian di negara-negara maju juga menunjukkan bahwa 

budaya memiliki pengaruh yang signifikan pada praktik akuntansi. 

Studi perbandingan antara negara-negara Eropa menemukan bahwa 

meskipun negara-negara ini telah mengadopsi IFRS, perbedaan 

budaya nasional masih tercermin dalam pola pengungkapan 

informasi dan kualitas pelaporan keuangan yang berbeda (Kolesnik, 

2025). 

Penelitian di Amerika Serikat dan berbagai negara Eropa 

menunjukkan bahwa dimensi budaya, terutama uncertainty 

avoidance dan long-term orientation, mempengaruhi tingkat 

manajemen laba yang dilakukan oleh manajer (Paredes & Wheatley, 

2017). 

5.5.3 Studi Lintas Budaya tentang Interpretasi IFRS 

Beberapa penelitian telah menyelidiki bagaimana 

praktisioner akuntansi dari berbagai budaya menginterpretasi 

persyaratan-persyaratan spesifik dari IFRS. Salah satu studi 

membandingkan bagaimana praktisioner akuntansi Australia 

(budaya Anglo) dan China (budaya Cina) menginterpretasi ekspresi 

yang ambigu dalam IFRS, seperti "probably" atau "likely", yang 

digunakan untuk menentukan ambang batas pengakuan atau 

pengungkapan dalam standar (Chand et al., 2011). 

Studi ini menemukan bahwa praktisioner akuntansi China, 

yang berasal dari budaya dengan uncertainty avoidance tinggi, 

cenderung menginterpretasi ekspresi-ekspresi ambigu ini dengan 

cara yang lebih konservatif dibandingkan dengan praktisioner 
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akuntansi Australia. Temuan ini menunjukkan bahwa budaya 

mempengaruhi tidak hanya preferensi akuntansi yang luas, tetapi 

juga interpretasi detail-detail spesifik dalam standar akuntansi. 

5.5.4 Penelitian tentang Budaya dan Kualitas Audit 

Penelitian juga telah menyelidiki pengaruh budaya pada 

kualitas audit dan keputusan audit. Studi menemukan bahwa dalam 

negara-negara dengan power distance tinggi dan uncertainty 

avoidance tinggi, auditor cenderung untuk mengambil posisi yang 

lebih konservatif dalam mengevaluasi risiko audit (Al-Majdoub & 

Ahmad, 2025). 

Penelitian lain menemukan bahwa dalam negara-negara 

dengan budaya yang menekankan kerahasiaan, auditor cenderung 

untuk mengenakan biaya audit yang lebih tinggi, mungkin karena 

persepsi bahwa tugas audit lebih kompleks dalam lingkungan 

dengan budaya sekresi tinggi (Sun et al., 2025). 
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Bab 6: Etika dan Moral dalam 

Akuntansi 

H. Seleman Hardi Yahawi, Bac., SE., SIP., MM., MBA. 

 

6.1 Konsep Dasar Etika dalam Profesi 

Akuntansi 

Etika dalam akuntansi merupakan fondasi yang sangat 

penting untuk menjaga integritas, transparansi, dan kepercayaan 

publik terhadap informasi keuangan. Sebagai guardians of financial 

integrity, akuntan memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam 

memastikan bahwa setiap keputusan dan tindakan mereka 

mencerminkan nilai-nilai moral yang tinggi dan sesuai dengan 

standar profesional yang telah ditetapkan. Etika profesi akuntansi 

tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap peraturan dan 

hukum yang berlaku, tetapi juga melibatkan komitmen yang 

mendalam terhadap prinsip-prinsip moral yang menjadi fondasi 

perilaku profesional yang bertanggung jawab (Zhang, 2024). 

6.1.1 Definisi Etika Profesi Akuntansi 

Etika profesi akuntansi didefinisikan sebagai seperangkat 

prinsip moral dan profesional yang membimbing perilaku akuntan 

dalam menjalankan pekerjaan mereka sehari-hari. Etika ini 

mencakup nilai-nilai fundamental seperti kejujuran, integritas, 
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objektivitas, dan kompetensi profesional yang harus diterapkan 

dalam setiap aspek pekerjaan akuntansi. Perbedaan antara etika dan 

hukum adalah bahwa hukum menetapkan standar minimum yang 

harus dipenuhi, sedangkan etika mengharapkan standar yang jauh 

lebih tinggi dan lebih komprehensif. Dengan demikian, seorang 

akuntan yang etis tidak hanya mengikuti apa yang diharuskan oleh 

undang-undang, tetapi juga melakukan apa yang benar menurut 

prinsip-prinsip moral yang universal (Bilous, 2024). 

6.1.2 Pentingnya Etika dalam Profesi Akuntansi 

Profesi akuntansi memiliki peran yang sangat krusial dalam 

memastikan bahwa informasi keuangan yang disajikan kepada 

berbagai pihak pemangku kepentingan (stakeholders) adalah akurat, 

dapat diandalkan, dan bebas dari manipulasi. Kepercayaan publik 

terhadap informasi keuangan sangat bergantung pada komitmen 

akuntan terhadap standar etika yang tinggi. Ketika akuntan 

melanggar standar etika ini, dampak yang ditimbulkan tidak hanya 

merugikan klien mereka, tetapi juga merusak kepercayaan seluruh 

profesi akuntansi di mata publik. Beberapa kasus skandal akuntansi 

besar seperti Enron dan WorldCom menunjukkan bagaimana 

pelanggaran etika yang serius dapat mengakibatkan kerugian 

finansial yang luar biasa bagi investor dan stakeholder lainnya 

(Nabiilah et al., 2025). 

6.1.3 Perkembangan Standar Etika di Era Digital 

Di era digital yang semakin maju, standar etika akuntansi 

harus terus berkembang untuk menghadapi tantangan-tantangan 

baru yang muncul. Perkembangan teknologi informasi, kecerdasan 
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buatan (artificial intelligence), dan otomasi proses akuntansi 

membuka peluang sekaligus ancaman terhadap integritas profesi 

akuntansi. Akuntan modern harus tidak hanya menguasai prinsip-

prinsip etika tradisional, tetapi juga memahami implikasi etika dari 

teknologi baru yang mereka gunakan. Misalnya, penggunaan big 

data analytics dan machine learning dalam audit memerlukan 

kehati-hatian khusus terhadap keamanan data, privasi informasi, dan 

potensi bias algoritmik (Apostol, 2025). 

6.1.4 Hubungan Etika dengan Tanggung Jawab Sosial 

Etika dalam akuntansi tidak dapat dipisahkan dari tanggung 

jawab sosial yang dimiliki oleh para akuntan. Akuntan memiliki 

kewajiban tidak hanya kepada klien mereka, tetapi juga kepada 

publik yang lebih luas. Sebagai profesional yang dipercaya untuk 

mengaudit dan memverifikasi informasi keuangan, akuntan 

memainkan peran penting dalam melindungi kepentingan publik dan 

menjaga stabilitas pasar modal. Tanggung jawab sosial ini berarti 

bahwa akuntan harus bersedia meningkatkan risiko diri mereka 

sendiri jika diperlukan untuk menjaga integritas profesi dan 

kepercayaan publik (Nuzhna, 2025). 

 

6.2 Prinsip-Prinsip Etika Fundamental dalam 

Akuntansi 

Seluruh dunia telah mengadopsi kerangka kerja etika 

profesional yang didasarkan pada sejumlah prinsip fundamental 

yang harus diterapkan oleh semua akuntan dalam menjalankan 
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profesi mereka. Prinsip-prinsip ini telah diakui secara internasional 

dan terkodifikasi dalam berbagai kode etik profesional yang berlaku 

di berbagai negara. 

6.2.1 Prinsip Integritas dan Kejujuran 

Integritas adalah fondasi pertama dari etika akuntansi dan 

berarti akuntan harus bersikap jujur, tulus, dan terpercaya dalam 

semua kegiatan profesionalnya. Akuntan yang memiliki integritas 

tinggi akan menolak untuk terlibat dalam kegiatan yang melanggar 

hukum atau standar profesional, meskipun hal tersebut memberikan 

keuntungan finansial bagi mereka atau klien mereka. Prinsip 

integritas juga berarti bahwa akuntan harus mengungkapkan semua 

informasi material yang relevan dan tidak boleh menyembunyikan 

informasi penting yang dapat mempengaruhi keputusan pengguna 

laporan keuangan. Ketika menghadapi tekanan dari manajemen 

perusahaan untuk memanipulasi laporan keuangan, akuntan yang 

berintegritas harus memiliki keberanian untuk mengatakan tidak, 

meskipun hal tersebut dapat mengakibatkan hilangnya klien atau 

bahkan pekerjaan (Garca et al., 2024). 

6.2.2 Prinsip Objektivitas 

Objektivitas adalah prinsip yang mengharuskan akuntan 

untuk mengevaluasi informasi keuangan dengan cara yang adil dan 

tidak memihak. Seorang akuntan harus mampu menahan diri dari 

pengaruh pribadi, tekanan komersial, atau kepentingan khusus yang 

dapat mengubah penilaian profesionalnya. Dalam konteks audit, 

objektivitas berarti bahwa auditor harus mempertahankan posisi 

independen yang memungkinkan mereka untuk mengevaluasi 
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laporan keuangan klien dengan perspektif yang kritis dan tidak bias. 

Pencapaian objektivitas dalam situasi yang kompleks memerlukan 

kesadaran diri yang tinggi dan komitmen yang kuat terhadap prinsip-

prinsip profesional (Khoroshylova et al., 2025). 

6.2.3 Prinsip Kompetensi Profesional dan Kehati-hatian 

Kompetensi profesional berarti akuntan harus memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang cukup untuk 

menjalankan pekerjaan mereka dengan baik. Namun, kompetensi 

tidak hanya berarti kemampuan teknis, tetapi juga kemampuan untuk 

menilai situasi secara holistik dan membuat keputusan yang 

bijaksana. Prinsip kehati-hatian (due care) melengkapi prinsip 

kompetensi dengan mengharuskan akuntan untuk menjalankan 

pekerjaan mereka dengan tingkat ketelitian dan perhatian yang 

tinggi. Ini berarti akuntan harus terus memperbarui pengetahuan 

mereka tentang perkembangan terbaru dalam standar akuntansi, 

regulasi, dan praktik industri (Osmanovi & Ari, 2025). 

6.2.4 Prinsip Kerahasiaan dan Perilaku Profesional 

Prinsip kerahasiaan mengharuskan akuntan untuk menjaga 

kerahasiaan informasi klien yang mereka dapatkan selama 

menjalankan pekerjaan profesionalnya. Akuntan tidak boleh 

mengungkapkan informasi klien kepada pihak ketiga tanpa izin 

klien, kecuali jika terdapat kewajiban hukum untuk melakukannya 

atau jika kepentingan publik memerlukan pengungkapan tersebut. 

Perilaku profesional berarti akuntan harus menjaga reputasi baik 

profesi akuntansi dan mematuhi standar etika tertinggi dalam 

interaksi mereka dengan klien, rekan kerja, dan masyarakat luas. 
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Akuntan harus menghindari perilaku yang dapat merusak 

kredibilitas atau integritas profesi akuntansi (Nabiilah et al., 2025). 

 

6.3 Tantangan dan Dilema Etika dalam Praktik 

Akuntansi 

Dalam menjalankan profesi mereka, akuntan sering 

menghadapi berbagai tantangan dan dilema etika yang memerlukan 

pertimbangan moral yang mendalam dan pengambilan keputusan 

yang bijaksana. 

6.3.1 Konflik Kepentingan dan Tekanan Organisasi 

Salah satu tantangan etika terbesar yang dihadapi akuntan 

adalah konflik kepentingan yang mungkin timbul antara kepentingan 

klien, kepentingan perusahaan tempat akuntan bekerja, dan 

kepentingan publik yang lebih luas. Dalam banyak kasus, 

manajemen perusahaan dapat memberikan tekanan kepada akuntan 

untuk memanipulasi laporan keuangan guna menampilkan kinerja 

perusahaan dalam cahaya yang lebih baik daripada keadaan 

sebenarnya. Tekanan ini dapat berupa ancaman hilangnya pekerjaan, 

pengurangan gaji, atau tidak mendapatkan promosi jika akuntan 

tidak bersedia berkompromi dengan prinsip etika mereka. Dalam 

situasi seperti ini, akuntan yang beretika harus memiliki keberanian 

untuk mengatakan tidak dan melaporkan pelanggaran kepada 

otoritas yang berwenang (Bilous, 2024). 
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6.3.2 Manipulasi Laporan Keuangan dan Praktik Akuntansi 

Kreatif 

Manipulasi laporan keuangan (earnings management) adalah 

salah satu pelanggaran etika yang paling serius dalam profesi 

akuntansi. Meskipun beberapa bentuk earnings management 

mungkin secara teknis sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku, hal tersebut masih dapat dianggap sebagai pelanggaran 

etika jika niatnya adalah untuk menyesatkan pengguna laporan 

keuangan. Praktik akuntansi kreatif, seperti menggunakan celah-

celah dalam standar akuntansi untuk mencapai hasil pelaporan yang 

diinginkan, dapat memvisualisasikan keahlian teknis tetapi juga 

menunjukkan kurangnya integritas moral. Contoh ekstrem dari 

pelanggaran ini adalah kasus Enron, di mana akuntan yang 

seharusnya menjaga integritas profesi malah terlibat dalam skema 

fraud yang rumit yang pada akhirnya merugikan jutaan investor 

(Apostol, 2025). 

6.3.3 Aspek Etika dalam Audit dan Fraud Detection 

Dalam menjalankan audit, akuntan harus mempertahankan 

sikap profesional skeptis yang sehat terhadap informasi yang mereka 

terima dari manajemen. Namun, tantangan etika muncul ketika 

auditor merasa ada tekanan untuk mengurangi tingkat skeptisisme 

mereka demi mempertahankan klien atau meningkatkan 

profitabilitas audit firm. Selain itu, peran akuntan dalam mendeteksi 

fraud juga menghadirkan dilemma etika yang kompleks. Akuntan 

harus memiliki keseimbangan antara menjalankan audit yang efektif 
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untuk menemukan fraud tanpa menjadi terlalu mencurigai atau 

melanggar prinsip kerahasiaan klien (Rusli et al., 2025). 

6.3.4 Peran Akuntan dalam Tata Kelola Perusahaan 

Akuntan memiliki peran penting dalam mendukung tata 

kelola perusahaan yang baik (good corporate governance). Namun, 

tantangan etika dapat timbul ketika board of directors atau 

manajemen senior memberikan tekanan kepada akuntan untuk 

menyesuaikan laporan keuangan atau mengabaikan kelemahan 

kontrol internal untuk mencapai target finansial tertentu. Dalam 

situasi seperti ini, akuntan harus berani untuk mengambil posisi yang 

benar meskipun hal tersebut dapat merusak hubungan dengan 

anggota board atau senior management (Efunniyi et al., 2024). 

 

6.4 Kode Etik Profesi Akuntan dan Standar 

Internasional 

Untuk memandu akuntan dalam menjalankan profesi mereka 

dengan etis, berbagai organisasi profesional telah mengembangkan 

kode etik yang komprehensif dan standar-standar internasional yang 

mengatur perilaku profesional akuntan. 

6.4.1 Kode Etik Akuntan Internasional (IESBA Code) 

Kode Etik Internasional untuk Akuntan Profesional 

(International Code of Ethics for Professional Accountants) yang 

dikembangkan oleh International Ethics Standards Board for 

Accountants (IESBA) merupakan standar etika yang paling 

komprehensif dan diakui secara luas di seluruh dunia. Kode ini 
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mencakup lima prinsip fundamental yang harus diterapkan oleh 

semua akuntan profesional di mana pun mereka bekerja: integritas, 

objektivitas, kompetensi profesional dan kehati-hatian, kerahasiaan, 

dan perilaku profesional. IESBA Code juga memberikan panduan 

praktis tentang bagaimana akuntan dapat mengidentifikasi ancaman 

terhadap kepatuhan terhadap prinsip-prinsip ini dan bagaimana 

mereka dapat mengatasi ancaman tersebut melalui berbagai 

safeguard yang tersedia (Osmanovi & Ari, 2025). 

6.4.2 Penerapan Kode Etik Akuntan Publik di Berbagai Negara 

Berbagai negara telah mengadopsi Kode Etik Akuntan 

Internasional dan menyesuaikannya dengan konteks hukum, budaya, 

dan ekonomi lokal mereka. Misalnya, di Indonesia, Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) telah mengembangkan Kode Etik Akuntan yang 

didasarkan pada kerangka kerja internasional tetapi juga 

mempertimbangkan keunikan konteks Indonesia. Demikian pula, di 

negara-negara anggota Uni Eropa, penerapan standar etika akuntan 

dilakukan dengan mempertimbangkan regulasi GDPR dan standar 

perlindungan data yang ketat. Meskipun ada perbedaan dalam 

penerapan rincian, prinsip-prinsip fundamental etika akuntan tetap 

konsisten di seluruh dunia (Fomina et al., 2024). 

6.4.3 Evolusi Standar Etika di Era Transformasi Digital 

Dengan berkembangnya teknologi digital, standar etika 

akuntan terus berkembang untuk menghadapi tantangan baru yang 

muncul. Salah satu area yang memerlukan perhatian khusus adalah 

penggunaan teknologi cloud computing, big data analytics, dan 

kecerdasan buatan dalam proses akuntansi dan audit. Standar etika 
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terbaru mengakui perlunya akuntan untuk memahami implikasi etika 

dari teknologi ini dan untuk memastikan bahwa penggunaan 

teknologi tidak mengorbankan prinsip-prinsip fundamental etika 

akuntansi. Selain itu, standar etika juga menekankan pentingnya 

cybersecurity dan perlindungan data pribadi dalam era digital 

ini (Kryukova et al., 2025). 

6.4.4 Mekanisme Penegakan dan Konsekuensi Pelanggaran 

Etika 

Kode etik akuntan hanya akan efektif jika dilengkapi dengan 

mekanisme penegakan yang kuat dan konsekuensi yang signifikan 

bagi mereka yang melanggar standar etika ini. Organisasi 

profesional akuntan di berbagai negara memiliki komite disiplin 

yang bertanggung jawab untuk menyelidiki pelanggaran etika yang 

dilaporkan dan memberikan sanksi yang sesuai. Sanksi yang 

mungkin dijatuhkan berkisar dari teguran tertulis hingga pencabutan 

izin praktik profesional. Dalam beberapa kasus, pelanggaran etika 

juga dapat mengakibatkan tuntutan hukum dan tanggung jawab 

pidana (Nabiilah et al., 2025). 

 

6.5 Kasus-Kasus Pelanggaran Etika dan 

Pembelajaran yang Dapat Diambil 

Sepanjang sejarah profesi akuntansi, terdapat banyak kasus 

pelanggaran etika yang besar yang memberikan pelajaran penting 

tentang pentingnya menjaga standar etika yang tinggi dan 
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konsekuensi yang dapat ditimbulkan ketika standar-standar ini 

dilanggar. 

6.5.1 Kasus Enron: Skandal Akuntansi Terbesar Abad Ke-20 

Kasus Enron pada tahun 2001 merupakan salah satu skandal 

akuntansi terbesar dalam sejarah dan menjadi titik balik dalam 

kesadaran publik tentang pentingnya etika dalam profesi akuntansi. 

Enron, sebuah perusahaan energi besar di Amerika Serikat, 

melakukan manipulasi laporan keuangan yang rumit dengan bantuan 

firma audit Arthur Andersen untuk menyembunyikan kerugian 

operasional dan menghasilkan laporan keuangan yang sangat 

menyesatkan. Ketika skandal ini terungkap, kerugian bagi investor 

mencapai miliaran dolar dan ribuan karyawan Enron kehilangan 

pekerjaan dan pensiun mereka. Kasus ini menunjukkan bagaimana 

pelanggaran etika yang serius tidak hanya merugikan investor tetapi 

juga berdampak negatif pada seluruh ekonomi (Bilous, 2024). 

6.5.2 Kasus WorldCom dan Implikasinya terhadap Standar 

Audit 

Skandal WorldCom pada tahun 2002, segera setelah Enron, 

mengungkapkan masalah yang sama yaitu manipulasi laporan 

keuangan yang melibatkan kerjasama antara manajemen dan auditor 

eksternal. Dalam kasus WorldCom, akuntan internal perusahaan 

memanipulasi laporan dengan cara yang sangat sistematis untuk 

menyembunyikan penurunan pendapatan dan peningkatan biaya. 

Skandal ini mengakibatkan reorganisasi industri audit besar-besaran 

dan menyebabkan berlakunya undang-undang Sarbanes-Oxley Act 

(SOX) tahun 2002 yang mengubah landscape tata kelola perusahaan 
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dan audit di Amerika Serikat. Kasus WorldCom membuktikan 

bahwa pelanggaran etika dapat terjadi bahkan di perusahaan-

perusahaan terbesar dan paling terkenal sekalipun (Nuzhna, 2025). 

6.5.3 Pembelajaran dari Skandal Modern: Kasus Garuda 

Indonesia 

Di konteks Indonesia, kasus PT Garuda Indonesia baru-baru 

ini menunjukkan bahwa pelanggaran etika dalam akuntansi masih 

menjadi masalah yang relevan di zaman modern. Masalah etika 

dalam kasus Garuda Indonesia berfokus pada pengakuan pendapatan 

yang tidak tepat melalui skema pertukaran aset yang kompleks dan 

kurang transparan. Kasus ini menunjukkan bahwa bahkan di era di 

mana standar akuntansi internasional telah diadopsi secara luas, 

masih ada kecenderungan bagi manajemen perusahaan untuk 

melakukan manipulasi akuntansi untuk tujuan-tujuan tertentu. 

Pembelajaran dari kasus ini adalah pentingnya peran auditor 

independen untuk mempertanyakan keputusan akuntansi yang tidak 

biasa dan mempertahankan sikap skeptis yang sehat (Nabiilah et al., 

2025). 

6.5.4 Implikasi Jangka Panjang dari Skandal Akuntansi 

Konsekuensi jangka panjang dari skandal akuntansi besar 

seperti Enron dan WorldCom mencakup tidak hanya kerugian 

finansial yang luar biasa tetapi juga kerusakan kepercayaan publik 

yang mendalam terhadap profesi akuntansi dan laporan keuangan 

secara keseluruhan. Setelah skandal-skandal ini, regulasi menjadi 

lebih ketat, standar akuntansi menjadi lebih kompleks, dan 

persyaratan audit menjadi lebih komprehensif. Meskipun reformasi-
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reformasi ini telah membantu meningkatkan kualitas pelaporan 

keuangan, mereka juga telah meningkatkan biaya kepatuhan bagi 

perusahaan. Pembelajaran paling penting dari skandal-skandal ini 

adalah bahwa integritas profesional tidak dapat diukur dengan 

peraturan dan regulasi saja, tetapi harus dibangun dari dalam melalui 

komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai etika (Apostol, 2025). 
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Bab 7: Pengaruh Lingkungan 

pada Perilaku Akuntansi 

Seto Satriyo Bayu Aji, S.E., M.Ak., Akt., Ph.D. 

 

7.1 Konsep Dasar Lingkungan dan Perilaku 

Akuntansi 

7.1.1 Definisi Lingkungan dalam Konteks Akuntansi 

Lingkungan dalam konteks akuntansi dapat didefinisikan 

sebagai keseluruhan kondisi eksternal dan internal yang 

mengelilingi organisasi dan mempengaruhi pengambilan keputusan 

akuntansi, pelaporan keuangan, dan perilaku profesional akuntansi. 

Lingkungan mencakup faktor-faktor ekonomi, sosial, teknologi, 

regulasi, dan institusional yang membentuk konteks di mana praktik 

akuntansi berkembang dan beroperasi (Lasmin, 2012). Pemahaman 

tentang pengaruh lingkungan pada perilaku akuntansi sangat penting 

karena lingkungan bukan hanya kondisi statis, tetapi merupakan 

kekuatan dinamis yang terus mengubah dan membentuk cara 

organisasi melakukan aktivitas akuntansi. 

Lingkungan organisasi akuntansi dapat dibagi menjadi dua 

kategori utama: lingkungan internal dan lingkungan eksternal. 

Lingkungan internal mencakup struktur organisasi, budaya 

organisasi, sumber daya manusia, teknologi informasi, dan sistem 
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kontrol internal. Lingkungan eksternal mencakup kondisi industri, 

regulasi pemerintah, harapan masyarakat, tekanan stakeholder, dan 

kondisi ekonomi umum (Tahat et al., 2018). 

7.1.2 Teori-Teori yang Menjelaskan Pengaruh Lingkungan 

Teori Institusional (Institutional Theory): Teori ini 

menyarankan bahwa organisasi tidak hanya merespons kebutuhan 

teknis, tetapi juga merespons tekanan institusional dari lingkungan 

mereka. Tekanan institusional dapat berupa tekanan koersif 

(coercive pressure) dari pemerintah dan regulator, tekanan normatif 

(normative pressure) dari profesi dan standar industri, dan tekanan 

mimetik (mimetic pressure) dari organisasi sejenis yang 

berhasil (Tahat et al., 2018). 

Teori Kontingensi (Contingency Theory): Teori ini 

mengusulkan bahwa desain sistem akuntansi organisasi harus 

disesuaikan dengan kondisi lingkungan yang unik dari organisasi 

tersebut. Tidak ada satu sistem akuntansi yang optimal untuk semua 

organisasi; sebaliknya, efektivitas sistem akuntansi bergantung pada 

sejauh mana sistem tersebut sesuai dengan lingkungan operasional 

organisasi (Mnif & Gafsi, 2020). 

Teori Stakeholder (Stakeholder Theory): Teori ini 

menekankan bahwa organisasi harus mempertimbangkan kebutuhan 

dan kepentingan berbagai pemangku kepentingan (stakeholders) 

dalam membuat keputusan akuntansi, termasuk pemegang saham, 

karyawan, pelanggan, pemasok, pemerintah, dan masyarakat 

umum (Preble, 2005). 
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7.1.3 Dimensi-Dimensi Lingkungan yang Mempengaruhi 

Akuntansi 

Tekanan Institusional: Organisasi menghadapi berbagai 

tekanan institusional dari lingkungan mereka yang mempengaruhi 

adopsi praktik akuntansi tertentu. Tekanan koersif datang dari 

regulasi pemerintah dan persyaratan legal yang harus dipatuhi oleh 

organisasi. Tekanan normatif datang dari standar profesi dan 

harapan industri tentang praktik terbaik. Tekanan mimetik terjadi 

ketika organisasi meniru praktik akuntansi dari organisasi lain yang 

dianggap sukses (Lasmin, 2012). 

Ketidakpastian Lingkungan: Ketidakpastian tentang 

kondisi pasar, regulasi, atau teknologi masa depan dapat 

mempengaruhi bagaimana organisasi merancang sistem akuntansi 

mereka. Organisasi yang menghadapi ketidakpastian tinggi mungkin 

akan mengadopsi sistem akuntansi yang lebih fleksibel dan 

adaptif (Mnif & Gafsi, 2020). 

Kompleksitas Lingkungan: Kompleksitas operasi 

organisasi, yang sering terkait dengan ukuran organisasi, 

diversifikasi produk, dan jangkauan geografis, mempengaruhi 

kompleksitas sistem akuntansi yang diperlukan (Ph.D et al., 2013). 

7.1.4 Hubungan antara Lingkungan dan Perilaku Akuntansi 

Hubungan antara lingkungan dan perilaku akuntansi bersifat 

dua arah. Di satu sisi, lingkungan mempengaruhi perilaku akuntansi 

organisasi melalui tekanan institusional, ketersediaan teknologi, dan 

kebutuhan stakeholder. Di sisi lain, perilaku akuntansi organisasi 

juga dapat mempengaruhi lingkungan melalui pengungkapan 
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informasi akuntansi, praktik tata kelola, dan dampak lingkungan 

bisnis (Ayadi et al., 2020). 

 

7.2 Pengaruh Tekanan Institusional pada 

Adopsi Praktik Akuntansi 

7.2.1 Tekanan Koersif dan Kepatuhan Regulasi 

Tekanan koersif adalah tekanan yang dihasilkan dari 

keharusan mematuhi peraturan hukum dan regulasi pemerintah. 

Organisasi akuntansi harus mematuhi standar akuntansi yang 

ditentukan oleh badan regulasi, melaporkan informasi keuangan 

sesuai dengan persyaratan undang-undang, dan menjalani audit 

eksternal (Al-Absy & Ismail, 2019). 

Penelitian menunjukkan bahwa tekanan koersif memiliki 

pengaruh signifikan pada adopsi praktik akuntansi baru. Misalnya, 

ketika pemerintah mengeluarkan regulasi baru tentang 

pengungkapan lingkungan, organisasi menjadi lebih mungkin untuk 

mengadopsi praktik akuntansi lingkungan untuk mematuhi regulasi 

tersebut (Tahat et al., 2018). 

Dampak tekanan koersif tidak selalu positif. Kadang-kadang, 

organisasi mengadopsi praktik akuntansi baru hanya untuk 

mematuhi regulasi tanpa benar-benar mengimplementasikannya 

secara substansial. Fenomena ini dikenal sebagai decoupling, di 

mana ada perbedaan antara apa yang diadopsi secara formal dan apa 

yang benar-benar diimplementasikan dalam praktik (Combs et al., 

2013). 



102 
 

7.2.2 Tekanan Normatif dan Standar Profesi 

Tekanan normatif berasal dari standar profesi, praktik 

industri yang diterima secara luas, dan harapan masyarakat tentang 

bagaimana organisasi seharusnya berperilaku. Dalam konteks 

akuntansi, tekanan normatif datang dari badan standar akuntansi 

internasional, asosiasi profesional akuntansi, dan norma-norma 

industri tentang praktik terbaik (Lasmin, 2012). 

Tekanan normatif mempengaruhi perilaku akuntansi melalui 

mekanisme legitimasi dan reputasi. Organisasi yang ingin 

mempertahankan reputasi sebagai organisasi yang bertanggung 

jawab dan taat asas cenderung mengikuti standar profesi dan praktik 

industri yang diterima (Michalak, 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa tekanan normatif memiliki 

pengaruh yang lebih lemah dibandingkan dengan tekanan koersif 

dalam mendorong adopsi praktik akuntansi baru di negara-negara 

berkembang. Hal ini mungkin karena standar profesi kurang 

dikembangkan dan asosiasi profesional kurang kuat di negara-

negara tersebut (Ayadi et al., 2020). 

7.2.3 Tekanan Mimetik dan Pembelajaran Organisasi 

Tekanan mimetik terjadi ketika organisasi meniru praktik 

akuntansi dari organisasi lain yang dianggap sukses atau menjadi 

pemimpin industri. Tekanan ini muncul dari keinginan organisasi 

untuk mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan legitimasi 

dengan meniru praktik yang sudah terbukti efektif (Lasmin, 2012). 

Mekanisme pembelajaran organisasi melalui tekanan 

mimetik dapat sangat efektif dalam menyebarkan praktik akuntansi 
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baru. Ketika satu organisasi berhasil mengimplementasikan praktik 

akuntansi tertentu dan hasilnya menunjukkan peningkatan kinerja, 

organisasi lain dalam industri yang sama cenderung untuk meniru 

praktik tersebut (Ryoba & Chalu, 2023). 

Namun, tekanan mimetik juga dapat menghasilkan pola 

adopsi yang tidak sesuai dengan konteks organisasi tertentu. 

Organisasi mungkin mengadopsi praktik akuntansi hanya karena 

pesaing mengadoptinya, tanpa pertimbangan apakah praktik tersebut 

sesuai dengan kebutuhan spesifik organisasi (Combs et al., 2013). 

7.2.4 Interaksi antara Berbagai Tekanan Institusional 

Dalam praktik, organisasi sering menghadapi kombinasi dari 

ketiga jenis tekanan institusional secara bersamaan. Interaksi antara 

tekanan koersif, normatif, dan mimetik dapat memperkuat atau 

memperlemah pengaruh satu sama lain pada perilaku akuntansi 

organisasi (Assadi et al., 2025). 

Penelitian menunjukkan bahwa dampak gabungan dari 

ketiga jenis tekanan institusional pada adopsi praktik akuntansi 

lingkungan lebih kuat daripada dampak dari setiap tekanan secara 

individual. Ketika organisasi menghadapi tekanan koersif dari 

pemerintah, tekanan normatif dari profesi akuntansi, dan tekanan 

mimetik dari organisasi sejenis, mereka jauh lebih mungkin untuk 

mengadopsi praktik akuntansi lingkungan (Elbayoumi et al., 2024). 
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7.3 Pengaruh Faktor Organisasi Eksternal pada 

Perilaku Akuntansi 

7.3.1 Ketidakpastian Lingkungan dan Desain Sistem Akuntansi 

Ketidakpastian lingkungan, yang mencerminkan tingkat 

kesulitan dalam memprediksi perubahan dalam lingkungan eksternal 

organisasi, mempengaruhi desain sistem akuntansi. Organisasi yang 

menghadapi ketidakpastian tinggi memerlukan sistem akuntansi 

yang lebih responsif dan mampu memberikan informasi yang tepat 

waktu untuk membantu manajemen mengatasi ketidakpastian 

tersebut (Mnif & Gafsi, 2020). 

Penelitian menunjukkan bahwa organisasi dalam industri 

dengan ketidakpastian lingkungan tinggi (seperti industri teknologi 

tinggi) menggunakan sistem akuntansi yang lebih berorientasi pada 

pasar, memberikan informasi yang lebih mendalam tentang 

pelanggan dan pesaing, dan menggunakan metrik kinerja yang lebih 

variatif (Enomoto, 2020). 

Sebaliknya, organisasi dalam lingkungan yang lebih stabil 

dan dapat diprediksi mungkin dapat menggunakan sistem akuntansi 

yang lebih tradisional dengan fokus pada kontrol biaya dan 

kepatuhan anggaran (Mnif & Gafsi, 2020). 

7.3.2 Tekanan Kompetitif dan Strategi Akuntansi 

Tekanan kompetitif dari industri mempengaruhi strategi 

akuntansi yang diadopsi oleh organisasi. Dalam lingkungan yang 

sangat kompetitif, organisasi memerlukan sistem akuntansi yang 

dapat memberikan informasi yang lebih detail tentang profitabilitas 
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produk, efisiensi operasional, dan keunggulan kompetitif (Mnif & 

Gafsi, 2020). 

Penelitian pada perusahaan manufaktur menunjukkan bahwa 

tekanan kompetitif tinggi secara signifikan meningkatkan 

kemungkinan adopsi sistem akuntansi manajemen yang lebih 

canggih, seperti activity-based costing (ABC), balanced scorecard, 

dan environmental management accounting (Enomoto, 2020). 

Organisasi yang menghadapi tekanan kompetitif tinggi juga 

lebih cenderung untuk mengadopsi sistem akuntansi yang 

memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan 

berbasis data. Mereka berinvestasi lebih banyak dalam teknologi 

informasi akuntansi dan pelatihan untuk memastikan bahwa sistem 

akuntansi mereka dapat mendukung pengambilan keputusan 

strategis (Ayadi et al., 2020). 

7.3.3 Ukuran Organisasi dan Kompleksitas Sistem Akuntansi 

Ukuran organisasi mempengaruhi kompleksitas dan 

kecanggihan sistem akuntansi yang digunakan. Organisasi yang 

lebih besar umumnya menggunakan sistem akuntansi yang lebih 

kompleks dan terintegrasi, sementara organisasi yang lebih kecil 

mungkin menggunakan sistem yang lebih sederhana (Michalak, 

2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara 

ukuran organisasi dan penggunaan sistem akuntansi manajemen 

yang canggih. Organisasi besar memiliki lebih banyak sumber daya 

untuk berinvestasi dalam sistem akuntansi yang canggih, dan 
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kompleksitas operasi mereka membuat sistem yang canggih lebih 

diperlukan (Enomoto, 2020). 

Namun, penelitian juga menunjukkan bahwa hubungan 

antara ukuran organisasi dan kecanggihan sistem akuntansi tidak 

selalu linear. Organisasi kecil dan menengah yang beroperasi dalam 

industri yang kompetitif mungkin juga mengadopsi sistem akuntansi 

yang canggih meskipun mereka tidak memiliki sumber daya 

sebanyak organisasi besar (Lawalata & Salle, 2024). 

7.3.4 Transformasi Teknologi dan Sistem Akuntansi 

Teknologi informasi memiliki pengaruh yang signifikan 

pada perilaku akuntansi organisasi. Kemajuan dalam teknologi 

informasi memungkinkan organisasi untuk mengimplementasikan 

sistem akuntansi yang lebih canggih, mengotomatisasi proses 

akuntansi, dan mengintegrasikan informasi akuntansi dengan sistem 

bisnis lainnya (Jayasuriya & Sims, 2022). 

Transformasi digital dalam akuntansi mencakup adopsi 

teknologi seperti cloud computing, big data analytics, artificial 

intelligence, dan robotic process automation (RPA). Teknologi-

teknologi ini memungkinkan organisasi untuk mengotomatisasi 

tugas-tugas akuntansi yang berulang, menganalisis data keuangan 

dengan lebih mendalam, dan membuat keputusan bisnis yang lebih 

cepat dan lebih akurat (Hamdam et al., 2021). 

Namun, adopsi teknologi baru dalam akuntansi juga 

menghadirkan tantangan, termasuk kebutuhan untuk investasi modal 

yang signifikan, kebutuhan untuk melatih karyawan dengan 
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keterampilan baru, dan perubahan dalam peran profesional 

akuntansi (Jayasuriya & Sims, 2022). 

 

7.4 Pengaruh Lingkungan Sosial dan Budaya 

pada Akuntansi Lingkungan 

7.4.1 Kesadaran Lingkungan dan Praktik Akuntansi 

Lingkungan 

Kesadaran masyarakat tentang isu-isu lingkungan dan 

harapan stakeholder tentang tanggung jawab lingkungan perusahaan 

mempengaruhi adopsi praktik akuntansi lingkungan. Ketika 

kesadaran lingkungan masyarakat meningkat, tekanan pada 

organisasi untuk mengadopsi praktik akuntansi lingkungan juga 

meningkat (Assadi et al., 2025). 

Praktik akuntansi lingkungan (environmental accounting) 

meliputi identifikasi, pengukuran, pengalokasian, dan pelaporan 

informasi tentang biaya dan manfaat lingkungan dari aktivitas 

organisasi. Praktik ini membantu organisasi memahami dampak 

lingkungan operasi mereka dan membuat keputusan bisnis yang 

lebih berkelanjutan (Yusoff et al., 2013). 

Penelitian menunjukkan bahwa organisasi dalam negara 

dengan kesadaran lingkungan yang lebih tinggi lebih mungkin untuk 

mengadopsi praktik akuntansi lingkungan. Selain itu, organisasi 

dalam industri yang dianggap memiliki dampak lingkungan 

signifikan (seperti manufaktur, pertambangan, dan energi) juga lebih 
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mungkin untuk mengadopsi praktik akuntansi lingkungan 

(Enomoto, 2020). 

7.4.2 Strategi Akuntansi Lingkungan dan Kinerja Organisasi 

Adopsi strategi akuntansi lingkungan (environmental 

management accounting strategy) memiliki pengaruh yang 

signifikan pada kinerja lingkungan dan kinerja keuangan organisasi. 

Organisasi yang mengadopsi strategi akuntansi lingkungan yang 

komprehensif menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

efisiensi penggunaan sumber daya dan pengurangan emisi 

karbon (Enomoto, 2020). 

Strategi akuntansi lingkungan yang efektif melibatkan 

pengidentifikasian dan pengukuran biaya dan manfaat lingkungan, 

pengintegrasian informasi lingkungan ke dalam sistem akuntansi 

manajemen, dan penggunaan informasi lingkungan dalam 

pengambilan keputusan strategis (Lawalata & Salle, 2024). 

Penelitian menemukan bahwa ada hubungan positif antara 

pengadopsian praktik akuntansi lingkungan dan kinerja finansial 

organisasi. Organisasi yang berhasil mengimplementasikan praktik 

akuntansi lingkungan mengalami peningkatan dalam efisiensi 

operasional, pengurangan biaya, dan peningkatan dalam reputasi 

organisasi (Enomoto, 2020). 

7.4.3 Inovasi Hijau dan Sistem Akuntansi 

Inovasi hijau (green innovation) adalah pengembangan 

produk, proses, atau layanan baru yang berdampak mengurangi 

dampak lingkungan negatif. Inovasi hijau sering kali didorong oleh 

tekanan lingkungan eksternal dan dukungan sistem akuntansi yang 
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dapat mengukur dan melaporkan dampak lingkungan dari inovasi 

tersebut (Lawalata & Salle, 2024). 

Sistem akuntansi memainkan peran penting dalam 

mendukung inovasi hijau dengan menyediakan informasi tentang 

biaya dan manfaat dari inisiatif lingkungan, membantu organisasi 

membuat keputusan investasi yang tepat dalam proyek-proyek 

hijau (Assadi et al., 2025). 

Penelitian menunjukkan bahwa organisasi dengan sistem 

akuntansi yang lebih maju dan kemampuan untuk melacak dan 

melaporkan dampak lingkungan lebih mungkin untuk melakukan 

inovasi hijau dan mencapai kinerja lingkungan yang lebih 

baik (Enomoto, 2020). 

7.4.4 Peran Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

Kepemimpinan organisasi, khususnya komitmen manajemen 

puncak terhadap keberlanjutan lingkungan, memainkan peran 

penting dalam mendorong adopsi praktik akuntansi lingkungan. 

Ketika pemimpin organisasi berkomitmen untuk tujuan lingkungan, 

organisasi lebih mungkin untuk mengalokasikan sumber daya, 

melatih karyawan, dan mengubah sistem akuntansi untuk 

mendukung tujuan lingkungan tersebut (Enomoto, 2020). 

Budaya organisasi yang menghargai keberlanjutan dan 

tanggung jawab lingkungan juga mendorong karyawan di semua 

tingkat organisasi untuk berkontribusi pada pencapaian tujuan 

lingkungan. Budaya ini tercermin dalam sistem akuntansi organisasi 

melalui penggunaan metrik kinerja lingkungan, keterlibatan 
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karyawan dalam pelaporan lingkungan, dan integrasi konsideran 

lingkungan dalam pengambilan keputusan (Yusoff et al., 2013). 

 

7.5 Pengaruh Lingkungan Regulasi pada 

Praktik Pelaporan Akuntansi 

7.5.1 Standar Akuntansi Internasional dan Implementasi Lokal 

Adopsi standar akuntansi internasional (International 

Financial Reporting Standards - IFRS) oleh banyak negara telah 

menciptakan lingkungan regulasi global yang kompleks untuk 

pelaporan akuntansi. Meskipun IFRS dirancang untuk menciptakan 

keseragaman dalam pelaporan keuangan secara global, 

implementasi lokal dari standar ini dipengaruhi oleh lingkungan 

regulasi, budaya, dan institusional lokal (Combs et al., 2013). 

Penelitian menunjukkan bahwa negara-negara dengan 

lingkungan regulasi yang kuat dan perlindungan investor yang baik 

lebih mungkin untuk mengadopsi dan mengimplementasikan IFRS 

dengan lebih konsisten. Sebaliknya, negara-negara dengan 

lingkungan regulasi yang lemah mungkin mengadopsi IFRS secara 

formal tetapi mengimplementasikannya dengan cara yang berbeda 

dari niat asli standar (Lawalata & Salle, 2024). 

7.5.2 Pengungkapan Keberlanjutan dan Tekanan Stakeholder 

Tekanan dari stakeholder untuk pengungkapan informasi 

keberlanjutan telah mendorong perkembangan standar pelaporan 

keberlanjutan baru dan praktik pengungkapan lingkungan 

(sustainability disclosure) yang lebih komprehensif. Investor, 
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pelanggan, karyawan, dan masyarakat semakin menuntut organisasi 

untuk melaporkan dampak lingkungan dan sosial dari operasi 

mereka (Preble, 2005). 

Penelitian menunjukkan bahwa organisasi dalam negara 

dengan investor yang peduli dengan keberlanjutan atau dalam 

industri dengan dampak lingkungan signifikan lebih mungkin untuk 

mengungkapkan informasi keberlanjutan secara sukarela (Yusoff et 

al., 2013). 

Pengungkapan keberlanjutan yang lebih komprehensif 

memerlukan sistem akuntansi yang dapat mengidentifikasi, 

mengukur, dan melaporkan informasi lingkungan dan sosial. Hal ini 

memerlukan integrasi yang lebih baik antara sistem akuntansi 

tradisional dan sistem pelaporan keberlanjutan (Lawalata & Salle, 

2024). 

7.5.3 Kepatuhan dan Penegakan Regulasi 

Efektivitas regulasi dalam mendorong perilaku akuntansi 

yang sesuai dengan standar bergantung tidak hanya pada kejelasan 

regulasi tetapi juga pada efektivitas penegakan regulasi. Organisasi 

lebih mungkin untuk mematuhi regulasi ketika ada mekanisme 

penegakan yang kuat dan konsistensi dalam penerapan 

regulasi (Glaum et al., 2012). 

Penelitian menunjukkan bahwa negara-negara dengan sistem 

penegakan regulasi yang kuat menunjukkan tingkat kepatuhan yang 

lebih tinggi terhadap standar akuntansi dan pengungkapan regulasi. 

Sebaliknya, negara-negara dengan penegakan regulasi yang lemah 
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menunjukkan tingkat kepatuhan yang lebih rendah, bahkan ketika 

standar regulasi sama (Mnif & Gafsi, 2020). 

7.5.4 Hambatan dan Tantangan Implementasi 

Meskipun lingkungan regulasi yang jelas dapat mendorong 

adopsi praktik akuntansi baru, implementasi praktik-praktik ini 

sering menghadapi hambatan termasuk keterbatasan sumber daya, 

kurangnya keterampilan dan pelatihan, dan resistensi organisasi 

terhadap perubahan (Ayadi et al., 2020). 

Organisasi yang lebih kecil dan di negara-negara 

berkembang sering menghadapi hambatan yang lebih besar dalam 

mengimplementasikan regulasi akuntansi baru karena keterbatasan 

sumber daya finansial dan manusia, kurangnya infrastruktur 

teknologi, dan kurangnya bimbingan teknis (Ryoba & Chalu, 2023). 
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Bab 8: Teori Prospek dan 

Pengambilan Keputusan 

Akuntansi 

Irwan Irawadi Barus, SE., MSi., CA., ACPA., BKP. 

 

8.1 Fondasi Teori Prospek dalam Konteks 

Pengambilan Keputusan Keuangan 

8.1.1 Sejarah Perkembangan dan Pengenalan Teori Prospek 

Prospect theory merupakan teori keputusan yang 

dikembangkan oleh Daniel Kahneman dan Amos Tversky pada 

tahun 1979 sebagai alternatif terhadap teori utilitas ekspektasi yang 

dijunjung tinggi dalam ekonomi klasik. Teori ini muncul dari 

pengamatan sistematis bahwa individu tidak selalu membuat 

keputusan sesuai dengan prinsip-prinsip rasional yang diprediksi 

oleh teori utilitas ekspektasi. Kahneman dan Tversky melakukan 

serangkaian eksperimen yang menunjukkan pola-pola keputusan 

yang konsisten dan dapat diprediksi, meskipun pola-pola tersebut 

menyimpang dari prediksi teori utilitas ekspektasi. Temuan-temuan 

ini merevolusi cara kita memahami pengambilan keputusan manusia 

dan membuka era baru dalam penelitian yang mengintegrasikan 

psikologi dengan ekonomi dan akuntansi. 
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Pengenalan prospect theory dalam literatur akuntansi terjadi 

secara bertahap, dengan peningkatan signifikan pada dua dekade 

terakhir. Para peneliti akuntansi mulai menyadari bahwa banyak 

fenomena dalam praktik akuntansi dan pengambilan keputusan 

keuangan tidak dapat dijelaskan dengan baik menggunakan asumsi 

rasionalitas sempurna. Misalnya, mengapa manajer sering 

menunjukkan bias dalam estimasi biaya proyek, mengapa investor 

membuat keputusan yang tampak tidak logis, atau mengapa 

pelaporan keuangan sering dipengaruhi oleh preferensi 

manajemen. Prospect theory memberikan kerangka kerja yang 

powerful untuk menjelaskan perilaku ini. Penelitian kontemporer 

dalam behavioral finance menunjukkan bahwa perilaku keuangan 

dipengaruhi oleh berbagai bias kognitif dan emosional yang pada 

akhirnya menghasilkan hasil investasi yang kurang optimal 

(Purnomo et al., 2025). 

8.1.2 Prinsip-Prinsip Dasar dan Komponen Teori Prospek 

Teori prospek dibangun atas beberapa prinsip fundamental 

yang membedakannya dari teori utilitas ekspektasi tradisional. 

Pertama, teori ini mengakui bahwa individu membuat keputusan 

berdasarkan perubahan kekayaan relatif terhadap titik referensi 

(reference point), bukan nilai absolute. Titik referensi ini sering kali 

berupa status quo atau ekspektasi seseorang sebelumnya. Perbedaan 

antara hasil aktual dan referensi ini disebut sebagai gain 

(keuntungan) jika positif atau loss (kerugian) jika negatif. Kedua, 

fungsi nilai dalam prospect theory tidak linear dan menunjukkan 

risk aversion (menghindari risiko) di wilayah keuntungan dan risk 
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seeking (mencari risiko) di wilayah kerugian. Ini berarti bahwa 

dengan probabilitas yang sama, kerugian dirasakan lebih kuat 

daripada keuntungan dengan besaran yang identik. 

Ketiga, prospect theory memperkenalkan konsep loss 

aversion, yang menunjukkan bahwa individu lebih sensitif terhadap 

kerugian dibandingkan dengan keuntungan. Koefisien loss aversion 

biasanya sekitar 2 hingga 2.5, yang berarti bahwa rasa sakit dari 

kerugian adalah dua hingga dua setengah kali lebih kuat daripada 

kesenangan dari keuntungan dengan jumlah yang sama. Keempat, 

teori ini memasukkan weighted probability, yaitu individu tidak 

mengevaluasi probabilitas secara objektif tetapi menggunakan 

weights yang berbeda, terutama untuk probabilitas ekstrem. 

Probabilitas yang sangat rendah sering ditaksir terlalu tinggi, 

sedangkan probabilitas yang tinggi sering ditaksir terlalu rendah. 

Komponen-komponen ini bekerja bersama untuk menciptakan 

kerangka kerja yang komprehensif dalam menjelaskan perilaku 

pengambilan keputusan yang nyata (Mafo et al., 2024). 

8.1.3 Hubungan Antara Teori Prospek dan Akuntansi 

Keputusan 

Hubungan antara prospect theory dan akuntansi keputusan 

sangat erat dan saling melengkapi. Akuntansi keputusan (decision 

accounting) adalah cabang dari akuntansi keperilakuan yang fokus 

pada bagaimana informasi akuntansi digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan. Prospect theory menyediakan wawasan 

tentang bagaimana pembuat keputusan benar-benar memproses 

informasi dan mengevaluasi alternatif, bukan bagaimana mereka 
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seharusnya membuat keputusan menurut teori ekonomi klasik. 

Pemahaman ini penting karena sistem akuntansi dirancang dengan 

asumsi bahwa pengguna informasi adalah pengambil keputusan 

yang rasional, padahal kenyataannya mereka sering membuat 

keputusan yang dipengaruhi oleh bias perilaku. 

Aplikasi prospect theory dalam akuntansi keputusan 

membantu menjelaskan beberapa fenomena penting. Misalnya, 

bagaimana framing dari informasi keuangan mempengaruhi 

keputusan investor dan kreditor, atau mengapa manajer sering 

menunjukkan anchoring bias dalam membuat estimasi akuntansi. 

Penelitian menunjukkan bahwa perilaku keuangan berpengaruh 

terhadap keputusan investasi investor, tergantung bagaimana 

pandangan investor terhadap risiko yang harus mereka hadapi dan 

bagaimana informasi investasi tersebut disajikan kepada 

investor (Mafo et al., 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa desain 

laporan keuangan dan presentasi informasi akuntansi memiliki 

dampak signifikan pada keputusan yang diambil oleh pengguna 

informasi. 

8.1.4 Perbedaan Fundamental dengan Teori Utilitas Ekspektasi 

Tradisional 

Perbedaan fundamental antara prospect theory dan teori 

utilitas ekspektasi tradisional terletak pada beberapa aspek kunci. 

Teori utilitas ekspektasi mengasumsikan bahwa individu 

mengevaluasi prospek berdasarkan nilai final yang mungkin mereka 

terima, sedangkan prospect theory menekankan evaluasi 

berdasarkan perubahan relatif terhadap referensi. Dalam teori utilitas 
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ekspektasi, risiko adalah konsep objektif yang dapat diukur, 

sementara dalam prospect theory, persepsi risiko individu dapat 

berbeda tergantung pada konteks dan presentasi informasi. 

Teori utilitas ekspektasi juga mengasumsikan bahwa fungsi 

utilitas adalah concave (cembung) di seluruh range nilai, yang berarti 

individu menunjukkan risk aversion konsisten di semua situasi. 

Sebaliknya, prospect theory menunjukkan bahwa fungsi nilai 

memiliki bentuk yang berbeda di wilayah keuntungan (concave, 

menunjukkan risk aversion) dan wilayah kerugian (convex, 

menunjukkan risk seeking). Ini menjelaskan mengapa individu 

mungkin menghindari risiko ketika menghadapi prospek 

keuntungan tetapi mencari risiko ketika menghadapi prospek 

kerugian. Terakhir, teori utilitas ekspektasi mengasumsikan bahwa 

probabilitas dievaluasi secara linear, sementara prospect 

theory menunjukkan bahwa probabilitas diweighting secara non-

linear dengan dampak yang lebih besar pada probabilitas ekstrem. 

Perbedaan-perbedaan ini membuat prospect theory jauh lebih dekat 

dengan perilaku pengambilan keputusan manusia yang 

sebenarnya (Dohmen et al., 2011). 

 

8.2 Aplikasi Teori Prospek dalam Pengambilan 

Keputusan Investasi Akuntansi 

8.2.1 Loss Aversion dan Risk Seeking dalam Konteks Investasi 

Loss aversion, salah satu komponen paling penting 

dari prospect theory, memiliki implikasi mendalam untuk 
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pengambilan keputusan investasi dalam konteks akuntansi. Loss 

aversion menjelaskan mengapa investor sering menunjukkan 

perilaku yang tampaknya tidak rasional, seperti menahan saham 

yang mengalami penurunan harga dengan harapan akan kembali ke 

harga semula, atau menjual saham yang menguntungkan terlalu 

cepat untuk mengunci keuntungan. Perilaku ini dikenal sebagai 

disposition effect, di mana investor lebih bersedia merealisasikan 

keuntungan daripada kerugian. Penelitian menunjukkan bahwa 

disposition effect, perilaku herding, overconfidence, dan persepsi 

risiko memiliki dampak signifikan terhadap keputusan investasi 

(Purnomo et al., 2025). 

Risk seeking di wilayah kerugian, fenomena yang diprediksi 

oleh prospect theory, juga memiliki implikasi penting. Ketika 

menghadapi prospek kerugian, investor sering bersedia mengambil 

risiko tambahan untuk menghindari atau mengurangi kerugian yang 

pasti. Ini menjelaskan mengapa investor sering membuat keputusan 

yang sangat berisiko ketika posisi mereka sudah rugi. Dalam konteks 

manajemen perusahaan, loss aversion dan risk seeking di wilayah 

kerugian dapat mendorong manajer untuk mengambil keputusan 

investasi yang terlalu berani ketika perusahaan menghadapi 

kesulitan finansial, yang dapat meningkatkan risiko kegagalan 

perusahaan secara keseluruhan. 

8.2.2 Framing Effect dan Presentasi Informasi Keuangan 

Framing effect adalah konsep kunci dalam prospect theory 

yang menunjukkan bahwa cara informasi dipresentasikan dapat 

secara signifikan mempengaruhi keputusan yang diambil. Dalam 
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konteks akuntansi, framing effect berarti bahwa presentasi yang 

identik secara matematis dari informasi keuangan dapat 

menghasilkan keputusan yang berbeda tergantung pada bagaimana 

informasi tersebut diframe. Misalnya, melaporkan bahwa 

perusahaan telah mencapai 80% dari target penjualan akan 

menghasilkan persepsi yang berbeda dibandingkan dengan 

melaporkan bahwa perusahaan masih memiliki 20% target yang 

belum dicapai, meskipun kedua pernyataan secara matematis 

identik. 

Penelitian dalam behavioral finance menunjukkan bahwa 

persepsi investor dan keputusan investasi dipengaruhi secara 

signifikan oleh bagaimana prospek dipresentasikan (Mafo et al., 

2024). Laporan keuangan yang diframe secara positif cenderung 

menghasilkan evaluasi yang lebih optimis dari investor, bahkan jika 

data dasar adalah identik. Ini memiliki implikasi penting untuk 

standar pelaporan keuangan dan etika profesional akuntansi. 

Manajer dan akuntan harus sadar bahwa pilihan presentasi informasi 

bukanlah netral, tetapi dapat mempengaruhi keputusan pemangku 

kepentingan. Dengan demikian, ada tanggung jawab profesional 

untuk mempresentasikan informasi dengan cara yang jujur dan tidak 

misleading, bukan memilih frame yang paling menguntungkan bagi 

manajemen. 

8.2.3 Pengakuan Gain dan Loss dalam Akuntansi Manajemen 

Dalam konteks akuntansi manajemen, prospect theory 

memberikan wawasan tentang bagaimana pengambil keputusan 

manajemen mengevaluasi hasil kinerja dan membuat keputusan 
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operasional. Titik referensi dalam konteks ini sering berupa budget 

yang telah ditetapkan, target kinerja, atau hasil periode sebelumnya. 

Manajer yang menghadapi prospek melebihi target (gain) akan 

menunjukkan risk aversion, cenderung memilih strategi yang aman 

untuk memastikan target tercapai. Sebaliknya, manajer yang 

menghadapi prospek gagal mencapai target (loss) akan 

menunjukkan risk seeking, bersedia mengambil strategi yang lebih 

berisiko untuk mencoba mencapai target. 

Perilaku ini dapat memiliki konsekuensi penting bagi kinerja 

organisasi. Misalnya, dalam situasi di mana perusahaan berkinerja 

baik, manajer mungkin akan lebih konservatif dalam mengambil 

inisiatif inovasi atau ekspansi, bahkan jika inisiatif tersebut memiliki 

nilai ekspektasi yang positif. Sebaliknya, dalam situasi di mana 

perusahaan berkinerja buruk, manajer mungkin akan mengambil 

keputusan yang sangat berisiko untuk mencoba "memperbaiki" 

kinerja. Penelitian menunjukkan bahwa keputusan investasi 

dipengaruhi secara signifikan oleh herding dan overconfidence, 

sementara overconfidence berpengaruh signifikan terhadap 

pengambilan keputusan investasi (Prasetyo et al., 2024). 

Pemahaman tentang prospect theory dapat membantu organisasi 

merancang sistem insentif yang lebih efektif dan mencegah perilaku 

manajemen yang merugikan. 

8.2.4 Integrasi Teori Prospek dengan Model Keputusan 

Investasi Konvensional 

Integrasi prospect theory dengan model keputusan investasi 

konvensional, seperti Capital Asset Pricing Model (CAPM) 



121 
 

dan Modern Portfolio Theory (MPT), merupakan area penelitian 

yang terus berkembang. Model-model konvensional ini dibangun 

atas asumsi bahwa investor adalah pembuat keputusan yang rasional 

dengan utility function yang concave, yang menghasilkan prediksi 

bahwa investor akan memilih portofolio dengan return maksimal 

untuk tingkat risiko tertentu. Namun, penelitian empiris 

menunjukkan bahwa perilaku investor sering menyimpang dari 

prediksi model-model ini. 

Dengan mengintegrasikan prospect theory, model-model 

keputusan investasi dapat menjadi lebih realistis dan lebih dekat 

dengan perilaku investor sebenarnya. Ini memungkinkan 

pengembang model untuk membuat prediksi yang lebih akurat 

tentang pilihan portofolio investor dan untuk menjelaskan anomali 

pasar yang tidak dapat dijelaskan oleh model konvensional. Selain 

itu, integrasi ini juga memiliki implikasi praktis untuk penasehat 

investasi dan manajer portofolio. Dengan memahami bagaimana 

investor benar-benar membuat keputusan melalui lensa prospect 

theory, penasehat dapat memberikan saran yang lebih disesuaikan 

dengan preferensi dan bias investor (Jaber, 2025). 

 

8.3 Dimensi Perilaku Tambahan dalam 

Pengambilan Keputusan Akuntansi 

8.3.1 Mental Accounting dan Segregasi Keputusan Keuangan 

Mental accounting, konsep yang dikembangkan 

berdasarkan prospect theory, merujuk pada cara individu 
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mengorganisir dan mengevaluasi aktivitas finansial mereka. 

Dalam mental accounting, individu mengkategorikan aset, 

pengeluaran, dan keputusan keuangan ke dalam "rekening mental" 

yang terpisah. Setiap rekening mental memiliki titik referensi, nilai 

utilitas, dan tingkat risiko yang berbeda. Misalnya, individu 

mungkin mempertahankan rekening mental terpisah untuk tabungan 

jangka panjang, pengeluaran sehari-hari, dan dana darurat, dan 

membuat keputusan yang berbeda untuk setiap rekening meskipun 

dana tersebut pada dasarnya dapat dialokasikan dengan bebas. 

Dalam konteks akuntansi organisasi, mental accounting 

menjelaskan mengapa perusahaan sering menerapkan treatment 

yang berbeda untuk berbagai jenis pengeluaran atau investasi, 

bahkan ketika treatment yang sama secara finansial lebih optimal. 

Misalnya, perusahaan sering lebih bersedia untuk mengeluarkan 

dana untuk biaya operasional rutin dibandingkan dengan investasi 

modal, bahkan jika investasi modal memiliki net present value yang 

lebih tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa keputusan investasi 

tergantung pada bagaimana informasi investasi disajikan kepada 

investor dan persepsi mereka terhadap risiko (Mafo et al., 2024). 

8.3.2 Overconfidence Bias dan Estimasi Akuntansi 

Overconfidence bias, yaitu kecenderungan individu untuk 

mempercayai pengetahuan atau kemampuan mereka lebih dari yang 

sebenarnya, memiliki dampak signifikan pada berbagai keputusan 

akuntansi. Dalam konteks estimasi akuntansi, seperti estimasi 

tingkat piutang tidak tertagih, umur aktiva tetap, atau liability 

kontinjensi, overconfidence bias dapat menyebabkan manajer 
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membuat estimasi yang terlalu optimis atau pesimis tergantung pada 

konteks. Manajer yang overconfident tentang prospek bisnis mereka 

mungkin akan meremehkan tingkat piutang tidak tertagih atau 

memperpanjang umur aktiva tetap, yang menghasilkan laporan 

keuangan yang lebih menguntungkan dari realitas. 

Penelitian menunjukkan bahwa overconfidence memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi, 

terutama ketika digabungkan dengan bias lainnya (Alfityani et al., 

2025). Dalam konteks overconfidence, bias ini sering 

dikombinasikan dengan self-attribution bias, di mana individu 

mengatribusikan kesuksesan kepada kemampuan mereka sendiri dan 

kegagalan kepada faktor eksternal. Ini dapat memperkuat 

overconfidence seiring waktu, karena kesuksesan dipandang sebagai 

bukti kemampuan superior, sementara kegagalan dipandang sebagai 

keberuntungan buruk atau faktor eksternal. Pemahaman tentang bias 

ini penting bagi auditor dan regulator, karena mereka perlu 

menyadari bahwa estimasi manajer mungkin secara sistematis bias 

ke arah tertentu. 

8.3.3 Herding Behavior dan Conformity dalam Keputusan 

Akuntansi Organisasi 

Herding behavior, yaitu kecenderungan individu untuk 

mengikuti keputusan dan perilaku kelompok, adalah fenomena 

psikologis yang luas yang juga mempengaruhi pengambilan 

keputusan akuntansi. Dalam konteks organisasi, herding 

behavior dapat memanifestasikan diri dalam berbagai cara, seperti 

konformitas terhadap praktik akuntansi industri standar, adopsi 
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standar akuntansi baru tanpa analisis kritis mendalam, atau 

konformitas terhadap keputusan manajemen puncak. Penelitian 

menunjukkan bahwa herding behavior memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan investasi individu (Purnomo et al., 

2025). 

Dalam konteks pasar modal, herding behavior dapat 

menghasilkan anomali harga aset, seperti bubble dan crash yang 

tidak dapat dijelaskan oleh data fundamental. Demikian pula, dalam 

konteks pelaporan akuntansi, herding behavior dapat menghasilkan 

praktik akuntansi yang konvergen di seluruh industri, yang mungkin 

tidak selalu optimal untuk setiap individu perusahaan. Herding 

behavior juga dapat mempengaruhi audit dan assurance, di mana 

auditor mungkin menjadi terlalu konform terhadap praktik industri 

dan tidak cukup kritis dalam evaluasi pilihan akuntansi manajer. 

Pemahaman tentang herding behavior penting untuk mendorong 

keputusan akuntansi yang lebih independen dan berbasis pada 

fundamentals, bukan hanya pada conformity. 

8.3.4 Anchoring Bias dalam Estimasi dan Valuasi Akuntansi 

Anchoring bias, yaitu kecenderungan individu untuk 

bergantung terlalu banyak pada informasi pertama yang diterima 

ketika membuat keputusan, memiliki implikasi signifikan untuk 

berbagai proses akuntansi. Dalam valuasi aset, manajer mungkin 

akan terlalu bergantung pada harga pembelian awal sebagai titik 

referensi, mengabaikan perubahan kondisi pasar yang relevan. 

Dalam estimasi liabilitas, manajer mungkin akan terlalu bergantung 

pada estimasi tahun sebelumnya, tanpa menyesuaikan dengan 
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perubahan signifikan dalam kondisi operasional. Dalam negosiasi 

dengan supplier atau customer, manajer mungkin akan terlalu 

bergantung pada proposal awal yang diajukan, sehingga tidak 

mencapai deal yang optimal. 

Penelitian menunjukkan bahwa berbagai biases kognitif, 

termasuk anchoring bias, memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengambilan keputusan investasi (Jain et al., 2019). Anchoring 

bias dapat diperkuat oleh berbagai faktor, seperti tekanan waktu, 

kompleksitas keputusan, atau tingkat ketidakpastian tinggi. Dalam 

situasi-situasi ini, individu lebih cenderung untuk mengandalkan 

anchor sebagai shortcut kognitif daripada melakukan analisis 

mendalam. Untuk mengurangi dampak negatif anchoring bias, 

organisasi dapat menerapkan berbagai strategi, seperti membuat 

keputusan penting dengan melibatkan multiple individuals yang 

dapat memiliki anchor yang berbeda. 

 

8.4 Implikasi Praktis dan Rekomendasi untuk 

Praktik Akuntansi Modern 

8.4.1 Desain Sistem Pelaporan Keuangan Berbasis Teori 

Prospek 

Pemahaman tentang prospect theory dan bias perilaku 

lainnya memiliki implikasi signifikan untuk desain sistem pelaporan 

keuangan. Standar pelaporan keuangan saat ini, seperti IFRS dan 

GAAP, dirancang dengan asumsi bahwa pengguna laporan 

keuangan adalah pembuat keputusan yang rasional yang akan 
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memproses informasi dengan cara yang logis dan objektif. Namun, 

jika kita mengakui bahwa pengguna sebenarnya membuat keputusan 

melalui lensa prospect theory dan bias kognitif lainnya, maka desain 

pelaporan keuangan dapat ditingkatkan untuk lebih efektif 

mengkomunikasikan informasi yang relevan untuk pengambilan 

keputusan. 

Satu implikasi adalah perlunya memperhatikan framing 

effect dalam presentasi informasi keuangan. Sementara standar 

akuntansi menekankan konsistensi dan komparabilitas, mereka 

harus juga mempertimbangkan dampak perilaku dari pilihan 

presentasi alternatif. Misalnya, apakah informasi harus 

dipresentasikan dalam bentuk absolute atau persentase perubahan? 

Apakah akumulasi keuntungan dan kerugian harus dipresentasikan 

secara terpisah atau digabungkan? Penelitian menunjukkan bahwa 

informasi akuntansi secara signifikan mempengaruhi keputusan 

investasi ketika didukung oleh sistem informasi akuntansi yang 

baik (Alfityani et al., 2025). Dengan demikian, standar akuntansi 

harus tidak hanya memastikan objektivitas dan akurasi informasi, 

tetapi juga mempertimbangkan efektivitas komunikasi informasi 

tersebut kepada pengguna yang memiliki keterbatasan kognitif. 

8.4.2 Pengembangan Sistem Insentif yang Mengatasi Bias 

Perilaku 

Sistem insentif manajemen sering dirancang dengan asumsi 

bahwa manajer adalah pembuat keputusan yang rasional yang akan 

merespons insentif dengan cara yang diharapkan. Namun, prospect 

theory menunjukkan bahwa respons manajer terhadap insentif dapat 
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berbeda tergantung pada konteks dan posisi relatif mereka terhadap 

target atau titik referensi. Misalnya, manajer yang sudah mencapai 

target tahunan mereka mungkin akan menunjukkan risk 

aversion yang tinggi dan menolak proyek-proyek yang berisiko 

namun memiliki nilai ekspektasi positif. Sebaliknya, manajer yang 

jauh dari target mereka mungkin akan menunjukkan risk seeking dan 

bersedia mengambil proyek-proyek yang sangat berisiko. 

Untuk mengatasi bias ini, organisasi dapat merancang sistem 

insentif yang lebih sophisticated, yang mempertimbangkan aspek 

perilaku dari keputusan manajer. Misalnya, organisasi dapat 

menyesuaikan target dan insentif berdasarkan kondisi pasar 

eksternal, untuk mengurangi dampak negatif dari loss aversion di 

wilayah kerugian. Atau organisasi dapat merancang insentif yang 

mendorong pengambilan risiko yang terukur dan analitik, bukan risk 

taking yang impulsif. Penelitian menunjukkan bahwa berbagai 

faktor perilaku memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi (Pratiknjo & Wijaya, 2024). Dengan mengintegrasikan 

wawasan dari prospect theory dalam desain sistem insentif, 

organisasi dapat meningkatkan kualitas keputusan manajerial. 

8.4.3 Program Pendidikan dan Pelatihan untuk Mengurangi 

Bias Perilaku 

Salah satu cara paling efektif untuk mengurangi dampak 

negatif dari bias perilaku adalah melalui pendidikan dan pelatihan 

yang meningkatkan kesadaran tentang bias dan mengajarkan teknik-

teknik untuk membuat keputusan yang lebih rasional. Program 

pendidikan dalam akuntansi saat ini sering berfokus pada aspek 
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teknis, seperti aturan akuntansi dan prosedur audit, dengan sedikit 

perhatian pada aspek perilaku dari pengambilan keputusan 

akuntansi. Dengan memasukkan prospect theory dan teori perilaku 

lainnya ke dalam kurikulum pendidikan akuntansi, kita dapat 

mempersiapkan praktisi akuntansi untuk lebih efektif mengatasi bias 

perilaku dalam praktik mereka. 

Program pelatihan untuk praktisi akuntansi existing juga 

penting. Pelatihan yang dirancang dengan baik harus tidak hanya 

memberikan pengetahuan tentang bias perilaku, tetapi juga 

memberikan pengalaman praktis dalam mengenali dan mengatasi 

bias dalam situasi nyata. Metode experiential learning, seperti 

simulasi, case studies, dan role-playing, sering lebih efektif daripada 

ceramah atau presentasi dalam mengubah kesadaran dan perilaku 

peserta. Penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan dan 

pemahaman tentang bias kognitif memiliki peran penting dalam 

membantu individu membuat keputusan keuangan yang lebih 

rasional (Baker et al., 2018). Dengan demikian, investasi dalam 

pendidikan dan pelatihan tentang prospect theory dan bias perilaku 

lainnya adalah investasi penting dalam meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan akuntansi. 

8.4.4 Regulasi dan Oversight untuk Melindungi Pengguna 

Informasi Akuntansi 

Terakhir, pemahaman tentang prospect theory dan bias 

perilaku memiliki implikasi untuk regulasi dan oversight dalam 

industri akuntansi dan keuangan. Jika kita mengakui bahwa pembuat 

keputusan bisnis dan investor tidak selalu bertindak secara rasional 
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tetapi dipengaruhi oleh bias perilaku, maka regulator harus 

mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam merancang regulasi 

untuk melindungi pengguna informasi akuntansi. Misalnya, regulasi 

dapat mensyaratkan disclosure informasi dalam bentuk yang 

dirancang untuk meminimalkan dampak negatif dari bias perilaku, 

seperti menyediakan context yang jelas atau membandingkan 

informasi dengan benchmark industri. 

Selain itu, regulasi juga harus mempertimbangkan insentif 

yang dihadapi oleh para profesional akuntansi dan keuangan. Jika 

sistem insentif menciptakan situasi di mana manajer menghadapi 

prospek loss yang signifikan jika mereka tidak mencapai target, 

mereka mungkin akan didorong untuk mengambil risiko yang terlalu 

besar atau untuk memanipulasi laporan keuangan untuk membuat 

situasi mereka terlihat lebih baik. Dengan memahami mekanisme 

perilaku ini, regulator dapat merancang insentif dan enforcement 

mechanisms yang lebih efektif dalam mendorong perilaku yang etis 

dan bertanggung jawab. Penelitian menunjukkan bahwa faktor-

faktor emosional dan perilaku memainkan peran penting dalam 

pengambilan keputusan finansial, khususnya di saat-saat krisis dan 

ketidakpastian (Semaniuk & Marchyshyn, 2025). Dengan 

demikian, regulatory oversight yang mempertimbangkan aspek 

perilaku dari pengambilan keputusan akuntansi akan lebih efektif 

dalam melindungi kepentingan publik. 
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Bab 9: Bias dan Heuristik 

dalam Pengambilan Keputusan 

Akuntansi 

Dr. Eko Sudarmanto, SE., MM., CHMQ. 

 

9.1 Pengertian dan Dampak Bias Kognitif dalam 

Akuntansi 

9.1.1 Konsep Dasar Bias Kognitif dalam Pengambilan 

Keputusan 

Bias kognitif adalah pola penyimpangan sistematis dalam 

pemikiran manusia yang menyebabkan individu membuat kesalahan 

dalam penilaian dan pengambilan keputusan. Dalam konteks 

akuntansi, bias kognitif merujuk pada penyimpangan sistematis dari 

rasionalitas yang mempengaruhi bagaimana akuntan dan manajer 

memproses informasi keuangan dan membuat keputusan 

pelaporan (Sathya & Gayathir, 2024). Bias ini timbul dari 

keterbatasan dalam kapasitas kognitif manusia untuk memproses 

informasi yang kompleks, ketidakpastian, dan volume data yang 

besar dalam lingkungan bisnis modern. 

Pengertian bias kognitif dalam akuntansi meliputi semua 

bentuk kesalahan sistematik dalam evaluasi, estimasi, dan penilaian 
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yang dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis seperti persepsi, 

emosi, dan pengalaman masa lalu. Perbedaan mendasar antara bias 

kognitif dan kesalahan acak adalah sifatnya yang dapat diprediksi 

dan konsisten, artinya individu yang sama dalam situasi serupa akan 

cenderung melakukan kesalahan yang sama berulang kali (Ahmad, 

2022). Pemahaman terhadap bias ini menjadi semakin penting 

karena keputusan akuntansi yang bias dapat menghasilkan laporan 

keuangan yang menyesatkan, mempengaruhi keputusan investor, 

dan pada akhirnya merusak integritas pasar modal. 

9.1.2 Jenis-Jenis Bias Kognitif yang Umum dalam Akuntansi 

Terdapat beberapa jenis bias kognitif yang secara konsisten 

ditemukan dalam penelitian tentang pengambilan keputusan 

akuntansi. Pertama, overconfidence bias atau bias kepercayaan diri 

berlebih adalah kecenderungan individu untuk terlalu yakin dengan 

kemampuan, pengetahuan, dan penilaian mereka. Dalam konteks 

akuntansi, bias ini menyebabkan manajer dan akuntan meremehkan 

risiko, mengabaikan informasi yang bertentangan dengan keyakinan 

mereka, dan membuat estimasi akuntansi yang terlalu optimis 

(Podille et al., 2024). Studi menunjukkan bahwa overconfidence 

bias terjadi pada 78% kasus pengambilan keputusan investasi 

dengan dampak negatif rata-rata 25%. 

Kedua, loss aversion atau aversion terhadap kerugian adalah 

kecenderungan individu untuk merasakan rasa sakit dari kerugian 

yang jauh lebih besar daripada kepuasan dari keuntungan yang sama 

besar. Dalam akuntansi, bias ini menyebabkan manajer untuk 

melakukan earnings management agresif untuk menghindari 
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melaporkan kerugian atau penurunan laba, bahkan jika hal tersebut 

mencerminkan realitas ekonomi perusahaan (Rahmadi & Rimbano, 

2024). Penelitian menunjukkan bahwa loss aversion hadir pada 85% 

situasi keputusan keuangan dengan dampak negatif sebesar 5% 

terhadap hasil optimal. 

Ketiga, anchoring bias adalah kecenderungan untuk terlalu 

bergantung pada informasi pertama yang diterima ketika membuat 

keputusan di bawah ketidakpastian. Dalam konteks akuntansi, hal ini 

dapat terjadi ketika akuntan menggunakan nilai sebelumnya sebagai 

titik referensi dalam mengestimasikan nilai sekarang, padahal 

kondisi ekonomi telah berubah secara signifikan (Katenova et al., 

2025). Keempat, herding behavior atau perilaku mengikut-ikutan 

adalah kecenderungan untuk mengikuti keputusan orang lain dalam 

kelompok, terlepas dari informasi independen yang dimiliki. Dalam 

praktik akuntansi, hal ini dapat menyebabkan adopsi praktik 

akuntansi tertentu hanya karena perusahaan lain dalam industri 

melakukannya, bukan karena alasan yang sesuai dengan kondisi 

perusahaan. 

9.1.3 Mekanisme Terbentuknya Bias dalam Pengambilan 

Keputusan Akuntansi 

Bias kognitif dalam akuntansi terbentuk melalui beberapa 

mekanisme psikologis yang fundamental. Pertama, mekanisme 

pemrosesan informasi terbatas (bounded rationality) mengakui 

bahwa kapasitas kognitif manusia terbatas dalam memproses 

informasi, sehingga mereka menggunakan jalan pintas mental 

(heuristics) untuk menyederhanakan keputusan yang kompleks (Cui, 
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2024). Jalan pintas mental ini efisien dalam banyak situasi tetapi 

dapat menyebabkan bias sistematis ketika diterapkan secara tidak 

tepat. 

Kedua, mekanisme pertahanan ego mendorong individu 

untuk melindungi citra diri mereka dengan menginterpretasi 

informasi dengan cara yang menguntungkan diri sendiri. Dalam 

akuntansi, mekanisme ini dapat menyebabkan manajer untuk 

mengattribusikan hasil yang baik pada kemampuan mereka sendiri 

tetapi menyalahkan faktor eksternal atas hasil yang buruk, sehingga 

memotivasi mereka untuk melakukan estimasi yang terlalu 

optimis (Daniel et al., 1998). Ketiga, mekanisme emosi memainkan 

peran penting dalam membentuk persepsi risiko dan preferensi 

risiko, yang pada gilirannya mempengaruhi keputusan tentang 

estimasi akuntansi dan alokasi sumber daya. 

9.1.4 Dampak Bias Kognitif pada Kualitas Laporan Keuangan 

Dampak bias kognitif pada kualitas laporan keuangan sangat 

signifikan dan multifaseted. Bias kognitif dapat menyebabkan 

estimasi akuntansi yang tidak akurat, seperti penilaian aset yang 

terlalu tinggi, estimasi cadangan yang tidak memadai, atau 

pengakuan pendapatan yang tidak tepat waktu (Bonardi et al., 2024). 

Akumulasi dari estimasi-estimasi yang bias ini dapat menghasilkan 

laporan keuangan yang secara material menyesatkan, memberikan 

gambaran tentang kinerja dan posisi keuangan perusahaan yang 

tidak sesuai dengan realitas. 

Selain itu, bias kognitif juga mempengaruhi kualitas 

keputusan yang dibuat berdasarkan laporan keuangan tersebut. 
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Investor dan pengguna laporan keuangan lainnya yang percaya pada 

informasi yang bias akan membuat keputusan investasi yang 

suboptimal (Rehman et al., 2025). Dalam jangka panjang, prevalensi 

bias kognitif dalam pengambilan keputusan akuntansi dapat merusak 

kepercayaan pasar modal terhadap kualitas laporan keuangan, 

meningkatkan biaya modal perusahaan, dan menghambat alokasi 

sumber daya yang efisien di ekonomi. 

 

9.2 Heuristik dan Aplikasinya dalam Keputusan 

Akuntansi 

9.2.1 Definisi dan Karakteristik Heuristik dalam Pengambilan 

Keputusan 

Heuristik adalah jalan pintas mental atau aturan praktis yang 

digunakan individu untuk membuat keputusan cepat dan efisien 

dalam situasi yang kompleks dan penuh ketidakpastian (Sathya & 

Gayathir, 2024). Dalam konteks akuntansi, heuristik memungkinkan 

akuntan dan manajer untuk membuat keputusan dengan cepat ketika 

informasi lengkap tidak tersedia atau ketika waktu dan sumber daya 

untuk analisis mendalam terbatas. Heuristik berbeda dari bias 

kognitif dalam bahwa heuristik adalah mekanisme kognitif yang 

secara umum adaptif dan membantu dalam pengambilan keputusan, 

sementara bias adalah penyimpangan sistematis dari rasionalitas 

yang menghasilkan kesalahan yang dapat diprediksi. 

Karakteristik utama heuristik adalah efisiensi komputasional 

dan kecepatan pengambilan keputusan, tetapi dengan mengorbankan 
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akurasi dalam beberapa situasi. Heuristik memungkinkan individu 

untuk mengatasi keterbatasan kapasitas kognitif mereka dengan 

mengabaikan beberapa informasi dan fokus pada fitur-fitur yang 

dianggap paling relevan (Noch & Rumasukun, 2024). Dalam 

akuntansi, penggunaan heuristik dapat menghemat waktu dan biaya 

dalam membuat estimasi dan keputusan, tetapi juga dapat 

menyebabkan kesalahan sistematis ketika heuristik yang dipilih 

tidak sesuai dengan situasi spesifik. 

9.2.2 Jenis-Jenis Heuristik yang Relevan dalam Akuntansi 

Tiga jenis heuristik yang paling relevan dalam pengambilan 

keputusan akuntansi adalah availability heuristic, 

representativeness heuristic, dan anchoring and adjustment 

heuristic. Availability heuristic adalah kecenderungan untuk menilai 

probabilitas atau frekuensi suatu peristiwa berdasarkan mudah 

tidaknya mengingat contoh peristiwa tersebut dari memori. Dalam 

konteks akuntansi, akuntan dapat mengestimasikan tingkat koleksi 

piutang berdasarkan contoh-contoh kerugian koleksi yang mudah 

diingat dari masa lalu, daripada menganalisis data statistik yang 

lengkap tentang pola koleksi historis (Ahmad, 2022). 

Representativeness heuristic adalah kecenderungan untuk 

menilai probabilitas berdasarkan seberapa mirip suatu objek atau 

peristiwa dengan kategori prototipikalnya. Dalam akuntansi, hal ini 

dapat menyebabkan akuntan untuk mengklasifikasikan transaksi 

berdasarkan fitur permukaan yang mirip dengan transaksi umum, 

tanpa mempertimbangkan karakteristik unik yang mungkin 

memerlukan perlakuan akuntansi yang berbeda. Anchoring and 



136 
 

adjustment heuristic melibatkan penggunaan informasi awal sebagai 

titik acuan dan kemudian melakukan penyesuaian yang tidak 

memadai untuk mencapai estimasi akhir (Padmavathy, 2024). 

9.2.3 Pengaruh Heuristik terhadap Estimasi Akuntansi 

Penggunaan heuristik secara signifikan mempengaruhi 

akurasi estimasi akuntansi yang dibuat oleh akuntan dan manajer. 

Penelitian menunjukkan bahwa availability heuristic dapat 

menyebabkan akuntan untuk menyesuaikan estimasi cadangan 

kerugian kredit berdasarkan peristiwa-peristiwa krisis yang terjadi 

baru-baru ini, menghasilkan estimasi yang berfluktuasi secara 

dramatis meskipun kondisi kredit fundamental tidak berubah secara 

signifikan (Yan, 2025). Demikian pula, representativeness heuristic 

dapat menyebabkan akuntan untuk menggunakan tingkat diskon 

yang sama untuk semua aset tak berwujud dalam portofolio, padahal 

karakteristik risiko aset-aset tersebut mungkin berbeda-beda. 

Dampak dari penggunaan heuristik ini adalah estimasi 

akuntansi yang kurang akurat dan kurang konsisten dari periode ke 

periode (Sathya & Gayathir, 2024). Dalam beberapa kasus, 

penggunaan heuristik bahkan dapat menyebabkan akuntan untuk 

melewatkan informasi penting yang bertentangan dengan estimasi 

awal mereka. Penelitian menunjukkan bahwa ketika akuntan 

menggunakan heuristik dalam pengambilan keputusan, mereka 

cenderung membuat estimasi yang terletak di antara dua ekstrim 

daripada memilih salah satu ekstrim, meskipun data menunjukkan 

bahwa salah satu ekstrim adalah yang paling tepat. 
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9.2.4 Interaksi antara Heuristik dan Bias Kognitif 

Heuristik dan bias kognitif saling berinteraksi dalam 

membentuk pengambilan keputusan akuntansi. Penggunaan 

heuristik dapat memperkuat bias kognitif yang sudah ada (Ahmad, 

2022). Sebagai contoh, ketika akuntan menggunakan availability 

heuristic untuk mengestimasikan risiko terjadinya peristiwa tertentu, 

penggunaan heuristik ini dapat memperkuat loss aversion 

bias mereka jika peristiwa yang mudah diingat adalah peristiwa 

yang menghasilkan kerugian besar. Demikian pula, penggunaan 

anchoring and adjustment heuristic dapat memperkuat 

overconfidence bias ketika akuntan memiliki informasi awal yang 

meyakinkan mereka tentang keakuratan estimasi awal mereka. 

Sebaliknya, kesadaran akan kehadiran bias kognitif dapat 

membantu individu untuk menggunakan heuristik dengan lebih hati-

hati dan kritis. Individu yang menyadari bahwa mereka rentan 

terhadap availability bias dapat secara sadar berusaha untuk 

mengumpulkan informasi yang lebih lengkap dan tidak hanya 

mengandalkan contoh-contoh yang mudah diingat. Demikian pula, 

individu yang menyadari tentang anchoring bias dapat berusaha 

untuk mengembangkan estimasi independen sebelum 

mempertimbangkan informasi awal, untuk mengurangi pengaruh 

informasi awal terhadap estimasi akhir mereka. 
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9.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kerentanan terhadap Bias dan Heuristik 

9.3.1 Karakteristik Individual dan Kerentanan terhadap Bias 

Berbagai karakteristik individual mempengaruhi sejauh 

mana seseorang rentan terhadap bias kognitif dan penggunaan 

heuristik. Tingkat pendidikan dan pengalaman adalah faktor-faktor 

yang terbukti mempengaruhi kerentanan terhadap bias (Rai, 2024). 

Individu dengan pendidikan yang lebih tinggi dan pengalaman yang 

lebih luas dalam akuntansi cenderung kurang rentan terhadap 

beberapa jenis bias, tetapi dapat tetap rentan terhadap bias lainnya, 

terutama ketika mereka merasa overconfident tentang keahlian 

mereka. 

Usia juga memainkan peran penting dalam menentukan 

kerentanan terhadap bias. Penelitian menunjukkan bahwa individu 

yang lebih muda cenderung lebih rentan terhadap overconfidence 

bias dan herding behavior, sementara individu yang lebih tua 

cenderung lebih rentan terhadap loss aversion (Rai, 2024). Jenis 

kelamin juga mempengaruhi kerentanan terhadap bias, dengan 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa wanita cenderung 

menunjukkan loss aversion yang lebih kuat dan herding behavior 

yang lebih kuat, sementara pria cenderung menunjukkan 

overconfidence bias yang lebih kuat. 

Kepribadian dan nilai-nilai pribadi individu juga 

mempengaruhi bagaimana mereka membuat keputusan di bawah 

ketidakpastian. Individu dengan toleransi risiko yang tinggi 
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cenderung membuat estimasi yang lebih optimis dan kurang rentan 

terhadap loss aversion bias, sementara individu dengan toleransi 

risiko yang rendah cenderung membuat estimasi yang lebih 

konservatif dan lebih rentan terhadap loss aversion bias (Dohmen et 

al., 2011). 

9.3.2 Faktor Lingkungan dan Kontekstual 

Faktor-faktor lingkungan dan kontekstual juga secara 

signifikan mempengaruhi kerentanan individu terhadap bias 

kognitif. Tingkat ketidakpastian dan kompleksitas dalam keputusan 

yang sedang dibuat mempengaruhi sejauh mana individu 

mengandalkan heuristik dan rentan terhadap bias (Katenova et al., 

2025). Ketika ketidakpastian dan kompleksitas tinggi, individu lebih 

cenderung mengandalkan heuristik dan oleh karena itu lebih rentan 

terhadap bias yang berkaitan dengan heuristik tersebut. 

Tekanan waktu juga memainkan peran penting. Ketika 

individu berada di bawah tekanan waktu yang ketat, mereka 

cenderung mengandalkan heuristik lebih banyak daripada 

melakukan analisis mendalam. Dalam konteks akuntansi, tekanan 

untuk menutup buku akuntansi dengan cepat atau memenuhi tenggat 

waktu laporan dapat mendorong akuntan untuk menggunakan 

heuristik, meningkatkan kerentanan mereka terhadap bias 

kognitif (Hirshleifer et al., 2009). 

Informasi dan lingkungan organisasi juga mempengaruhi 

pengambilan keputusan. Organisasi yang menekankan hasil jangka 

pendek dan pencapaian target laba dapat secara tidak sengaja 

mendorong manajer dan akuntan untuk menggunakan heuristik yang 
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bias dan membuat estimasi yang bias untuk memenuhi target-target 

tersebut (Semaniuk & Marchyshyn, 2025). 

9.3.3 Peran Literasi Keuangan dan Pendidikan 

Literasi keuangan dan pendidikan akuntansi memainkan 

peran penting dalam mengurangi kerentanan terhadap bias kognitif. 

Individu dengan literasi keuangan yang tinggi dan pemahaman 

mendalam tentang akuntansi cenderung membuat keputusan yang 

lebih rasional dan kurang dipengaruhi oleh bias kognitif (Noch & 

Rumasukun, 2024). Pendidikan tentang bias kognitif dan heuristik 

dapat meningkatkan kesadaran individu tentang bias-bias ini dan 

membantu mereka untuk mengembangkan strategi untuk 

mengurangi dampak negatif dari bias-bias tersebut. 

Program pelatihan yang dirancang khusus untuk 

meningkatkan kesadaran tentang bias kognitif dan heuristik telah 

terbukti efektif dalam mengurangi kerentanan individu terhadap bias 

(Fitriyani & Anwar, 2022). Program-program ini dapat mencakup 

studi kasus yang menunjukkan bagaimana bias kognitif telah 

menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan di masa lalu, 

dan strategi praktis untuk mengurangi dampak negatif dari bias-bias 

tersebut. 

9.3.4 Pengaruh Budaya dan Nilai Sosial 

Budaya dan nilai-nilai sosial juga mempengaruhi kerentanan 

individu terhadap bias kognitif. Budaya yang menekankan 

konformitas dan harmoni kelompok dapat meningkatkan kerentanan 

terhadap herding behavior (Casco et al., 2022). Sebaliknya, budaya 

yang menekankan individualitas dan pemikiran kritis dapat 
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mengurangi kerentanan terhadap herding behavior tetapi mungkin 

meningkatkan kerentanan terhadap overconfidence bias. 

Nilai-nilai religius dan spiritual individu juga dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan mereka. Individu dengan 

nilai-nilai religius atau spiritual yang kuat mungkin membuat 

estimasi yang lebih konservatif karena takut akan konsekuensi etis 

dari keputusan mereka (Katla & Ramesh, 2025). Demikian pula, 

individu dengan nilai-nilai profesional yang kuat tentang integritas 

dan kejujuran mungkin menolak untuk membuat estimasi yang bias 

bahkan di bawah tekanan dari manajemen puncak. 

 

9.4 Strategi Mitigasi dan Peningkatan Kualitas 

Keputusan 

9.4.1 Struktur dan Proses Pengambilan Keputusan yang 

Rasional 

Salah satu cara paling efektif untuk mengurangi dampak 

negatif dari bias kognitif adalah dengan menggunakan struktur dan 

proses pengambilan keputusan yang dirancang khusus untuk 

meminimalkan bias (Dixit, 2024). Proses keputusan yang terstruktur 

dapat mencakup langkah-langkah seperti: (1) mendefinisikan 

dengan jelas masalah keputusan dan tujuan-tujuan yang ingin 

dicapai; (2) mengumpulkan dan menganalisis informasi yang 

relevan secara sistematis; (3) mengidentifikasi alternatif-alternatif 

yang tersedia; (4) mengevaluasi setiap alternatif berdasarkan kriteria 
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yang telah ditentukan sebelumnya; dan (5) membuat keputusan dan 

mengimplementasikannya. 

Penggunaan daftar periksa (checklists) dan panduan 

pengambilan keputusan formal juga dapat membantu mengurangi 

dampak negatif dari bias kognitif. Daftar periksa dapat 

mengingatkan pengambil keputusan tentang faktor-faktor penting 

yang perlu dipertimbangkan dan membantu memastikan bahwa 

keputusan dibuat dengan sistematis. Panduan pengambilan 

keputusan formal dapat menguraikan prosedur yang harus diikuti 

dalam membuat jenis keputusan tertentu, membantu mengurangi 

variabilitas dalam kualitas keputusan (Venkatesh & Bala, 2008). 

9.4.2 Penggunaan Teknologi dan Sistem Otomatis 

Teknologi dan sistem otomatis dapat membantu mengurangi 

dampak negatif dari bias kognitif dalam pengambilan keputusan 

akuntansi (Odonkor et al., 2024). Sistem otomatis dapat melakukan 

perhitungan dan analisis berdasarkan algoritma yang telah 

ditentukan sebelumnya, mengurangi kesempatan bagi bias kognitif 

individu untuk mempengaruhi keputusan. Misalnya, sistem otomatis 

dapat menggunakan model regresi untuk memperkirakan nilai aset 

berdasarkan variabel-variabel yang relevan, mengurangi 

kemungkinan akuntan menggunakan heuristik yang bias dalam 

estimasi mereka. 

Robo-advisors dan sistem otomasi proses (robotic process 

automation, RPA) juga dapat membantu mengurangi dampak 

negatif dari bias kognitif (Kuaiber et al., 2024). Sistem-sistem ini 

dapat melakukan tugas-tugas repetitif dengan konsistensi yang 
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tinggi, mengurangi kemungkinan kesalahan yang disebabkan oleh 

bias kognitif atau kelelahan kognitif. Namun, penting untuk diakui 

bahwa teknologi juga dapat memperkuat bias jika algoritma yang 

digunakan tertanam dengan bias atau jika data historis yang 

digunakan untuk melatih model mengandung bias sistematis. 

9.4.3 Mekanisme Monitoring dan Pelaporan Berlapis 

Implementasi mekanisme monitoring berlapis dapat 

membantu mendeteksi dan mengurangi dampak negatif dari bias 

kognitif dalam pengambilan keputusan akuntansi. Mekanisme 

monitoring berlapis dapat mencakup: (1) review internal oleh 

anggota tim akuntansi lainnya yang tidak terlibat dalam keputusan 

awal; (2) review oleh fungsi audit internal; (3) review oleh auditor 

eksternal; dan (4) review oleh badan regulasi yang relevan 

(Nwachukwu et al., 2025). 

Setiap lapisan monitoring memiliki perspektif yang berbeda 

dan dapat membantu mengidentifikasi bias yang mungkin 

terlewatkan oleh lapisan sebelumnya. Review internal oleh anggota 

tim lainnya dapat membantu mengidentifikasi bias kognitif yang 

mungkin disebabkan oleh kepribadian atau pengalaman spesifik dari 

individu yang membuat keputusan awal. Auditor internal, yang 

memiliki keahlian dalam audit dan tidak terlibat langsung dalam 

proses operasional, dapat mengidentifikasi pola-pola bias yang 

sistematis dalam pengambilan keputusan akuntansi. 
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9.4.4 Pengembangan Budaya Organisasi yang Mendukung 

Pengambilan Keputusan Rasional 

Pengembangan budaya organisasi yang mendukung 

pengambilan keputusan rasional dan mengurangi dampak negatif 

dari bias kognitif adalah strategi jangka panjang yang penting. 

Budaya organisasi yang sehat dapat diciptakan melalui: (1) 

menetapkan dan mengkomunikasikan nilai-nilai organisasi yang 

menekankan integritas, transparansi, dan pengambilan keputusan 

yang rasional; (2) memberikan insentif yang sejalan dengan 

penciptaan nilai jangka panjang daripada pencapaian target laba 

jangka pendek; (3) memfasilitasi dialog terbuka dan menghargai 

individu yang mengajukan pertanyaan kritis tentang keputusan yang 

diusulkan; dan (4) melibatkan karyawan dalam pengembangan 

kebijakan dan prosedur yang mempengaruhi pekerjaan mereka. 

Kepemimpinan yang mengutamakan etika dan integritas 

juga sangat penting dalam menciptakan budaya organisasi yang 

mendukung pengambilan keputusan rasional (Shah & Rodrigues, 

2025). Pemimpin yang menekankan pentingnya pengambilan 

keputusan yang tepat daripada hasil yang mencapai target, dan yang 

bersedia menerima akuntabilitas penuh atas keputusan mereka, dapat 

menetapkan standar yang tinggi untuk seluruh organisasi. 

Sebaliknya, pemimpin yang mengutamakan hasil jangka pendek dan 

tidak bersedia mengakui bias dalam keputusan mereka dapat secara 

tidak sengaja mendorong budaya organisasi yang mendukung 

pengambilan keputusan yang bias. 
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Bab 10: Pengaruh Kepribadian 

pada Perilaku Akuntansi 

Mega Arum, S.E., M.Ak. 

 

10.1 Konsep Kepribadian dan Dimensinya 

dalam Konteks Akuntansi 

10.1.1 Definisi Kepribadian dalam Perspektif Bisnis dan 

Akuntansi 

Kepribadian adalah pola konsisten perilaku, pikiran, dan 

emosi yang membedakan individu satu dengan yang lain dan 

mempengaruhi bagaimana mereka berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya. Dalam konteks akuntansi dan bisnis, kepribadian para 

pemimpin puncak seperti Chief Executive Officer (CEO) dan Chief 

Financial Officer (CFO) memainkan peran yang sangat signifikan 

dalam membentuk keputusan bisnis, terutama yang berkaitan dengan 

pelaporan keuangan. Penelitian menunjukkan bahwa karakteristik 

kepribadian CEO tidak hanya mempengaruhi strategi perusahaan 

tetapi juga memiliki dampak langsung pada praktik manajemen laba 

dan kualitas laporan keuangan (Putra & Setiawan, 2024). 
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10.1.2 Teori Upper Echelons dan Pengaruh Kepribadian 

Pemimpin 

Teori Upper Echelons, yang dikembangkan oleh Hambrick 

dan Mason, mengusulkan bahwa keputusan strategis organisasi 

secara langsung dipengaruhi oleh karakteristik demografis dan 

psikologis para pemimpin puncak. Dalam konteks akuntansi, teori 

ini menjelaskan mengapa CEO dengan kepribadian tertentu 

cenderung membuat pilihan akuntansi yang berbeda dibandingkan 

dengan CEO lain. Penelitian empiris menunjukkan bahwa 

kepribadian CEO, khususnya narsisisme, memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan keuangan dan pelaporan akuntansi 

perusahaan. Teori ini memberikan kerangka kerja yang kuat untuk 

memahami bagaimana faktor-faktor personal pemimpin 

diterjemahkan menjadi tindakan organisasi yang konkret (Putra & 

Setiawan, 2024). 

10.1.3 Model Lima Faktor Kepribadian dan Relevansinya 

Model lima faktor kepribadian (Big Five Personality Model) 

mencakup lima dimensi utama: ekstravesi (extraversion), 

keramahan (agreeableness), keterbukaan pada pengalaman 

(openness to experience), kehati-hatian (conscientiousness), dan 

neuroticisme (neuroticism). Penelitian menunjukkan bahwa masing-

masing dimensi ini memiliki pengaruh berbeda terhadap perilaku 

akuntansi. Misalnya, individu dengan tingkat kehati-hatian yang 

tinggi cenderung lebih mematuhi standar akuntansi dan regulasi, 

sementara mereka yang memiliki tingkat neuroticisme tinggi 

mungkin lebih rentan terhadap tekanan dalam membuat keputusan 
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akuntansi (Esa & Zahari, 2015). Model ini memberikan alat 

pengukuran yang sistematis untuk memahami bagaimana perbedaan 

kepribadian individu mempengaruhi pilihan etis dan akuntansi 

mereka. 

10.1.4 Etika Profesional dan Kepribadian Akuntan 

Etika profesional akuntan tidak hanya dipengaruhi oleh 

pelatihan formal dan kode etik yang ada, tetapi juga oleh kepribadian 

inherent dari akuntan tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa 

kepribadian memainkan peran penting dalam membentuk sikap 

akuntan terhadap uang dan praktik etis dalam akuntansi. Akuntan 

dengan kepribadian tertentu menunjukkan perbedaan signifikan 

dalam persepsi mereka terhadap etika dan cinta terhadap uang (love 

of money) yang dapat mempengaruhi keputusan akuntansi 

mereka (Rashid et al., 2018). Oleh karena itu, pemahaman tentang 

kepribadian profesional akuntansi penting untuk memprediksi dan 

mencegah perilaku akuntansi yang tidak etis. 

 

10.2 Narsisisme CEO dan Manajemen Laba 

10.2.1 Konsep Narsisisme dalam Konteks Kepemimpinan 

Narsisisme adalah sifat kepribadian yang ditandai dengan 

dominasi, kepercayaan diri yang berlebihan, rasa hak istimewa, 

keagungan, dan empati yang rendah. CEO yang narsis menunjukkan 

keinginan kuat untuk pengakuan, kekaguman sosial, dan perhatian 

publik. Dalam konteks pelaporan keuangan, CEO narsis dapat 

termotivasi untuk memanipulasi laporan keuangan untuk 
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menciptakan citra diri yang positif di hadapan pemangku 

kepentingan. Penelitian ekstensif menunjukkan bahwa CEO narsis 

secara signifikan lebih terlibat dalam praktik manajemen laba, baik 

manajemen laba berbasis akrual maupun manajemen laba berbasis 

aktivitas riil (Buchholz et al., 2019). 

10.2.2 Pengukuran Narsisisme CEO dan Metodologi Penelitian 

Berbagai metode telah dikembangkan untuk mengukur 

narsisisme CEO secara tidak langsung (unobtrusive measures) tanpa 

memerlukan survei psikologis langsung. Metode yang paling umum 

digunakan termasuk ukuran tanda tangan CEO (CEO signature size) 

dalam laporan tahunan, analisis teks dari surat CEO kepada 

pemegang saham, dan penggunaan data LinkedIn. Penelitian 

literatur sistematik mengidentifikasi enam jenis pengukuran 

narsisisme yang digunakan dalam penelitian bisnis, manajemen, dan 

akuntansi, termasuk Narcissistic Personality Inventory (NPI), 

Gough Adjective Check List (ACL), dan lima belas indikator 

narsisisme yang dikembangkan oleh Rijsenbilt (Ernawan & Daniel, 

2020). 

10.2.3 Pengaruh Narsisisme pada Manajemen Laba Berbasis 

Akrual 

CEO narsis menunjukkan kecenderungan untuk terlibat 

dalam manajemen laba berbasis akrual (accrual-based earnings 

management/ABEM) sebagai cara untuk meningkatkan laporan laba 

mereka dan menciptakan persepsi positif tentang kinerja perusahaan. 

Penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indonesia 

menemukan bahwa narsisisme CEO memperkuat hubungan antara 
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leverage dan profitabilitas dengan manajemen laba (Muyassaroh et 

al., 2025). Secara menarik, penelitian juga menemukan bahwa CEO 

narsis tidak hanya terlibat dalam manajemen laba untuk 

meningkatkan laba tetapi juga untuk menurunkan laba dalam situasi 

tertentu, menunjukkan motivasi yang lebih kompleks daripada 

sekadar meningkatkan kinerja yang dilaporkan (Buchholz et al., 

2019). 

10.2.4 Moderasi Internal Control terhadap Narsisisme CEO 

Mekanisme kontrol internal yang kuat dapat memoderasi 

dampak narsisisme CEO terhadap manajemen laba. Penelitian pada 

perusahaan infrastruktur, transportasi, dan logistik di Indonesia 

menemukan bahwa meskipun narsisisme CEO tidak memiliki 

pengaruh langsung yang signifikan terhadap manajemen laba dalam 

beberapa kasus, kontrol internal dapat memainkan peran penting 

dalam mengurangi kemungkinan manajemen laba ketika ada 

keuangan distress (Nuraeni & Farida, 2024). Hal ini menunjukkan 

bahwa struktur tata kelola yang tepat dapat secara efektif 

menetralisir kecenderungan narsis CEO untuk memanipulasi 

laporan keuangan. 

 

10.3 Karakteristik CEO dan Perilaku 

Akuntansi 

10.3.1 Jenis Kelamin CEO dan Kualitas Pelaporan Keuangan 

Penelitian menunjukkan perbedaan signifikan dalam 

perilaku akuntansi antara CEO perempuan dan laki-laki. CEO 
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perempuan cenderung menunjukkan karakteristik monitoring dan 

etika bisnis yang lebih tinggi, sehingga mereka kurang kemungkinan 

untuk terlibat dalam manajemen laba akrual dan manajemen laba riil 

dibandingkan dengan CEO laki-laki (Putra & Setiawan, 2024). 

Dalam penelitian pada sektor energi, CEO perempuan menunjukkan 

hubungan negatif yang signifikan dengan manajemen laba, 

menunjukkan bahwa jenis kelamin CEO memiliki efek moderasi 

penting terhadap praktik pelaporan keuangan (Safitri et al., 2024). 

10.3.2 Pengalaman dan Latar Belakang Pendidikan CEO 

CEO dengan pengalaman keuangan dan akuntansi cenderung 

lebih memahami batasan pengawasan auditor dan standar akuntansi, 

yang membuat mereka lebih cenderung terlibat dalam manajemen 

laba akrual daripada manajemen laba riil. Sebaliknya, CEO dengan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi menunjukkan kompleksitas 

pemikiran yang lebih besar, yang dapat berdampak pada preferensi 

mereka terhadap jenis manajemen laba tertentu (Putra & Setiawan, 

2024). Temuan ini menunjukkan bahwa sementara keahlian formal 

dapat meningkatkan pemahaman tentang standar akuntansi, hal ini 

tidak selalu mengarah pada perilaku akuntansi yang lebih etis. 

10.3.3 Durasi Masa Jabatan CEO dan Perubahan Perilaku 

Masa jabatan CEO (CEO tenure) memiliki hubungan 

kompleks dengan manajemen laba. Penelitian menunjukkan bahwa 

CEO dengan masa jabatan yang lebih lama mungkin 

mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang industri dan 

perusahaan mereka, tetapi mereka juga mungkin menjadi lebih 

tersesat dalam cara berpikir mereka sendiri. Beberapa penelitian 
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menemukan tidak ada pengaruh masa jabatan terhadap manajemen 

laba, sementara yang lain menemukan hubungan negatif 

signifikan (Safitri et al., 2024), menunjukkan bahwa efek moderasi 

lainnya mungkin memainkan peran penting. 

10.3.4 Kewarganegaraan dan Status Keluarga Pendiri CEO 

CEO asing menunjukkan karakteristik monitoring dan etika 

bisnis yang lebih tinggi dibandingkan dengan CEO lokal, sehingga 

mereka kurang terlibat dalam manajemen laba (Putra & Setiawan, 

2024). Demikian pula, CEO dari keluarga pendiri cenderung 

memiliki orientasi jangka panjang yang lebih kuat terhadap 

perusahaan dan karenanya kurang cenderung untuk terlibat dalam 

praktik manajemen laba yang agresif. Temuan ini menyoroti 

pentingnya keberagaman kepemimpinan dan asal latar belakang 

dalam mendorong praktik akuntansi yang lebih etis. 

 

10.4 Koneksi antara Kepribadian CEO dan 

Praktik Korporat Lainnya 

10.4.1 CEO Narsisisme dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Hubungan antara narsisisme CEO dan pelaporan tanggung 

jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR) 

menunjukkan pola yang kompleks. Penelitian menemukan bahwa 

narsisisme CEO berkorelasi positif dengan tingkat pelaporan SDG 

(Sustainable Development Goals), namun efek ini lebih lemah pada 

perusahaan yang dipimpin oleh CEO narsis yang lebih tua (Awuah 

et al., 2024). Di sisi lain, penelitian lain menemukan hubungan 
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positif antara CSR dan manajemen laba, dengan narsisisme CEO 

memperkuat hubungan ini (Khanchel et al., 2024), menunjukkan 

bahwa CEO narsis dapat menggunakan CSR sebagai alat untuk 

membangun citra yang menguntungkan sambil tetap melakukan 

manajemen laba. 

10.4.2 Integritas Perilaku CEO dan Biaya Ekuitas Modal 

Integritas perilaku CEO, didefinisikan sebagai konsistensi 

antara kata-kata dan tindakan, memiliki dampak signifikan terhadap 

biaya ekuitas modal perusahaan. CEO dengan integritas perilaku 

yang lebih tinggi berhubungan dengan biaya ekuitas yang lebih 

rendah, menunjukkan bahwa pasar menghargai kredibilitas 

manajemen sebagai atribut tata kelola yang berharga (Sun et al., 

2026). Hubungan ini dimediasi melalui manajemen laba agresif dan 

kualitas akuntansi yang lebih rendah, menunjukkan bahwa pasar 

secara akurat mempersepsikan risiko informasi yang ditimbulkan 

oleh CEO dengan integritas perilaku yang rendah. 

10.4.3 Transformasi Digital dan Kepribadian CEO 

Penelitian menunjukkan bahwa narsisisme CEO secara 

signifikan mempromosikan transformasi digital perusahaan dengan 

meningkatkan harapan kekayaan CEO dan mengurangi kendala 

keuangan perusahaan. Efek ini lebih jelas pada perusahaan yang 

bukan milik negara dan ketika CEO memiliki kekuatan yang lebih 

besar, yang menunjukkan peran penting dari kepribadian pemimpin 

dalam mendorong inovasi strategis (Xu et al., 2025). Temuan ini 

menunjukkan bahwa sementara narsisisme dapat memiliki dampak 
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negatif pada pelaporan keuangan, hal ini juga dapat membawa 

manfaat dalam mendorong inisiatif transformasi strategis. 

10.4.4 Akuisisi Merek dan Pengaruh Narsisisme CEO 

CEO narsis menunjukkan kecenderungan yang lebih rendah 

untuk melepaskan merek tetapi lebih tinggi untuk mengakuisisi 

merek dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang tidak narsis. 

Selain itu, CEO narsis cenderung memimpin perusahaan dengan 

merek berkesadaran tinggi namun kualitas rendah. Penelitian 

menunjukkan pola mediasi dimana narsisisme CEO meningkatkan 

penilaian aset merek target secara berlebihan, yang melalui mediator 

ini menyebabkan dampak negatif tidak langsung terhadap 

pengembalian saham abnormal penerima akuisisi (Cao & Xu, 2022). 

 

10.5 Strategi Mitigasi dan Implikasi Praktis 

10.5.1 Peran Dewan Audit dan Mekanisme Tata Kelola 

Kekuatan komite audit dapat secara signifikan melemahkan 

dampak narsisisme CEO terhadap penilaian risiko auditor. Penelitian 

menunjukkan bahwa auditor secara memadai responsif terhadap 

kekuatan komite audit, tetapi penting bahwa efektivitas komite audit 

berkurang ketika klien memiliki CEO dengan karakteristik narsis 

yang tinggi (Karaibrahimoglu et al., 2021). Ini menunjukkan bahwa 

sementara mekanisme tata kelola dapat membantu mengurangi 

dampak narsisisme CEO, kombinasi dari komite audit yang kuat dan 

kepemimpinan yang etis adalah ideal untuk memastikan integritas 

pelaporan keuangan. 
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10.5.2 Audit Internal Berkualitas sebagai Mekanisme Mitigasi 

Kualitas audit internal memainkan peran moderasi penting 

dalam mengurangi dampak narsisisme CEO terhadap manajemen 

laba berbasis aktivitas riil. Penelitian pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia menunjukkan bahwa audit internal berkualitas tinggi 

dapat mengurangi pengaruh CEO narsis terhadap manajemen laba 

dalam pola arus kas operasional dan pengeluaran diskresioner 

(Jasman & Murwaningsari, 2018). Temuan ini menyoroti 

pentingnya berinvestasi dalam fungsi audit internal yang kuat 

sebagai garis pertahanan terhadap manipulasi akuntansi. 

10.5.3 Kepemilikan Manajerial dan Penyelarasan Insentif 

Kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi hubungan 

antara narsisisme CEO dan manajemen laba, menunjukkan bahwa 

insentif finansial langsung mungkin tidak cukup untuk menetralisir 

kecenderungan narsis CEO untuk memanipulasi laporan 

keuangan (Safitri & Rokhayati, 2025). Namun, penelitian pada 

perusahaan infrastruktur, transportasi, dan logistik menemukan 

bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba dalam beberapa konteks spesifik, 

menunjukkan bahwa efektivitas mekanisme ini mungkin tergantung 

pada faktor kontekstual tambahan. 

10.5.4 Rekomendasi untuk Pengambilan Keputusan Pemegang 

Saham dan Regulasi 

Berdasarkan bukti empiris tentang pengaruh kepribadian 

CEO pada perilaku akuntansi, beberapa rekomendasi praktis dapat 

dibuat untuk pemegang saham dan regulator. Pertama, badan 
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pengawas harus mempertimbangkan untuk menerapkan tes 

kepribadian untuk individu yang akan diangkat ke posisi 

kepemimpinan puncak. Kedua, kurikulum pendidikan akuntansi 

harus memasukkan elemen-elemen psikologi untuk meningkatkan 

kesadaran tentang pengaruh kepribadian pada pengambilan 

keputusan akuntansi. Ketiga, organisasi harus menerapkan 

mekanisme tata kelola yang kuat, termasuk komite audit yang 

independen dan fungsi audit internal berkualitas tinggi, untuk 

memonitor dan mengurangi risiko manipulasi akuntansi yang 

didorong oleh kepribadian pemimpin (Akinwumi et al., 2020). 
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Bab 11: Manajemen Risiko dan 

Perilaku Akuntansi 

Dr. Siti Noor Khikmah, SE., MSi., Ak. 

 

11.1 Konsep Dasar Manajemen Risiko dalam 

Perspektif Akuntansi 

11.1.1 Pengertian Risiko dan Manajemen Risiko dalam Konteks 

Akuntansi 

Risiko dapat didefinisikan sebagai ketidakpastian yang 

melekat dalam setiap keputusan bisnis dan dapat menghasilkan 

dampak negatif atau positif terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Dalam konteks akuntansi, manajemen risiko merupakan suatu proses 

sistematis yang melibatkan identifikasi, analisis, evaluasi, dan 

pengendalian risiko yang mungkin timbul dalam operasional 

perusahaan. Manajemen risiko tidak hanya berfokus pada 

pencegahan kerugian, tetapi juga bertujuan untuk mengoptimalkan 

alokasi sumber daya dan menciptakan nilai tambah bagi 

organisasi (Mahzum & Angraini, 2025). 

Pentingnya manajemen risiko dalam akuntansi sangat 

signifikan karena risiko dapat mempengaruhi integritas informasi 

keuangan, kepatuhan terhadap regulasi, dan stabilitas operasional 

organisasi. Perilaku individu dalam mengelola risiko akuntansi 
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dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, termasuk 

pengetahuan, pengalaman, motivasi, dan lingkungan organisasi. 

Penelitian dalam akuntansi perilaku menunjukkan bahwa 

pengambilan keputusan terkait risiko sering kali tidak sepenuhnya 

rasional dan dipengaruhi oleh bias kognitif serta faktor-faktor 

psikologis lainnya (Mahzum & Angraini, 2025). 

11.1.2 Jenis-Jenis Risiko dalam Akuntansi dan Organisasi 

Risiko dalam organisasi dapat diklasifikasikan menjadi 

berbagai jenis berdasarkan sumbernya. Pertama adalah risiko 

operasional (operational risk) yang berkaitan dengan kegagalan 

dalam proses internal, sumber daya manusia, atau teknologi yang 

digunakan dalam operasional perusahaan. Kedua adalah risiko 

keuangan (financial risk) yang meliputi risiko likuiditas, risiko 

kredit, dan risiko pasar yang dapat mempengaruhi posisi keuangan 

perusahaan. Ketiga adalah risiko kepatuhan (compliance risk) yang 

berkaitan dengan ketidaksesuaian dengan regulasi dan standar yang 

berlaku, termasuk risiko kecurangan akuntansi. 

Risiko reputasi (reputational risk) juga penting untuk 

diperhatikan karena dapat mempengaruhi kepercayaan pemangku 

kepentingan terhadap organisasi. Dalam era digital saat ini, risiko 

siber (cyber risk) juga menjadi perhatian utama karena dapat 

mengancam keamanan data finansial dan informasi akuntansi yang 

sensitif. Setiap jenis risiko memerlukan pendekatan manajemen 

yang berbeda dan memerlukan pemahaman mendalam tentang 

perilaku individu yang terlibat dalam pengelolaan risiko 

tersebut (Sari & Aliyah, 2025). 
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11.1.3 Kerangka Kerja Manajemen Risiko dalam Organisasi 

Kerangka kerja manajemen risiko yang komprehensif 

merupakan fondasi penting bagi organisasi dalam mengelola 

berbagai jenis risiko secara sistematis. Kerangka kerja ini umumnya 

terdiri dari beberapa komponen utama yang saling terkait. Pertama 

adalah penetapan konteks risiko yang melibatkan pemahaman 

tentang tujuan organisasi, lingkungan eksternal dan internal, serta 

pemangku kepentingan yang terlibat. Kedua adalah identifikasi 

risiko yang melibatkan proses pencarian dan dokumentasi risiko-

risiko potensial yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan 

organisasi. 

Ketiga adalah analisis risiko yang meliputi evaluasi terhadap 

kemungkinan terjadinya risiko dan dampak potensialnya. Keempat 

adalah evaluasi risiko yang melibatkan penentuan prioritas risiko 

berdasarkan signifikansinya. Kelima adalah penanganan risiko yang 

meliputi strategi untuk menghindari, mengurangi, mentransfer, atau 

menerima risiko. Keenam adalah monitoring dan review yang 

melibatkan pengawasan berkelanjutan terhadap efektivitas strategi 

penanganan risiko (Ismaulina, 2024). Implementasi kerangka kerja 

manajemen risiko yang baik memerlukan keterlibatan semua 

tingkatan organisasi dan komitmen dari pemimpin tertinggi untuk 

menjadikan manajemen risiko sebagai bagian integral dari budaya 

organisasi. 
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11.1.4 Peran Perilaku Individu dalam Implementasi Manajemen 

Risiko 

Implementasi manajemen risiko yang efektif sangat 

bergantung pada perilaku individu dalam organisasi. Perilaku yang 

diharapkan dalam konteks manajemen risiko mencakup kesediaan 

untuk mengidentifikasi dan melaporkan risiko, kepatuhan terhadap 

prosedur pengendalian internal, dan integritas dalam pengambilan 

keputusan bisnis. Penelitian menunjukkan bahwa faktor organisasi 

seperti budaya yang kuat terhadap keselamatan dan kepatuhan dapat 

meningkatkan kesadaran karyawan terhadap risiko (Sari & Aliyah, 

2025). 

Motivasi karyawan juga memainkan peran penting dalam 

implementasi manajemen risiko. Karyawan yang termotivasi untuk 

mencapai tujuan organisasi dan memiliki keyakinan bahwa 

pengelolaan risiko yang baik akan berdampak positif terhadap 

kesuksesan bersama cenderung berpartisipasi aktif dalam sistem 

manajemen risiko. Namun demikian, tekanan untuk mencapai target 

kinerja dalam jangka pendek kadang-kadang dapat mendorong 

karyawan untuk mengabaikan risiko potensial atau tidak melaporkan 

risiko yang mereka identifikasi (Sinulingga & Setyani, 2025). 

Sistem insentif yang dirancang dengan baik dapat memotivasi 

karyawan untuk mengutamakan manajemen risiko yang baik tanpa 

mengorbankan pencapaian target kinerja. 
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11.2 Kecurangan Akuntansi dan Manajemen 

Risiko 

11.2.1 Pengertian dan Jenis-Jenis Kecurangan Akuntansi 

Kecurangan akuntansi (accounting fraud) adalah tindakan 

yang disengaja untuk memanipulasi laporan keuangan atau transaksi 

bisnis dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi atau 

kelompok dengan merugikan pihak lain. Kecurangan akuntansi 

dapat berupa manipulasi pendapatan, penggelembungan aset, 

penyembunyian kewajiban, atau penyalahgunaan aset perusahaan. 

Penelitian menunjukkan bahwa kecurangan akuntansi sering kali 

dipicu oleh faktor organisasi, perilaku individu yang tidak etis, dan 

sistem pengendalian internal yang lemah (Sari & Aliyah, 2025). 

Jenis-jenis kecurangan akuntansi dapat diklasifikasikan 

berdasarkan motif dan mekanismenya. Pertama adalah kecurangan 

manajemen (management fraud) yang melibatkan pihak manajemen 

dalam memanipulasi laporan keuangan untuk tujuan tertentu. Kedua 

adalah kecurangan karyawan (employee fraud) yang melibatkan 

karyawan dalam penyalahgunaan aset perusahaan. Ketiga adalah 

kecurangan yang dilakukan oleh pihak eksternal seperti pelanggan, 

supplier, atau pihak ketiga lainnya. Masing-masing jenis kecurangan 

memerlukan strategi pencegahan dan deteksi yang berbeda (Sari & 

Aliyah, 2025). 

11.2.2 Faktor-Faktor Penyebab Kecurangan Akuntansi 

Teori fraud triangle yang dikemukakan oleh Donald Cressey 

menjelaskan bahwa kecurangan terjadi ketika tiga faktor berkumpul 
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secara bersamaan: motivasi atau tekanan (pressure), kesempatan 

(opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). Motivasi atau 

tekanan dapat berupa kebutuhan finansial yang mendesak, tekanan 

untuk mencapai target kinerja, atau keinginan untuk 

mempertahankan gaya hidup yang mewah. Kesempatan berkaitan 

dengan kelemahan sistem pengendalian internal yang 

memungkinkan seseorang melakukan kecurangan tanpa terdeteksi. 

Rasionalisasi merujuk pada kemampuan seseorang untuk 

membenarkan tindakan curang mereka (Sari & Aliyah, 2025). 

Penelitian akuntansi perilaku menunjukkan bahwa faktor 

organisasi seperti budaya etika yang lemah, gaya kepemimpinan 

yang otoriter, dan penghargaan yang tidak adil juga dapat 

berkontribusi terhadap terjadinya kecurangan. Selain itu, faktor 

individual seperti integritas pribadi yang rendah, kecerdasan 

emosional yang tidak baik, dan kemampuan pengendalian diri yang 

buruk juga merupakan prediktor penting terjadinya kecurangan 

akuntansi (Sari & Aliyah, 2025). Perilaku kecurangan akuntansi 

bukan hanya fenomena individual, tetapi juga dipengaruhi oleh 

dinamika organisasi yang kompleks. 

11.2.3 Dampak Kecurangan Akuntansi terhadap Organisasi dan 

Pemangku Kepentingan 

Kecurangan akuntansi memiliki dampak yang luas terhadap 

organisasi dan berbagai pemangku kepentingan. Dampak finansial 

langsung mencakup kerugian aset yang dicuri atau dimanipulasi, 

biaya investigasi dan perbaikan sistem, serta biaya hukum yang 

timbul. Dampak non-finansial mencakup penurunan kepercayaan 
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pemangku kepentingan, kerusakan reputasi organisasi, dan 

penurunan semangat kerja karyawan yang jujur (Sari & Aliyah, 

2025). 

Bagi pemilik atau pemegang saham, kecurangan akuntansi 

dapat mengakibatkan kerugian investasi yang signifikan. Bagi 

kreditur, kecurangan akuntansi dapat mempengaruhi keputusan 

pemberian kredit dan tingkat bunga yang ditawarkan. Bagi 

pelanggan dan supplier, kecurangan akuntansi dapat mempengaruhi 

kontinuitas bisnis dan pembayaran yang tepat waktu. Bagi regulator 

dan masyarakat umum, kecurangan akuntansi merusak integritas 

pasar keuangan dan kepercayaan publik terhadap sistem 

akuntansi (Sari & Aliyah, 2025). 

11.2.4 Strategi Pencegahan dan Deteksi Kecurangan Akuntansi 

Strategi pencegahan kecurangan akuntansi harus bersifat 

komprehensif dan melibatkan berbagai elemen organisasi. Pertama 

adalah penguatan pengendalian internal melalui pemisahan tugas, 

otorisasi yang tepat, dan dokumentasi yang lengkap. Kedua adalah 

pengembangan budaya etika organisasi yang kuat yang menekankan 

integritas, kejujuran, dan kepatuhan terhadap regulasi. Ketiga adalah 

pelatihan kepada semua karyawan mengenai etika bisnis, kebijakan 

anti-kecurangan, dan cara melaporkan kecurangan yang dicurigai 

(Sari & Aliyah, 2025). 

Selain itu, organisasi juga perlu mengimplementasikan 

sistem deteksi kecurangan yang meliputi audit internal yang efektif, 

analisis data untuk mengidentifikasi anomali, dan penggunaan 

teknologi seperti artificial intelligence dan machine learning untuk 
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mendeteksi pola kecurangan. Whistleblower system atau sistem 

pelaporan yang aman juga penting untuk memfasilitasi karyawan 

dalam melaporkan kecurangan yang mereka saksikan tanpa takut 

akan pembalasan (Sari & Aliyah, 2025). 

 

11.3 Perilaku Manajemen dalam Pengambilan 

Keputusan Risiko 

11.3.1 Bias Kognitif dan Pengambilan Keputusan Risiko 

Penelitian dalam akuntansi perilaku telah mengidentifikasi 

berbagai bias kognitif yang mempengaruhi pengambilan keputusan 

risiko oleh manajemen. Pertama adalah optimism bias atau 

kecenderungan untuk terlalu optimis dalam menilai risiko dan 

peluang. Manajemen yang terlalu optimis mungkin mengabaikan 

tanda-tanda peringatan risiko dan membuat keputusan yang berisiko 

tinggi. Kedua adalah anchoring bias di mana keputusan risiko 

dipengaruhi oleh informasi pertama yang diterima, bahkan jika 

informasi tersebut tidak relevan (Mahzum & Angraini, 2025). 

Ketiga adalah availability bias di mana keputusan 

didasarkan pada contoh-contoh yang mudah diingat, bukan pada 

analisis probabilitas yang rasional. Keempat adalah confirmation 

bias di mana manajemen cenderung mencari dan menginterpretasi 

informasi yang mendukung keputusan yang telah dibuat 

sebelumnya, sambil mengabaikan informasi yang bertentangan. 

Kelima adalah loss aversion di mana individu lebih sensitif terhadap 

potensi kerugian dibandingkan dengan potensi keuntungan yang 
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sama besar (Mahzum & Angraini, 2025). Pemahaman terhadap bias-

bias ini penting bagi organisasi untuk mengembangkan mekanisme 

pengambilan keputusan yang dapat mengurangi dampak negatif dari 

bias kognitif. 

11.3.2 Pengaruh Tekanan Kinerja terhadap Pengambilan Risiko 

Manajemen 

Tekanan untuk mencapai target kinerja yang ambisius 

merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan risiko oleh manajemen. Dalam situasi di 

mana target kinerja dianggap sulit dicapai melalui operasi normal, 

manajemen mungkin terdorong untuk mengambil risiko yang lebih 

tinggi, termasuk memanipulasi laporan keuangan atau mengambil 

keputusan bisnis yang berisiko tinggi. Penelitian menunjukkan 

bahwa hubungan antara tekanan kinerja dan pengambilan risiko 

yang lebih tinggi adalah signifikan (Mahzum & Angraini, 2025). 

Faktor organisasi seperti sistem kompensasi yang terlalu 

berbasis pada pencapaian target jangka pendek, gaya kepemimpinan 

yang otoriter, dan budaya organisasi yang tidak mendukung 

transparansi dapat memperkuat hubungan antara tekanan kinerja dan 

pengambilan risiko. Dalam konteks ini, integritas dan etika bisnis 

manajemen menjadi kritis dalam memastikan bahwa pengambilan 

risiko dilakukan dalam batas-batas yang dapat diterima dan tidak 

merugikan pemangku kepentingan (Sari & Aliyah, 2025). 

11.3.3 Kepribadian dan Preferensi Risiko Manajemen 

Karakteristik kepribadian manajemen juga memainkan peran 

penting dalam menentukan preferensi risiko mereka. Individu 
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dengan tingkat ekstroversion yang tinggi cenderung lebih berani 

dalam mengambil risiko, sementara individu dengan tingkat 

neuroticism yang tinggi cenderung lebih konservatif dalam 

pengambilan keputusan. Penelitian menunjukkan bahwa 

kepribadian dan preferensi risiko manajemen dapat mempengaruhi 

strategi bisnis dan tingkat risiko yang diambil oleh organisasi 

(Santoso & Arifin, 2024). 

Selain itu, pengalaman pribadi manajemen dalam 

menghadapi risiko, baik pengalaman positif maupun negatif, juga 

dapat membentuk preferensi risiko mereka. Manajemen yang telah 

mengalami kerugian finansial yang signifikan akibat pengambilan 

risiko yang berlebihan mungkin menjadi lebih konservatif dalam 

pengambilan keputusan risiko. Sebaliknya, manajemen yang telah 

mendapatkan keuntungan dari pengambilan risiko yang berani 

mungkin cenderung mengulangi strategi serupa di masa 

depan (Santoso & Arifin, 2024). 

11.3.4 Dinamika Kelompok dan Pengambilan Keputusan Risiko 

Kolektif 

Dalam banyak organisasi, pengambilan keputusan risiko 

dilakukan secara kolektif melalui pertemuan dewan direksi, komite 

audit, atau tim manajemen lainnya. Dinamika kelompok dapat 

mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan risiko. 

Fenomena groupthink dapat terjadi ketika anggota kelompok lebih 

memprioritaskan konsensus daripada evaluasi kritis terhadap 

alternatif keputusan, yang dapat menyebabkan pengambilan 

keputusan risiko yang tidak optimal (Mahzum & Angraini, 2025). 
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Selain itu, fenomena risky shift dapat terjadi ketika 

kelompok cenderung membuat keputusan yang lebih berisiko 

dibandingkan dengan keputusan yang dibuat oleh individu secara 

terpisah. Hal ini dapat disebabkan oleh penyebaran tanggung jawab 

di antara anggota kelompok, sehingga setiap individu merasa lebih 

sedikit tanggung jawab pribadi atas konsekuensi keputusan. Untuk 

mengatasi dinamika kelompok yang negatif, organisasi perlu 

mengimplementasikan mekanisme pengambilan keputusan yang 

transparan dan memastikan bahwa setiap anggota memiliki 

kesempatan untuk menyuarakan kekhawatiran mereka (Mahzum & 

Angraini, 2025). 

 

11.4 Pengendalian Internal dan Manajemen 

Risiko Akuntansi 

11.4.1 Konsep dan Komponen Pengendalian Internal 

Pengendalian internal merupakan sistem yang dirancang 

untuk memberikan jaminan yang wajar bahwa tujuan organisasi 

dapat dicapai secara efektif dan efisien, laporan keuangan disajikan 

dengan andal, dan organisasi mematuhi hukum dan regulasi yang 

berlaku. Pengendalian internal terdiri dari lima komponen utama 

yang saling terkait. Pertama adalah lingkungan pengendalian yang 

mencakup nilai-nilai, etika, kompetensi, dan gaya kepemimpinan 

yang ditetapkan oleh manajemen untuk mendukung fungsi 

pengendalian internal. 
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Kedua adalah penilaian risiko yang melibatkan identifikasi 

dan analisis risiko yang mungkin mencegah pencapaian tujuan 

organisasi. Ketiga adalah aktivitas pengendalian yang meliputi 

kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memastikan bahwa 

risiko ditangani dengan tepat. Keempat adalah informasi dan 

komunikasi yang melibatkan pengumpulan, pemrosesan, dan 

distribusi informasi yang relevan untuk mendukung pengendalian 

internal. Kelima adalah pemantauan yang melibatkan evaluasi 

berkelanjutan terhadap efektivitas sistem pengendalian internal 

(Daulah & Suwarno, 2025). 

11.4.2 Efektivitas Pengendalian Internal dalam Mencegah 

Kecurangan 

Penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal yang 

efektif merupakan faktor penting dalam mencegah dan mendeteksi 

kecurangan akuntansi. Pengendalian internal yang kuat dapat 

mengurangi kesempatan bagi individu untuk melakukan kecurangan 

dengan membuat penyimpangan dari prosedur standar menjadi sulit. 

Namun demikian, pengendalian internal saja tidak dapat sepenuhnya 

mencegah kecurangan karena kecurangan yang terkoordinasi dengan 

baik oleh manajemen atau kolusi antara karyawan dapat menembus 

sistem pengendalian internal (Daulah & Suwarno, 2025). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa efektivitas 

pengendalian internal dalam mencegah kecurangan sangat 

bergantung pada perilaku individu dalam organisasi. Karyawan yang 

memiliki integritas tinggi dan komitmen terhadap nilai-nilai 

organisasi cenderung mematuhi prosedur pengendalian internal 
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bahkan ketika mereka memiliki kesempatan untuk tidak mematuhi. 

Sebaliknya, karyawan yang memiliki integritas rendah mungkin 

mencari cara untuk menembus sistem pengendalian internal untuk 

melakukan kecurangan (Sari & Aliyah, 2025). 

11.4.3 Peran Audit Internal dalam Manajemen Risiko 

Audit internal memainkan peran penting dalam mendukung 

sistem pengendalian internal dan manajemen risiko organisasi. Audit 

internal berfungsi untuk memberikan jaminan independen bahwa 

sistem pengendalian internal berfungsi dengan efektif dan risiko 

ditangani dengan tepat. Selain itu, audit internal juga berfungsi untuk 

memberikan saran dan rekomendasi kepada manajemen tentang cara 

meningkatkan efektivitas sistem pengendalian internal dan 

mengelola risiko dengan lebih baik (Daulah & Suwarno, 2025). 

Kompetensi dan integritas auditor internal sangat penting 

untuk memastikan efektivitas fungsi audit internal. Auditor internal 

yang kompeten dapat mengidentifikasi kelemahan dalam sistem 

pengendalian internal dan risiko potensial dengan lebih akurat. 

Auditor internal yang memiliki integritas tinggi akan memberikan 

laporan yang objektif dan independen, terlepas dari tekanan yang 

mungkin diberikan oleh manajemen untuk menyembunyikan 

masalah tertentu (Daulah & Suwarno, 2025). 

11.4.4 Tantangan dan Batasan Pengendalian Internal 

Meskipun penting, pengendalian internal memiliki beberapa 

batasan yang perlu diakui. Pertama adalah biaya yang terlibat dalam 

implementasi pengendalian internal yang komprehensif dapat 

menjadi cukup besar dan perlu diimbangi dengan manfaat yang 
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diharapkan. Kedua adalah perubahan lingkungan bisnis yang cepat 

dapat membuat pengendalian internal menjadi usang atau tidak 

efektif jika tidak diperbarui secara berkala. Ketiga adalah manusia 

yang menjalankan pengendalian internal dapat membuat kesalahan, 

baik disengaja maupun tidak disengaja (Daulah & Suwarno, 2025). 

Keterbatasan lainnya adalah bahwa pengendalian internal 

dirancang untuk memberikan jaminan yang wajar, bukan jaminan 

absolut, bahwa tujuan organisasi dapat dicapai. Hal ini berarti bahwa 

risiko residual akan selalu tetap ada, meskipun sistem pengendalian 

internal telah diimplementasikan dengan baik. Oleh karena itu, 

organisasi perlu mengimplementasikan pendekatan manajemen 

risiko yang komprehensif yang tidak hanya bergantung pada 

pengendalian internal, tetapi juga melibatkan strategi penanganan 

risiko lainnya seperti transfer risiko atau penerimaan risiko (Daulah 

& Suwarno, 2025). Integrasi manajemen risiko dengan strategi 

bisnis organisasi merupakan kunci untuk menciptakan organisasi 

yang resilient dan dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan 

yang dinamis. 
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Bab 12: Pengaruh Kelompok 

pada Perilaku Akuntansi 

Dede Sunaryo, SE., M.Ak 

 

12.1 Konsep Dasar Kelompok dan Perilaku 

Akuntansi 

12.1.1 Definisi Kelompok dalam Konteks Akuntansi 

Kelompok dalam konteks akuntansi dapat didefinisikan 

sebagai dua orang atau lebih yang berinteraksi dan saling 

mempengaruhi dalam upaya mencapai tujuan bersama yang relevan 

dengan pekerjaan akuntansi. Kelompok dapat terdiri dari anggota 

tim audit, departemen akuntansi, komite audit, atau kelompok 

profesional akuntansi lainnya. Perilaku akuntansi yang dipengaruhi 

oleh kelompok mencakup pengambilan keputusan akuntansi, 

penilaian profesional, pelaporan keuangan, dan praktik audit (Daniel 

et al., 2023). 

Dalam literatur psikologi sosial dan perilaku organisasi, 

kelompok diakui sebagai kekuatan yang signifikan dalam 

membentuk perilaku individu. Pengaruh kelompok pada individu 

dapat bersifat positif atau negatif, dan dapat mempengaruhi 

bagaimana seseorang membuat keputusan, membentuk penilaian, 

dan menjalankan tanggung jawab profesional mereka. Dalam 
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konteks akuntansi, pengaruh kelompok sangat penting karena 

profesional akuntansi sering bekerja dalam lingkungan kerja tim dan 

dihadapkan dengan tekanan sosial dari rekan kerja mereka 

(Apriwandi & Christine, 2023). 

12.1.2 Teori-Teori Kelompok yang Relevan dengan Akuntansi 

Beberapa teori psikologi sosial dan kelompok yang relevan 

dengan pemahaman pengaruh kelompok pada perilaku akuntansi 

meliputi: 

Teori Kepatuhan Sosial (Social Conformity Theory): Teori 

ini menjelaskan bagaimana individu cenderung menyesuaikan 

perilaku mereka dengan norma kelompok, bahkan ketika mereka 

mungkin tidak setuju dengan norma tersebut. Penelitian klasik Asch 

menunjukkan bahwa individu sering menyesuaikan penilaian 

mereka dengan penilaian kelompok, meskipun penilaian kelompok 

tersebut jelas salah (Nicolas et al., 2025). 

Teori Norma Sosial (Social Norms Theory): Norma sosial 

adalah standar perilaku yang diterima dan diharapkan dalam suatu 

kelompok. Dalam konteks akuntansi, norma sosial dapat mencakup 

standar profesional, kode etik, dan praktik terbaik yang diharapkan 

dari profesional akuntansi. Penelitian menunjukkan bahwa norma 

sosial dapat mempengaruhi keputusan akuntansi dan perilaku 

etis (Elster, 1989). 

Teori Pengenalan Sosial (Social Identity Theory): Teori ini 

menyarankan bahwa individu mengidentifikasi diri mereka dengan 

kelompok sosial dan perilaku mereka dipengaruhi oleh identitas 

kelompok mereka. Dalam konteks akuntansi profesional, identitas 
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sebagai akuntan atau auditor dapat mempengaruhi perilaku dan 

keputusan profesional mereka. 

12.1.3 Jenis-Jenis Tekanan Kelompok dalam Akuntansi 

Tekanan kelompok dalam akuntansi dapat diklasifikasikan 

menjadi beberapa jenis: 

Tekanan Kepatuhan (Compliance Pressure): Tekanan 

untuk mengikuti perintah atau keputusan otoritas dalam kelompok, 

seperti manajer atau supervisor. Penelitian menunjukkan bahwa 

tekanan kepatuhan dapat mempengaruhi keputusan akuntansi 

profesional dan dapat menyebabkan perilaku yang tidak etis (Br & 

Khoirunisa, 2021). 

Tekanan Rekan Sebaya (Peer Pressure): Tekanan sosial 

dari rekan kerja yang sebidang atau setara dalam hirarki organisasi. 

Tekanan peer ini dapat berupa dorongan implisit atau eksplisit untuk 

menyesuaikan perilaku dengan norma kelompok. 

Tekanan Institusional (Institutional Pressure): Tekanan 

dari institusi atau organisasi untuk mematuhi standar, peraturan, dan 

praktik yang telah ditetapkan. Tekanan institusional dapat bersifat 

coercive (pemaksaan), normative (normatif), atau mimetic (imitasi). 

12.1.4 Implikasi Teoritis dan Praktis Pengaruh Kelompok 

Memahami pengaruh kelompok pada perilaku akuntansi 

memiliki implikasi teoritis dan praktis yang signifikan. Dari 

perspektif teoritis, hal ini membantu dalam mengembangkan model 

yang lebih komprehensif tentang pengambilan keputusan akuntansi 

yang mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual dan sosial. Dari 

perspektif praktis, pemahaman ini membantu organisasi dalam 
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merancang struktur organisasi, kebijakan, dan prosedur yang dapat 

meminimalkan pengaruh negatif dari kelompok pada perilaku etis 

dan memaksimalkan pengaruh positifnya (Fitrijati & Sholihin, 

2023). 

 

12.2 Pengaruh Kelompok pada Penilaian dan 

Keputusan Etis Akuntansi 

12.2.1 Penelitian tentang Penilaian Etis dalam Kelompok 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa penilaian etis 

individu sering kali berbeda dengan penilaian etis kelompok. Studi 

yang dilakukan oleh Daniel dan rekan kerja menunjukkan bahwa 

penilaian awal individu tentang skenario etis secara konsisten lebih 

etis daripada penilaian kelompok tentang skenario yang sama 

(Daniel et al., 2023). Kelompok secara konsisten memandang 

tindakan yang dipertanyakan sebagai lebih dapat diterima daripada 

individu dan lebih mungkin mengatakan bahwa mereka atau rekan 

sejawat mereka akan melakukan tindakan tersebut. 

Perspektif yang kurang etis ini bertahan dalam penilaian etis 

individu di masa depan, menunjukkan efek penularan pada penilaian 

etis. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa keadilan dan 

relativisme adalah konstruk moral yang paling sering digunakan oleh 

peserta untuk membentuk evaluasi etis (Daniel et al., 2023). 

12.2.2 Mekanisme Pengaruh Kelompok pada Keputusan Etis 

Pengaruh kelompok pada keputusan etis dalam akuntansi 

dapat terjadi melalui beberapa mekanisme: 
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Diffusion of Responsibility (Difusi Tanggung Jawab): 

Dalam kelompok, individu mungkin merasa tanggung jawab mereka 

untuk tindakan yang tidak etis tersebar di antara anggota kelompok, 

sehingga mengurangi rasa bersalah pribadi dan membuat individu 

lebih bersedia untuk terlibat dalam perilaku yang tidak etis. 

Groupthink: Fenomena ini terjadi ketika kelompok yang 

kohesif menjadi sangat fokus pada mencapai konsensus sehingga 

mengorbankan penilaian kritis. Dalam konteks akuntansi, 

groupthink dapat menyebabkan kelompok audit atau komite audit 

mengabaikan tanda-tanda peringatan tentang masalah akuntansi. 

Social Comparison (Perbandingan Sosial): Individu 

membandingkan perilaku mereka dengan perilaku rekan kerja 

mereka. Jika rekan kerja terlibat dalam perilaku yang tidak etis, 

individu mungkin merasa lebih nyaman untuk melakukan hal yang 

sama. 

12.2.3 Sensitivitas Etis dan Tanggung Jawab Kelompok 

Sensitivitas etis adalah kemampuan individu untuk 

mengenali bahwa situasi memiliki dimensi etis dan menentukan apa 

yang secara moral tepat dalam situasi tersebut. Penelitian 

menunjukkan bahwa sensitivitas etis mempengaruhi pengambilan 

keputusan etis, dan tekanan akuntabilitas kelompok dapat 

berinteraksi dengan sensitivitas etis untuk mempengaruhi 

pengambilan keputusan etis (Fitrijati & Sholihin, 2023). 

Individu dengan sensitivitas etis tinggi yang berada di bawah 

tekanan akuntabilitas umpan balik cenderung lebih etis dalam 

pengambilan keputusan. Sebaliknya, individu dengan sensitivitas 
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etis rendah mungkin mengabaikan dimensi etis dari situasi, bahkan 

ketika berada dalam kelompok dengan norma etis yang kuat. 

12.2.4 Implikasi Organisasi terhadap Keputusan Etis Kelompok 

Untuk meningkatkan keputusan etis dalam kelompok 

akuntansi, organisasi dapat mengambil beberapa langkah. Pertama, 

organisasi dapat meningkatkan kesadaran etis dari anggota 

organisasi melalui pelatihan etika dan diskusi tentang standar 

profesional. Kedua, organisasi dapat menetapkan tekanan 

akuntabilitas yang jelas untuk keputusan etis, seperti prosedur 

pelaporan internal atau audit independen. Ketiga, organisasi dapat 

membentuk budaya organisasi yang menghargai integritas dan 

menghukum perilaku tidak etis (Daniel et al., 2023). 

 

12.3 Tekanan Rekan Sebaya dan Kelonggaran 

Anggaran (Budgetary Slack) 

12.3.1 Definisi dan Signifikansi Kelonggaran Anggaran 

Kelonggaran anggaran (budgetary slack) didefinisikan 

sebagai perbedaan antara sumber daya minimum yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan tugas dan sumber daya yang benar-benar 

diminta oleh manajer. Kelonggaran anggaran terjadi ketika manajer 

secara sengaja meminta lebih banyak sumber daya daripada yang 

sebenarnya mereka butuhkan, menciptakan "bantalan" yang dapat 

digunakan untuk keperluan pribadi atau untuk memudahkan 

pencapaian target kinerja (Apriwandi & Christine, 2023). 
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Kelonggaran anggaran menjadi masalah penting bagi 

organisasi karena dapat mengakibatkan alokasi sumber daya yang 

tidak efisien, biaya operasional yang lebih tinggi, dan pengurangan 

profitabilitas organisasi. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi penciptaan kelonggaran anggaran, termasuk 

pengaruh tekanan kelompok, sangat penting bagi manajemen 

organisasi. 

12.3.2 Pengaruh Tekanan Kepatuhan dan Tekanan Rekan 

Sebaya terhadap Kelonggaran Anggaran 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa tekanan kepatuhan 

dari atasan dan tekanan rekan sebaya memiliki pengaruh yang 

berbeda terhadap penciptaan kelonggaran anggaran. Studi yang 

dilakukan oleh Mirza dan Khoirunisa menemukan bahwa tekanan 

kepatuhan dari atasan cenderung meningkatkan kemungkinan 

manajer menciptakan kelonggaran anggaran, sementara tekanan 

rekan sebaya memiliki pengaruh yang lebih kompleks dan 

bergantung pada faktor-faktor lain seperti religiusitas (Br & 

Khoirunisa, 2021). 

Religiusitas ternyata memainkan peran penting dalam 

memoderasi pengaruh tekanan rekan sebaya pada kelonggaran 

anggaran. Individu dengan religiusitas tinggi lebih mampu menahan 

tekanan rekan sebaya untuk menciptakan kelonggaran anggaran, 

dibandingkan dengan individu yang memiliki religiusitas rendah. 
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12.3.3 Mekanisme Peer Pressure dalam Mitigasi Kelonggaran 

Anggaran 

Penelitian menunjukkan bahwa kelonggaran anggaran 

tercipta ketika manajemen sepenuhnya terlibat dalam penetapan 

anggaran perusahaan tanpa ada kontrol dari rekan kerja atau 

pemimpin. Dengan menekankan tekanan rekan sebaya dan 

mekanisme penilaian diri dalam konteks dimensi sosial dan etika, 

kelonggaran anggaran dapat dikurangi (Apriwandi & Christine, 

2023). 

Tekanan sosial dan etika dapat mengurangi penciptaan 

kelonggaran anggaran dengan menyoroti bahwa tindakan tidak etis 

tersebut diamati dan tidak disetujui oleh rekan kerja. Mekanisme 

penilaian diri juga dapat mendorong individu untuk merefleksikan 

keputusan mereka dan mempertimbangkan konsekuensi etis dari 

tindakan mereka. 

12.3.4 Implementasi Kebijakan untuk Mengatasi Kelonggaran 

Anggaran 

Untuk mengatasi masalah kelonggaran anggaran yang 

dipengaruhi oleh tekanan kelompok, organisasi dapat 

mengimplementasikan beberapa kebijakan. Pertama, organisasi 

dapat membuat kebijakan yang jelas tentang proses penetapan 

anggaran dan standar etika yang harus diikuti. Kedua, organisasi 

dapat menggunakan sistem pengendalian manajemen yang 

melibatkan kolaborasi tim dan penilaian sejawat untuk mencegah 

kelonggaran anggaran. Ketiga, organisasi dapat melakukan audit 

internal dan monitoring berkelanjutan untuk mendeteksi dan 
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mencegah penciptaan kelonggaran anggaran (Apriwandi & 

Christine, 2023). 

 

12.4 Pengaruh Dinamika Kelompok pada 

Penilaian Akuntansi 

12.4.1 Perbedaan antara Penilaian Individual dan Penilaian 

Kelompok 

Penilaian akuntansi yang dibuat dalam kelompok sering 

berbeda secara signifikan dari penilaian yang dibuat oleh individu 

yang bekerja sendiri. Studi yang dilakukan oleh Liu dan rekan kerja 

menunjukkan bahwa akuntan dalam kelompok tiga orang membuat 

penilaian yang secara signifikan lebih akurat daripada akuntan yang 

membuat penilaian secara individual (Liu et al., 2024). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akuntan dalam 

kelompok tidak hanya membuat penilaian yang lebih akurat tetapi 

juga secara signifikan lebih percaya diri terhadap penilaian mereka 

dibandingkan dengan akuntan yang membuat penilaian secara 

individual. Temuan ini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan 

dalam kelompok memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan dengan lebih baik mencerminkan realitas 

ekonomi suatu transaksi. 

12.4.2 Pengaruh Komposisi Kelompok pada Kualitas Penilaian 

Komposisi kelompok, termasuk keragaman latar belakang, 

pengalaman, dan perspektif anggota kelompok, dapat 

mempengaruhi kualitas penilaian yang dihasilkan oleh kelompok. 
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Kelompok yang memiliki anggota dengan latar belakang dan 

perspektif yang beragam cenderung membuat penilaian yang lebih 

komprehensif dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang 

tentang masalah yang dihadapi. 

Namun, keragaman dapat juga menyebabkan konflik dalam 

kelompok jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, 

pemimpin kelompok memiliki peran penting dalam memfasilitasi 

diskusi konstruktif dan memastikan bahwa semua perspektif 

dipertimbangkan dalam proses pengambilan keputusan (Liu et al., 

2024). 

12.4.3 Proses Diskusi Kelompok dan Kualitas Keputusan 

Proses diskusi dalam kelompok memainkan peran penting 

dalam menentukan kualitas keputusan yang dihasilkan. Diskusi yang 

efektif memungkinkan anggota kelompok untuk berbagi informasi, 

mempertanyakan asumsi, dan mengidentifikasi masalah potensial. 

Sebaliknya, diskusi yang tidak efektif dapat menghasilkan keputusan 

yang kurang berkualitas dan tidak mencerminkan potensi penuh dari 

kelompok. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas diskusi 

kelompok mencakup iklim psikologis yang aman (di mana anggota 

merasa nyaman untuk mengungkapkan pandangan mereka), 

kejelasan tujuan kelompok, dan keahlian dan kepemimpinan 

moderator diskusi. 

 

 



180 
 

12.4.4 Aplikasi pada Standar Pelaporan Keuangan 

Internasional 

Studi menunjukkan bahwa pengambilan keputusan dalam 

kelompok memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas penilaian 

akuntansi dalam penerapan International Financial Reporting 

Standards (IFRS). IFRS sering memerlukan penilaian profesional 

yang kompleks tentang masalah-masalah seperti klasifikasi sewa, 

pengukuran aset, dan estimasi cadangan. Dengan melibatkan 

kelompok profesional akuntansi dalam proses pengambilan 

keputusan, organisasi dapat meningkatkan kemungkinan bahwa 

penilaian ini mencerminkan pertimbangan yang matang dan 

komprehensif (Liu et al., 2024). 

 

12.5 Norma Sosial, Etika Profesional, dan 

Perilaku Akuntansi Kelompok 

12.5.1 Peran Norma Sosial dalam Membentuk Perilaku 

Akuntansi 

Norma sosial memainkan peran penting dalam membentuk 

perilaku profesional akuntansi. Norma sosial menciptakan harapan 

tentang bagaimana profesional akuntansi harus berperilaku dan 

membantu mempertahankan standar etika profesi. Norma sosial 

dalam komunitas akuntansi mencakup komitmen terhadap integritas, 

objektivitas, kerahasiaan, dan tanggung jawab profesional (Elster, 

1989). 
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Penelitian menunjukkan bahwa norma sosial yang kuat dapat 

secara signifikan mempengaruhi perilaku etis profesional akuntansi. 

Ketika norma sosial mendukung perilaku etis, individu dalam 

kelompok lebih cenderung untuk berperilaku etis. Sebaliknya, ketika 

norma sosial mendukung perilaku tidak etis atau ambigu terhadap 

perilaku tidak etis, individu lebih cenderung terlibat dalam perilaku 

tidak etis. 

12.5.2 Budaya Organisasi dan Iklim Etis 

Budaya organisasi dan iklim etis dalam organisasi akuntansi 

memainkan peran penting dalam membentuk perilaku profesional 

akuntansi. Budaya organisasi menciptakan lingkungan di mana 

norma sosial tertentu berkembang dan diperkuat. Iklim etis mengacu 

pada persepsi anggota organisasi tentang praktik dan kebijakan etis 

dalam organisasi. 

Penelitian menunjukkan bahwa iklim etis organisasi yang 

kuat dapat mencegah perilaku tidak etis dan mendorong keputusan 

etis di antara anggota organisasi. Organisasi dengan iklim etis yang 

kuat memiliki sistem pengendalian internal yang efektif, kebijakan 

whistleblowing yang jelas, dan budaya yang mendukung integritas 

dan akuntabilitas (P & Mekonnen, 2025). 

12.5.3 Kode Etik Profesi dan Pengaruhnya pada Kelompok 

Akuntansi 

Kode etik profesi akuntansi, seperti kode etik yang 

diterbitkan oleh organisasi profesional akuntansi internasional dan 

nasional, memainkan peran penting dalam membentuk norma sosial 

dan harapan perilaku dalam komunitas akuntansi profesional. Kode 
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etik ini menetapkan standar perilaku yang diharapkan dari 

profesional akuntansi dan memberikan panduan tentang bagaimana 

menangani dilema etis yang mungkin muncul dalam praktik 

profesional. 

Namun, kehadiran kode etik saja tidak cukup untuk 

memastikan perilaku etis. Kode etik harus dikomunikasikan secara 

efektif kepada semua anggota organisasi, diperkuat melalui 

pelatihan dan monitoring, dan didukung oleh budaya organisasi yang 

memberikan nilai pada integritas dan akuntabilitas. 

12.5.4 Mekanisme Informal Pengaturan Norma Sosial dalam 

Kelompok Akuntansi 

Selain mekanisme formal seperti kode etik dan kebijakan 

organisasi, mekanisme informal juga memainkan peran penting 

dalam pengaturan norma sosial dalam kelompok akuntansi. 

Mekanisme informal ini mencakup reputasi, tradisi kelompok, dan 

pola komunikasi informal yang ada dalam komunitas akuntansi 

profesional. 

Reputasi individu dalam kelompok sangat penting dalam 

menentukan apakah individu akan mengikuti norma sosial kelompok 

atau tidak. Individu yang memiliki reputasi baik dalam hal integritas 

dan keahlian lebih cenderung untuk diikuti oleh anggota kelompok 

lainnya dalam penilaian dan keputusan mereka. 
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12.6 Bias Kognitif Kelompok dan Implikasinya 

pada Akuntansi 

12.6.1 Jenis-Jenis Bias Kognitif dalam Pengambilan Keputusan 

Akuntansi Kelompok 

Bias kognitif adalah sistematis penyimpangan dari 

rasionalitas yang dapat mempengaruhi penilaian dan keputusan. 

Dalam konteks pengambilan keputusan akuntansi kelompok, 

beberapa bias kognitif yang umum terjadi mencakup: 

Anchoring Bias: Kecenderungan untuk terlalu banyak 

mengandalkan pada informasi awal (angka) ketika membuat 

keputusan selanjutnya. Dalam kelompok audit, jika nilai awal untuk 

item audit ditetapkan pada tingkat yang tinggi, anggota kelompok 

mungkin akan mengandalkan nilai ini terlalu banyak bahkan ketika 

ada bukti untuk mengubahnya. 

Confirmation Bias: Kecenderungan untuk mencari, 

menginterpretasi, dan mengingat informasi dengan cara yang 

mengkonfirmasi keyakinan sebelumnya. Dalam kelompok 

akuntansi, jika kelompok telah membentuk pendapat tentang 

masalah akuntansi tertentu, anggota kelompok mungkin akan 

mencari bukti yang mendukung pendapat ini sambil mengabaikan 

bukti yang bertentangan. 

Overconfidence Bias: Kecenderungan untuk menjadi terlalu 

percaya diri dalam penilaian dan keputusan seseorang. Studi 

menunjukkan bahwa kelompok sering kali menunjukkan tingkat 

kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam penilaian mereka 
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dibandingkan dengan individu, bahkan ketika penilaian tersebut 

tidak lebih akurat (Camilli et al., 2025). 

12.6.2 Groupthink dan Konsekuensinya dalam Akuntansi 

Groupthink adalah fenomena di mana kelompok yang sangat 

kohesif mengembangkan kecenderungan untuk mencari konsensus 

pada tingkat yang mengorbankan penilaian kritis realis evaluasi 

alternatif yang tersedia (Camilli et al., 2025). Dalam konteks audit 

dan akuntansi, groupthink dapat mengakibatkan kegagalan untuk 

mengidentifikasi masalah akuntansi potensial, kesalahan dalam 

penilaian risiko audit, atau kegagalan untuk mempertanyakan 

keputusan manajemen. 

Faktor-faktor yang dapat meningkatkan kemungkinan 

groupthink dalam kelompok akuntansi mencakup: 

• Kohesi kelompok yang tinggi 

• Keterisolasian kelompok dari pendapat eksternal 

• Pemimpin yang direktif yang menyarankan alternatif pilihan 

• Kurangnya prosedur sistematis untuk mempertimbangkan 

alternatif 

• Tekanan waktu atau situasi krisis yang membuat kelompok 

merasa urgensi 

12.6.3 Strategi untuk Mengurangi Bias Kognitif Kelompok 

Untuk mengurangi bias kognitif kelompok dalam akuntansi, 

beberapa strategi dapat diimplementasikan: 

Mendorong Keragaman Perspektif: Memastikan bahwa 

kelompok mencakup anggota dengan latar belakang, pengalaman, 

dan perspektif yang berbeda dapat membantu mengurangi 
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kemungkinan groupthink dan mempromosikan pemikiran kritis 

yang lebih baik. 

Menetapkan Prosedur Sistematis untuk Pengambilan 

Keputusan: Menggunakan prosedur sistematis seperti 

brainstorming, debat yang terstruktur, atau pengujian terhadap 

skenario alternatif dapat membantu memastikan bahwa berbagai 

perspektif dipertimbangkan. 

Menggunakan Peninjau Independen: Melibatkan peninjau 

independen yang tidak terlibat langsung dalam pengambilan 

keputusan kelompok dapat memberikan perspektif segar dan 

membantu mengidentifikasi bias yang mungkin telah luput dari 

kelompok. 

12.6.4 Peran Teknologi dalam Mengatasi Bias Kognitif 

Kelompok 

Teknologi, seperti sistem dukungan keputusan dan analitik 

data, dapat memainkan peran penting dalam mengurangi bias 

kognitif dalam pengambilan keputusan akuntansi kelompok. Sistem 

ini dapat membantu kelompok untuk: 

a. Mengakses dan menganalisis data dengan cara yang objektif 

dan komprehensif 

b. Mengidentifikasi pola dan anomali yang mungkin luput dari 

penilaian manusia 

c. Mendokumentasikan asumsi dan alasan di balik keputusan 

untuk memfasilitasi review dan akuntabilitas 

d. Menyediakan pertimbangan alternatif atau skenario untuk 

dievaluasi oleh kelompok 
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Bab 13: Komunikasi dan 

Perilaku Akuntansi 

Dr. Djenni Sasmita, S.AP., M.A. 

 

13.1 Pengantar Komunikasi Akuntansi 

Komunikasi merupakan salah satu aspek yang sangat penting 

dalam profesi akuntansi karena akuntan harus mampu 

mengomunikasikan informasi keuangan yang kompleks kepada 

berbagai pihak dengan latar belakang pengetahuan yang berbeda-

beda. Perilaku akuntansi (behavioral accounting) adalah disiplin 

ilmu yang mengintegrasikan konsep-konsep dari psikologi, 

sosiologi, dan ekonomi untuk memahami bagaimana akuntan 

membuat keputusan, berinteraksi dengan orang lain, dan merespons 

tekanan serta insentif dalam lingkungan kerja mereka. Komunikasi 

yang efektif dalam akuntansi bukan hanya tentang menyampaikan 

angka-angka dan fakta, tetapi juga tentang menyampaikan narasi 

yang jelas, transparan, dan dapat dipercaya kepada para pemangku 

kepentingan (stakeholders). 

13.1.1 Definisi Komunikasi Akuntansi dan Perilaku Profesional 

Komunikasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai proses 

penyampaian informasi akuntansi dan finansial melalui berbagai 

media kepada pengguna informasi tersebut dengan tujuan untuk 

memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih baik. Perilaku 
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akuntansi adalah studi tentang bagaimana faktor-faktor psikologis, 

sosial, dan organisasional mempengaruhi cara akuntan melakukan 

pekerjaan mereka, membuat keputusan, dan berinteraksi dengan 

rekan kerja dan klien. Penting untuk memahami bahwa akuntan 

bukan hanya mesin yang mengolah data, melainkan manusia dengan 

kebutuhan, emosi, motivasi, dan cara berpikir yang unik yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual (Tumanian, 2023). 

13.1.2 Pentingnya Keterampilan Komunikasi dalam Profesi 

Akuntansi 

Dalam lanskap profesi akuntansi modern, keterampilan 

komunikasi telah menjadi semakin penting dan diakui sebagai salah 

satu kompetensi inti yang harus dimiliki oleh akuntan profesional. 

Penelitian menunjukkan bahwa majikan mencari akuntan yang tidak 

hanya memiliki keahlian teknis yang kuat, tetapi juga kemampuan 

komunikasi yang baik, termasuk kemampuan untuk menjelaskan 

informasi keuangan yang kompleks dengan cara yang mudah 

dipahami. Keterampilan komunikasi yang efektif membantu akuntan 

dalam membangun hubungan yang lebih baik dengan klien, 

meningkatkan kepercayaan, mengurangi kesalahpahaman, dan pada 

akhirnya meningkatkan kualitas layanan akuntansi yang 

diberikan (Suarta et al., 2023). 

13.1.3 Teori-Teori Perilaku Akuntansi 

Perilaku akuntansi didasarkan pada berbagai teori yang 

berasal dari disiplin ilmu yang berbeda. Teori behavioral accounting 

menjelaskan perilaku manusia melalui insentif dan hukuman 

(incentives and punishments) yang diperoleh selama proses 
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manajemen dan pengambilan keputusan dalam aktivitas ekonomi. 

Teori ini bersifat interdisipliner karena memungkinkan kita untuk 

memprediksi perilaku manusia dalam proses pengambilan 

keputusan manajemen. Dalam konteks akuntansi, seorang karyawan, 

termasuk akuntan, dapat dipandang secara kondisional sebagai 

responden atau operan yang memiliki karakteristik tertentu yang 

dipengaruhi oleh kebutuhan individu serta interaksi dengan sistem 

teknis dan organisasi (Korol, 2021). 

13.1.4 Hubungan Komunikasi dan Perilaku Akuntansi 

Komunikasi dan perilaku akuntansi saling terkait dalam 

banyak cara. Bagaimana akuntan berkomunikasi mencerminkan 

perilaku mereka dan nilai-nilai profesional yang mereka pegang. 

Sebaliknya, lingkungan komunikasi dalam organisasi 

mempengaruhi bagaimana akuntan berperilaku, membuat 

keputusan, dan merespons tantangan profesional. Komunikasi yang 

terbuka dan jujur dalam organisasi akuntansi mendorong perilaku 

etis, meningkatkan transparansi, dan memfasilitasi pembelajaran 

organisasi yang lebih baik (Breece et al., 2024). 

 

13.2 Efektivitas Komunikasi dalam Hubungan 

Auditor-Klien 

Komunikasi yang efektif antara auditor dan klien adalah 

kunci untuk memastikan audit yang berkualitas tinggi dan hubungan 

profesional yang sehat. Studi menunjukkan bahwa gaya komunikasi 

auditor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi klien 
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tentang kualitas audit, tingkat kepercayaan yang dibangun, dan 

keberhasilan secara keseluruhan dari proses audit. 

13.2.1 Gaya Komunikasi dan Rapport Auditor-Klien 

Penelitian menunjukkan bahwa gaya komunikasi yang 

afiliasif (affiliative communication style) dan penyediaan informasi 

yang jelas memiliki asosiasi positif yang kuat dengan rapport 

(hubungan baik) yang dikembangkan antara auditor dan klien. 

Rapport ini, pada gilirannya, memiliki hubungan yang kuat dengan 

persepsi klien tentang kualitas audit. Selain itu, gaya komunikasi 

yang afiliasif, penyediaan informasi, dan social cognitive capital 

memiliki asosiasi langsung yang positif dengan persepsi kualitas 

audit. Penting untuk diperhatikan bahwa efektivitas komunikasi dan 

dampaknya terhadap persepsi audit dapat bervariasi tergantung pada 

apakah klien SME memiliki kualifikasi akuntansi formal atau 

tidak (Sarapaivanich et al., 2023). 

13.2.2 Pengaruh Medium Komunikasi pada Skeptisisme 

Profesional 

Medium komunikasi yang digunakan dalam interaksi 

auditor-klien dapat mempengaruhi tingkat skeptisisme profesional 

yang dipertahankan oleh auditor. Penelitian menunjukkan bahwa 

auditor menunjukkan tingkat skeptisisme yang lebih tinggi ketika 

berinteraksi dengan klien melalui email dibandingkan dengan chat, 

video, atau tatap muka (face-to-face). Temuan ini memiliki implikasi 

penting bagi praktisi karena menunjukkan bahwa jenis interaksi 

auditor-klien tertentu dapat berdampak negatif pada perilaku skeptis 
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auditor, yang merupakan elemen penting dalam proses audit yang 

efektif (Hawkins, 2024). 

13.2.3 Komunikasi Partner dan Orientasi Skeptis 

Dampak komunikasi dari partner audit juga terbukti 

signifikan dalam membentuk tingkat skeptisisme profesional dalam 

penilaian auditor. Penelitian menunjukkan bahwa auditor 

menunjukkan tingkat skeptisisme profesional yang lebih tinggi 

ketika partner mengungkapkan pandangan manajemen bahwa 

terdapat tingkat rendah risiko fraud, daripada ketika partner 

mengungkapkan pandangan mereka sendiri atau tidak 

mengungkapkan pandangan apa pun. Hal ini menunjukkan bahwa 

komunikasi yang efektif dari partner dalam mensetting konteks dan 

memberikan arahan dapat mempengaruhi cara subordinat auditor 

mendekati pekerjaan audit mereka (Harding & Trotman, 2017). 

13.2.4 Keterampilan Komunikasi dan Kompetensi Forensik 

Akuntansi 

Dalam konteks deteksi fraud yang lebih khusus, 

keterampilan komunikasi yang efektif, keterampilan psikososial, 

dan keterampilan akuntansi serta audit memiliki hubungan langsung 

yang signifikan dengan self-efficacy auditor terhadap deteksi fraud. 

Auditor yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik lebih 

percaya diri dalam kemampuan mereka untuk mengidentifikasi 

indikasi fraud dan mengkomunikasikan temuan-temuan mereka 

dengan jelas kepada manajemen dan dewan direksi (Natour et al., 

2023). 
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13.3 Perilaku Akuntan dalam Pengambilan 

Keputusan 

Pengambilan keputusan adalah inti dari pekerjaan akuntansi, 

dan perilaku akuntan dalam konteks ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang melampaui rasionalitas ekonomi tradisional. 

13.3.1 Perkembangan Perilaku Akuntansi di Era Digital 

Dengan pesatnya perkembangan teknologi, landscape 

perilaku akuntansi juga mengalami transformasi. Teknologi 

kecerdasan buatan (artificial intelligence) dan otomasi telah 

mengubah cara akuntan bekerja, mengambil keputusan, dan 

berinteraksi dengan informasi. Namun, perkembangan ini juga 

memunculkan tantangan etika baru, seperti potensi bias algoritma, 

ketergantungan berlebihan pada sistem AI, dan pergeseran identitas 

profesional akuntan dari data processor  menjadi AI interpreters 

(Nordiansyah et al., 2025). 

13.3.2 Penilaian Profesional dan Faktor-Faktor Kognitif 

Penilaian profesional akuntan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor kognitif termasuk gaya belajar, kepribadian, dan pengalaman 

individu. Penelitian menunjukkan bahwa tipe kepribadian 

(personality types) akuntan mempengaruhi kinerja mereka dalam 

kursus akuntansi dan, sebagai perpanjangan, dalam praktik 

profesional mereka. Misalnya, siswa ekstrovert menunjukkan 

kinerja yang lebih baik dalam pengaturan pembelajaran aktif yang 

menekankan komunikasi dan pemikiran kritis, sementara siswa yang 
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lebih introvert mungkin lebih berkinerja baik dalam pengaturan 

tradisional (Krawczyk & Buckless, 2024). 

13.3.3 Intensitas Moral dan Pengambilan Keputusan Etis 

Intensitas moral (moral intensity) merujuk pada sejauh mana 

individu menganggap situasi etika tertentu sebagai penting dan 

penting secara moral. Penelitian menunjukkan bahwa dimensi 

intensitas moral seperti besarnya konsekuensi, konsensus sosial, 

probabilitas efek, dan konsentrasi efek mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan etis akuntan. Akuntan yang memiliki tingkat 

intensitas moral yang lebih tinggi cenderung untuk mengakui 

masalah etika dengan lebih baik, melakukan penilaian moral yang 

lebih kuat, dan mengambil tindakan yang lebih sesuai dengan nilai-

nilai etis mereka (P & Mekonnen, 2024). 

13.3.4 Tekanan Organisasi dan Perilaku Akuntansi 

Akuntan sering menghadapi tekanan dari berbagai sumber 

dalam organisasi tempat mereka bekerja. Tekanan untuk mencapai 

target kinerja, mengurangi biaya operasional, atau mematuhi 

preferensi manajemen dapat mempengaruhi perilaku akuntan dan 

keputusan yang mereka buat. Penelitian menunjukkan bahwa 

akuntan mengalami berbagai tingkat tekanan untuk melanggar 

prinsip etika akuntansi, dan tekanan ini berdampak negatif pada 

kepuasan kerja mereka serta niat mereka untuk tetap dalam 

profesi (Rely, 2025). 
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13.4 Keterampilan Komunikasi dan 

Pengembangan Profesional 

Pengembangan keterampilan komunikasi yang kuat adalah 

investasi penting dalam pengembangan karir profesional akuntan 

dan harus dimulai sejak pendidikan awal. 

13.4.1 Keterampilan Komunikasi dalam Pendidikan Akuntansi 

Lembaga pendidikan akuntansi semakin menyadari 

pentingnya mengintegrasikan pembelajaran keterampilan 

komunikasi dalam kurikulum mereka. Studi menunjukkan bahwa 

ada kesenjangan signifikan antara keterampilan yang diajarkan di 

lembaga pendidikan dan keterampilan yang diminta oleh industri 

akuntansi. Keterampilan soft seperti komunikasi, teamwork, 

kepemimpinan, dan pemikiran kritis menjadi semakin penting, 

namun seringkali kurang ditekankan dalam program tradisional 

akuntansi (Vanhove et al., 2023). 

13.4.2 Pembelajaran Berbasis Industri dan Pengembangan 

Employability 

Strategi pembelajaran yang melibatkan kerjasama dengan 

industri (work-integrated learning) telah terbukti efektif dalam 

mengembangkan keterampilan employability akuntan termasuk 

keterampilan komunikasi. Melalui pengalaman berbasis industri 

yang dirancang dengan baik, mahasiswa akuntansi dapat mengalami 

dunia profesional yang sebenarnya, menerima umpan balik dari 

praktisi berpengalaman, dan mengembangkan keterampilan 
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komunikasi yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja (Twyford & 

Dean, 2023). 

13.4.3 Pengembangan Keterampilan Analitik dan Komunikasi 

Data 

Dengan meningkatnya pentingnya data analytics dalam 

akuntansi modern, keterampilan komunikasi data (data 

communication) menjadi semakin kritis. Akuntan harus mampu 

tidak hanya menganalisis data besar tetapi juga mengkomunikasikan 

wawasan (insights) dari analisis tersebut kepada pengambil 

keputusan dengan cara yang jelas dan menarik. Keterampilan 

visualisasi data dan kemampuan untuk menjelaskan temuan analitik 

yang kompleks dengan cara yang mudah dipahami telah menjadi 

bagian integral dari kompetensi akuntan modern (Askary & 

Askarany, 2024). 

13.4.4 Integrasi Modal Manusia dan Pengembangan 

Kompetensi 

Pengembangan akuntansi profesional memerlukan investasi 

dalam pengembangan modal manusia (human capital development), 

yang mencakup tidak hanya keterampilan teknis tetapi juga 

keterampilan sosial, kepemimpinan, dan kecerdasan emosional. 

Kecerdasan emosional, yang merupakan kemampuan untuk 

mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri sendiri dan orang 

lain, sangat penting untuk berkomunikasi secara efektif dan 

membangun hubungan profesional yang kuat (Elhassan et al., 2026). 
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13.5 Perilaku Akuntansi dalam Konteks 

Organisasi 

Perilaku akuntan tidak terjadi dalam vakum tetapi 

dipengaruhi oleh lingkungan organisasi, budaya perusahaan, dan 

sistem kontrol yang ada. 

13.5.1 Pengaruh Lingkungan Kerja pada Penilaian Profesional 

Lingkungan kerja auditor secara langsung mempengaruhi 

kualitas penilaian profesional yang mereka buat. Lingkungan kerja 

yang kondusif, dengan dukungan manajemen, sumber daya yang 

memadai, dan hubungan interpersonal yang positif, memfasilitasi 

penggunaan penilaian profesional yang lebih baik dan lebih tepat. 

Sebaliknya, lingkungan kerja yang penuh tekanan atau kurang 

mendukung dapat mengurangi efektivitas penilaian profesional 

auditor (Nugrahanti et al., 2024). 

13.5.2 Budaya Organisasi dan Perilaku Etis 

Budaya organisasi memainkan peran penting dalam 

membentuk perilaku etis akuntan. Organisasi yang memiliki budaya 

yang menekankan etika, transparansi, dan komunikasi terbuka 

cenderung memiliki akuntan yang lebih etis dan engaged. 

Sebaliknya, organisasi yang fokus semata pada pencapaian target 

kinerja dan kepatuhan peraturan, sambil menghindari dialog etika, 

lebih rentan terhadap ethical blind spots (titik buta etis) dan perilaku 

tidak etis (Rely, 2025). 
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13.5.3 Pengaruh Teknologi Informasi pada Perilaku Akuntansi 

Adopsi teknologi informasi dalam praktik akuntansi 

memiliki dampak yang signifikan pada perilaku akuntan. Teknologi 

dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi pekerjaan akuntansi, 

namun juga dapat mengubah cara akuntan berinteraksi satu sama 

lain dan membuat keputusan. Penting untuk memastikan bahwa 

implementasi teknologi diikuti dengan pelatihan yang memadai dan 

perhatian terhadap aspek perilaku dan organisasi dari adopsi 

teknologi (Thottoli, 2024). 

13.5.4 Kepemimpinan dan Komunikasi dalam Organisasi 

Akuntansi 

Kepemimpinan yang efektif dalam organisasi akuntansi 

sangat penting untuk memfasilitasi komunikasi yang baik dan 

mendorong perilaku profesional yang positif. Pemimpin yang 

transparan, inklusif, dan mendukung cenderung memiliki tim yang 

lebih engaged, komunikatif, dan etis. Komunikasi dari 

kepemimpinan tentang nilai-nilai organisasi, visi, dan harapan 

terhadap perilaku profesional memiliki dampak yang kuat pada 

bagaimana akuntan berperilaku dan membuat keputusan (Breece et 

al., 2024). 
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Bab 14: Pengaruh Teknologi 

pada Perilaku Akuntansi 

Fenty Astrina, SE., M.Si. 

 

14.1 Transformasi Digital dalam Praktik 

Akuntansi 

14.1.1 Evolusi Teknologi dalam Sistem Akuntansi 

Teknologi telah mengubah cara organisasi melakukan 

akuntansi, dari sistem berbasis kertas tradisional hingga sistem 

terintegrasi yang sepenuhnya digital. Evolusi ini dimulai dengan 

adopsi sistem enterprise resource planning (ERP) dan berlanjut 

dengan integrasi cloud computing, kecerdasan buatan (artificial 

intelligence), dan teknologi blockchain. Transformasi digital dalam 

akuntansi tidak hanya mengubah cara data diproses, tetapi juga 

mengubah peran dan perilaku akuntan profesional dalam organisasi 

(Budiarto et al., 2024). Perubahan ini mencerminkan transisi dari 

fokus pada pencatatan transaksi manual menuju analitik data dan 

pengambilan keputusan strategis. 

Perkembangan teknologi akuntansi telah menciptakan 

peluang baru untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

pelaporan keuangan. Sistem otomasi proses robotic (robotic process 

automation atau RPA) memungkinkan organisasi untuk 
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mengotomatisasi tugas-tugas rutin seperti data entry, pemprosesan 

faktur, dan rekonsiliasi akun (Harianto, 2025). Dengan otomasi ini, 

akuntan dapat memfokuskan waktu mereka pada tugas-tugas yang 

lebih bernilai tinggi, seperti analisis keuangan dan perencanaan 

strategis. Teknologi juga memungkinkan akses real-time ke data 

keuangan, yang meningkatkan transparansi dan memfasilitasi 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan lebih baik. 

14.1.2 Dampak Teknologi pada Perilaku Akuntan Profesional 

Pengenalan teknologi dalam akuntansi telah secara 

signifikan mengubah perilaku akuntan profesional dan cara mereka 

bekerja. Akuntan modern harus mampu bekerja dengan sistem 

teknologi yang kompleks, memahami data big data, dan 

menginterpretasikan hasil analitik yang dihasilkan oleh algoritma 

kecerdasan buatan. Perubahan ini telah menuntut pengembangan 

keterampilan baru dan adaptasi terhadap cara kerja yang berbeda 

(Nordiansyah et al., 2025). Banyak akuntan menghadapi tantangan 

dalam menyesuaikan diri dengan kecepatan perubahan teknologi dan 

dalam membangun kepercayaan terhadap sistem otomatis yang 

menggantikan beberapa fungsi manual mereka. 

Perilaku akuntan juga dipengaruhi oleh cara organisasi 

mengimplementasikan teknologi. Ketika implementasi teknologi 

melibatkan pelatihan yang memadai, dukungan manajemen yang 

kuat, dan budaya organisasi yang mendukung inovasi, akuntan lebih 

cenderung untuk mengadopsi teknologi baru dengan antusias dan 

mengintegrasikannya ke dalam pekerjaan sehari-hari mereka (Hasan 

et al., 2025). Sebaliknya, ketika implementasi dilakukan dengan 
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terburu-buru tanpa persiapan yang cukup, akuntan mungkin 

mengalami frustrasi dan resistansi terhadap perubahan, yang dapat 

menghambat manfaat teknologi yang diharapkan. 

14.1.3 Perubahan Kompetensi dan Keterampilan yang 

Diperlukan 

Teknologi telah mengubah lanskap kompetensi yang 

diperlukan untuk akuntan modern. Selain keterampilan tradisional 

dalam akuntansi keuangan dan manajemen, akuntan saat ini juga 

perlu memiliki kemampuan dalam analitik data, pemahaman tentang 

sistem informasi, dan literasi digital (Arvind & Rao, 2025). 

Organisasi mencari akuntan yang tidak hanya memahami prinsip 

akuntansi tetapi juga dapat memanfaatkan teknologi untuk 

memberikan wawasan bisnis yang lebih dalam dan strategi yang 

lebih baik. 

Perkembangan ini telah menciptakan tantangan bagi 

pendidikan akuntansi dan pengembangan profesional berkelanjutan. 

Program akuntansi tradisional sering kali belum mengintegrasikan 

keterampilan teknologi yang diperlukan dalam kurikulum mereka, 

menciptakan kesenjangan antara apa yang diajarkan di universitas 

dan apa yang dibutuhkan di praktik profesional (Judijanto et al., 

2025). Organisasi profesional dan penyedia pelatihan harus terus 

memperbarui program mereka untuk memastikan bahwa akuntan 

baru dan yang berpengalaman memiliki keterampilan yang 

diperlukan untuk berhasil di lingkungan yang semakin digital. 
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14.1.4 Integrasi Sistem Teknologi dalam Organisasi 

Integrasi teknologi dalam sistem akuntansi organisasi tidak 

hanya tentang menerapkan alat baru, tetapi juga tentang mengubah 

cara seluruh organisasi beroperasi. Implementasi yang berhasil 

memerlukan perubahan proses bisnis, pelatihan karyawan yang 

ekstensif, dan alokasi sumber daya yang signifikan (Chen, 2025). 

Organisasi harus mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk 

kompatibilitas dengan sistem yang ada, keamanan data, dan dampak 

pada kelompok pemangku kepentingan yang berbeda. 

Tantangan integrasi juga mencakup manajemen perubahan 

organisasi. Ketika organisasi mengintegrasikan teknologi baru, 

sering terjadi periode transisi di mana sistem lama dan baru berjalan 

bersama, menciptakan kompleksitas operasional tambahan 

(Utkirovich, 2025). Selama periode ini, akuntan mungkin perlu 

bekerja dengan dua sistem sekaligus, yang dapat meningkatkan 

beban kerja mereka dan menyebabkan kesalahan. Komunikasi yang 

jelas, pelatihan yang memadai, dan dukungan teknis yang 

berkelanjutan sangat penting untuk membuat transisi ini sebanding 

lancar dan sukses. 
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14.2 Teknologi Artificial Intelligence dan 

Machine Learning dalam Akuntansi 

14.2.1 Aplikasi Kecerdasan Buatan dalam Pengambilan 

Keputusan Akuntansi 

Kecerdasan buatan (AI) dan machine learning (ML) telah 

membuka peluang baru untuk meningkatkan kualitas dan kecepatan 

pengambilan keputusan akuntansi. Algoritma AI dapat menganalisis 

volume data keuangan yang besar dengan cepat, mengidentifikasi 

pola dan anomali yang mungkin tidak terlihat oleh analisis 

manual (Oweis, 2025). Sistem AI dapat digunakan untuk mendeteksi 

kecurangan, memprediksi arus kas masa depan, dan memberikan 

rekomendasi untuk optimasi biaya. Dengan kemampuan ini, 

organisasi dapat membuat keputusan yang lebih cepat dan lebih tepat 

berdasarkan data real-time. 

Penerapan AI dalam akuntansi juga telah meningkatkan 

akurasi pelaporan keuangan. Sistem berbasis AI dapat secara 

otomatis mengklasifikasikan transaksi, mengidentifikasi kesalahan 

dalam pencatatan, dan memastikan kepatuhan terhadap standar 

akuntansi (Ahmed, 2025). Teknologi pemrosesan bahasa alami 

(natural language processing atau NLP) memungkinkan sistem 

untuk mengekstrak informasi relevan dari dokumen tekstual seperti 

kontrak dan laporan audit, mengotomatisasi tugas-tugas yang 

sebelumnya memerlukan keterlibatan manual yang signifikan. 
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14.2.2 Tantangan Etika dan Transparansi dalam Penggunaan 

AI 

Meskipun AI menawarkan banyak manfaat, penggunaannya 

dalam akuntansi juga menimbulkan tantangan etika dan transparansi 

yang penting. Salah satu tantangan utama adalah "black box 

problem" yaitu kesulitan dalam memahami bagaimana model AI 

membuat keputusan spesifik (Fan & Chen, 2025). Ketika sistem AI 

digunakan untuk membuat keputusan akuntansi yang penting, 

seperti penilaian aset atau estimasi kerugian kredit, penting bagi 

pengambil keputusan untuk memahami logika di balik rekomendasi 

sistem tersebut. 

Tantangan lainnya adalah bias algoritma. Jika model AI 

dilatih menggunakan data historis yang mengandung bias, model 

tersebut mungkin menghasilkan rekomendasi yang bias 

pula (Nordiansyah et al., 2025). Misalnya, jika data historis 

menunjukkan bahwa perusahaan dari industri tertentu memiliki 

risiko kebangkrutan yang lebih tinggi, model AI mungkin akan 

memberikan penilaian yang lebih ketat kepada semua perusahaan 

dalam industri tersebut, bahkan jika perusahaan individual memiliki 

profil risiko yang berbeda. Ini menggarisbawahi pentingnya 

oversight manusia dan pemeriksaan berkelanjutan terhadap keluaran 

AI dalam konteks akuntansi. 

14.2.3 Perubahan Peran Akuntan dalam Era AI 

Pengenalan AI dan ML dalam akuntansi telah mengubah 

peran dan tanggung jawab akuntan. Alih-alih fokus pada tugas-tugas 

manual dan repetitif, akuntan modern diharapkan untuk menjadi 
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mitra strategis yang memberikan wawasan bisnis dan mendukung 

pengambilan keputusan manajemen (Bulimu & Onyuma, 2025). 

Akuntan perlu dapat bekerja bersama dengan sistem AI, memahami 

keterbatasan dan kekuatan mereka, dan menggunakan wawasan 

yang dihasilkan oleh AI untuk memberikan konsultasi bisnis yang 

lebih bernilai. 

Perubahan ini juga berarti bahwa keterampilan interpersonal 

dan komunikasi menjadi semakin penting bagi akuntan. Akuntan 

modern perlu mampu mengkomunikasikan temuan keuangan yang 

kompleks kepada pengguna non-teknis, bekerja dalam tim lintas 

fungsi, dan berkontribusi pada strategi bisnis organisasi (Koay & 

Heong, 2025). Kemampuan untuk berpikir kritis, memecahkan 

masalah, dan beradaptasi dengan perubahan menjadi semakin 

penting dalam lingkungan yang dipimpin oleh teknologi. 

14.2.4 Dampak pada Kualitas Laporan Keuangan dan 

Pengambilan Keputusan 

Penggunaan AI dan ML telah meningkatkan kualitas laporan 

keuangan dan efektivitas pengambilan keputusan. Dengan otomasi 

tugas-tugas rutin dan analisis data yang lebih dalam, organisasi dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat, tepat waktu, dan 

transparan (Ebnaoof, 2025). Pelaporan real-time menjadi mungkin, 

memungkinkan manajemen untuk memantau kinerja keuangan 

secara lebih dekat dan merespons perubahan pasar dengan lebih 

cepat. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa AI bukanlah pengganti 

untuk penilaian profesional akuntan. Sementara AI dapat 
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meningkatkan kecepatan dan akurasi analisis, keputusan akuntansi 

yang penting masih memerlukan pertimbangan profesional yang 

mendalam dan pemahaman tentang konteks bisnis (Sangisetti et al., 

2026). Integrasi yang optimal terjadi ketika teknologi AI dan 

expertise manusia bekerja bersama secara harmonis, dengan AI 

menyediakan analitik yang dalam dan akuntan memberikan 

pertimbangan bisnis dan penilaian profesional. 

 

14.3 Teknologi Cloud Computing dan 

Blockchain dalam Akuntansi 

14.3.1 Cloud Computing dan Pelaporan Keuangan Real-Time 

Cloud computing telah merevolusi cara organisasi 

menyimpan, memproses, dan melaporkan data keuangan. Sistem 

akuntansi berbasis cloud memungkinkan akses ke data keuangan 

dari mana saja dan kapan saja, memfasilitasi kolaborasi antar 

departemen dan lokasi geografis yang berbeda (Aziz et al., 2025). 

Dengan cloud computing, organisasi dapat mengurangi investasi 

dalam infrastruktur teknologi internal dan fokus pada core business 

mereka. 

Salah satu manfaat utama cloud computing adalah 

kemampuan untuk memberikan pelaporan keuangan real-time. Alih-

alih menunggu akhir bulan atau kuartal untuk menutup buku dan 

menghasilkan laporan keuangan, sistem berbasis cloud 

memungkinkan organisasi untuk menghasilkan laporan keuangan 

kapan saja, memberikan wawasan yang lebih fresh tentang kinerja 
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keuangan organisasi (Magfiroh, 2025). Ini meningkatkan kecepatan 

pengambilan keputusan dan memungkinkan manajemen untuk 

merespons peluang atau tantangan bisnis dengan lebih cepat. 

14.3.2 Blockchain untuk Transparansi dan Keamanan 

Transaksi 

Teknologi blockchain menawarkan potensi signifikan untuk 

meningkatkan transparansi dan keamanan dalam sistem akuntansi. 

Blockchain adalah sistem ledger terdistribusi yang membuat setiap 

transaksi tidak dapat diubah (immutable) dan dapat diverifikasi oleh 

semua pihak yang memiliki akses (Panasyuk, 2025). Penggunaan 

blockchain dalam akuntansi dapat mengurangi risiko fraud, 

meningkatkan transparansi dalam supply chain, dan mempercepat 

proses pembayaran lintas batas. 

Implementasi blockchain dalam akuntansi juga dapat 

mengubah peran akuntan. Alih-alih bertindak sebagai pencatat 

transaksi, akuntan mungkin bertindak sebagai validator transaksi 

dalam sistem berbasis blockchain, memastikan bahwa setiap 

transaksi sesuai dengan regulasi dan standar akuntansi (Jayasuriya & 

Sims, 2022). Namun, adopsi blockchain masih dalam tahap awal, 

dan organisasi masih mempelajari bagaimana cara terbaik 

mengintegrasikan teknologi ini ke dalam proses akuntansi mereka. 

14.3.3 Tantangan Implementasi dan Adopsi Teknologi Cloud 

dan Blockchain 

Meskipun cloud computing dan blockchain menawarkan 

banyak manfaat, implementasi mereka juga menghadapi tantangan 

yang signifikan. Salah satu tantangan utama adalah keamanan data 
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dan privasi. Organisasi khawatir tentang keamanan informasi 

keuangan sensitif ketika disimpan di cloud atau didistribusikan 

melalui jaringan blockchain (Aldabbous & Riyath, 2024). 

Kekhawatiran ini diperburuk oleh insiden cyber yang semakin sering 

terjadi dan regulasi perlindungan data yang semakin ketat. 

Tantangan lainnya adalah integrasi dengan sistem yang ada. 

Banyak organisasi memiliki sistem akuntansi legacy yang telah 

digunakan selama bertahun-tahun, dan migrasi ke cloud atau 

blockchain dapat menjadi proses yang kompleks dan 

mahal (Tsiutsiak & Tsiutsiak, 2025). Selain itu, kurangnya standar 

dan regulasi yang jelas untuk teknologi cloud dan blockchain dalam 

akuntansi membuat organisasi ragu untuk melakukan investasi yang 

besar. 

14.3.4 Perilaku Akuntan terhadap Adopsi Teknologi Cloud dan 

Blockchain 

Perilaku akuntan terhadap adopsi teknologi cloud dan 

blockchain sangat dipengaruhi oleh persepsi mereka tentang manfaat 

dan risiko teknologi tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa 

akuntan lebih cenderung untuk mengadopsi teknologi ketika mereka 

percaya bahwa teknologi akan meningkatkan efisiensi pekerjaan 

mereka dan ketika mereka memiliki dukungan yang cukup dari 

organisasi (Baiod & Hussain, 2024). Sebaliknya, jika akuntan 

merasa bahwa teknologi akan menggantikan pekerjaan mereka atau 

jika mereka merasa tidak disiapkan dengan baik untuk menggunakan 

teknologi, mereka mungkin akan menunjukkan resistansi. 
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Perilaku adopsi juga dipengaruhi oleh budaya organisasi. 

Organisasi dengan budaya yang mendukung inovasi dan 

pembelajaran berkelanjutan cenderung memiliki tingkat adopsi 

teknologi yang lebih tinggi dibandingkan dengan organisasi yang 

lebih konservatif (Oluka, 2025). Komitmen dari manajemen puncak, 

ketersediaan sumber daya untuk pelatihan dan pengembangan, dan 

komunikasi yang jelas tentang tujuan implementasi adalah faktor-

faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan adopsi teknologi. 

 

14.4 Dampak Teknologi pada Kualitas Laporan 

Keuangan dan Perilaku Manajemen 

14.4.1 Peningkatan Akurasi dan Kualitas Laporan Keuangan 

Teknologi telah secara signifikan meningkatkan akurasi dan 

kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh organisasi. Otomasi 

dalam data entry dan pemrosesan transaksi telah mengurangi 

kesalahan manual yang sering terjadi dalam sistem akuntansi 

tradisional (Mathan et al., 2025). Sistem berbasis AI dapat 

mengidentifikasi dan mengelompokkan transaksi dengan lebih 

akurat, mengurangi kemungkinan salah klasifikasi yang dapat 

mengakibatkan kesalahan dalam laporan keuangan. 

Teknologi juga telah meningkatkan transparansi laporan 

keuangan. Dengan sistem berbasis cloud dan blockchain, 

stakeholder dapat mengakses informasi keuangan yang lebih 

transparan dan real-time (Alassuli et al., 2025). Ini meningkatkan 

kepercayaan investor dan kreditor terhadap laporan keuangan 
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organisasi dan dapat mengurangi biaya modal organisasi karena 

penurunan risiko informasi asimetri. 

14.4.2 Pengaruh Teknologi pada Manajemen Laba dan Perilaku 

Manajerial 

Pengenalan teknologi juga telah mengubah cara manajer 

berperilaku dalam hal manajemen laba. Di satu sisi, teknologi 

membuat lebih sulit bagi manajer untuk melakukan manipulasi laba 

karena sistem otomatis dapat mendeteksi transaksi yang tidak biasa 

atau tidak sesuai dengan norma historis (Alonge et al., 2024). Audit 

berkelanjutan yang dimungkinkan oleh teknologi juga 

meningkatkan kemungkinan deteksi manajemen laba. 

Di sisi lain, teknologi juga dapat memberikan manajer alat 

baru untuk melakukan manajemen laba yang lebih canggih. Dengan 

akses ke sistem AI dan analitik data yang canggih, manajer dapat 

mengidentifikasi cara-cara kreatif untuk memanipulasi laba yang 

mungkin tidak terdeteksi oleh sistem tradisional (Kanaparthi, 2024). 

Ini menekankan pentingnya pengawasan manusia dan mekanisme 

tata kelola yang kuat untuk memastikan bahwa teknologi digunakan 

untuk tujuan yang sesuai dengan kepentingan stakeholder. 

14.4.3 Perubahan Dinamika Pengambilan Keputusan 

Manajemen 

Teknologi telah mengubah cara manajemen membuat 

keputusan strategis. Dengan akses ke analitik data real-time dan 

prediksi berbasis AI, manajer dapat membuat keputusan yang lebih 

cepat dan lebih tepat berdasarkan informasi yang lebih lengkap 

(Mohammed et al., 2025). Namun, peningkatan akses informasi ini 
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juga membawa tantangan dalam hal overload informasi dan 

kesulitan dalam memilih informasi mana yang paling relevan untuk 

keputusan tertentu. 

Teknologi juga telah mengubah dinamika antara teknologi 

dan manusia dalam pengambilan keputusan. Ketika algoritma AI 

memberikan rekomendasi yang berbeda dari intuisi manajer, 

manajer dihadapkan pada pertanyaan tentang siapa yang harus 

diikuti (Li et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa manajer 

sering kali memiliki kecenderungan untuk mengikuti rekomendasi 

AI bahkan ketika rekomendasi tersebut tidak sejalan dengan 

penilaian profesional mereka, yang dikenal sebagai "automation 

bias". Ini menunjukkan perlunya pelatihan yang lebih baik untuk 

membantu manajer dalam menginterpretasikan dan menggunakan 

output AI dengan bijaksana. 

14.4.4 Implikasi Jangka Panjang Teknologi pada Perilaku 

Akuntansi 

Pengaruh jangka panjang teknologi pada perilaku akuntansi 

masih dalam proses evolusi. Ketika teknologi terus berkembang, 

organisasi dan akuntan perlu terus beradaptasi dengan cara-cara baru 

bekerja dan berpikir (Maulina & Nazaruddin, 2025). Salah satu 

implikasi penting adalah peningkatan kebutuhan untuk 

pembelajaran berkelanjutan dan pengembangan keterampilan di 

antara akuntan profesional. 

Dampak lain yang signifikan adalah kemungkinan 

transformasi fundamental dalam peran akuntan dalam organisasi. 

Jika tugas-tugas akuntansi tradisional sepenuhnya diotomatisasi, 
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akuntan mungkin akan lebih fokus pada peran konsultan strategis 

dan penasehat bisnis (R & Jayakani, 2024). Ini akan memerlukan 

perubahan dalam cara pendidikan akuntansi ditawarkan dan dalam 

cara organisasi profesional mendukung pengembangan karir 

akuntan. Dengan demikian, pengaruh teknologi pada perilaku 

akuntansi tidak hanya tentang adopsi alat baru, tetapi juga tentang 

transformasi fundamental dalam peran dan identitas profesional 

akuntan. 
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Bab 15: Aplikasi Akuntansi 

Perilaku dalam Praktik 

Akuntansi 

Iin Wijayanti, SE., M.Ak. 

 

15.1 Dasar-Dasar Penerapan Akuntansi 

Perilaku dalam Organisasi 

15.1.1 Pemahaman Konteks Organisasi dan Implementasi 

Akuntansi Perilaku 

Penerapan akuntansi perilaku dalam organisasi memerlukan 

pemahaman mendalam tentang konteks organisasi, struktur internal, 

budaya perusahaan, dan sistem insentif yang ada. Akuntansi perilaku 

bukan hanya sekadar teori akademis tetapi merupakan seperangkat 

alat praktis yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan pelaporan keuangan. Implementasi 

akuntansi perilaku menuntut bahwa organisasi memahami 

bagaimana individu-individu dalam organisasi mereka membuat 

keputusan, apa yang memotivasi mereka, dan faktor-faktor 

psikologis apa yang dapat mempengaruhi penilaian profesional 

mereka (CasasArce et al., 2022). Pendekatan ini mengakui bahwa 

manusia bukanlah makhluk yang sepenuhnya rasional dan bahwa 
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keputusan mereka dipengaruhi oleh emosi, pengalaman masa lalu, 

dan konteks sosial organisasi. 

15.1.2 Integrasi Behavioral Accounting dalam Sistem 

Manajemen Akuntansi 

Sistem manajemen akuntansi tradisional sering kali 

dirancang dengan asumsi bahwa pengguna informasi akan bertindak 

secara rasional dalam merespons informasi yang diberikan. Namun, 

penelitian dalam akuntansi perilaku menunjukkan bahwa anggapan 

ini terlalu menyederhanakan kompleksitas perilaku manusia. 

Integrasi akuntansi perilaku ke dalam sistem manajemen akuntansi 

melibatkan desain ulang laporan akuntansi, metrik kinerja, dan 

sistem insentif untuk mempertimbangkan bagaimana informasi akan 

diinterpretasikan dan digunakan oleh berbagai pengguna (Jasman & 

Murwaningsari, 2018). Ini termasuk pemilihan metrik yang tepat, 

cara penyajian informasi, timing penyajian informasi, dan konteks 

di mana informasi tersebut diberikan kepada pengambil keputusan. 

15.1.3 Peran Kepemimpinan dalam Mendukung Implementasi 

Akuntansi Perilaku 

Kepemimpinan organisasi memainkan peran kritis dalam 

mendukung penerapan akuntansi perilaku. Pemimpin harus 

menciptakan budaya organisasi yang mendorong pengambilan 

keputusan yang etis dan berbasis bukti, serta mendukung 

pengembangan profesional karyawan dalam memahami kognitif dan 

perilaku mereka sendiri. Penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan yang efektif melibatkan komunikasi yang jelas 

tentang nilai-nilai organisasi, penghargaan terhadap perilaku yang 
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selaras dengan nilai-nilai tersebut, dan penciptaan lingkungan yang 

aman bagi karyawan untuk mengakui dan belajar dari 

kesalahan (Junita et al., 2018). Tanpa dukungan kepemimpinan yang 

kuat, upaya untuk menerapkan prinsip-prinsip akuntansi perilaku 

akan menghadapi resistensi dan kegagalan implementasi. 

15.1.4 Pengukuran dan Evaluasi Efektivitas Penerapan 

Akuntansi Perilaku 

Organisasi yang menerapkan akuntansi perilaku harus 

memiliki mekanisme untuk mengukur dan mengevaluasi efektivitas 

implementasi mereka. Hal ini dapat melibatkan pengukuran kualitas 

keputusan yang dibuat, tingkat kepatuhan terhadap standar etika 

profesional, tingkat kepuasan pengguna informasi akuntansi, dan 

impact terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan. Pengukuran 

ini harus dilakukan secara berkala dan hasil-hasilnya harus 

dikomunikasikan kepada stakeholder yang relevan untuk 

memastikan bahwa tujuan penerapan akuntansi perilaku telah 

tercapai (Ghabayen et al., 2018). Evaluasi yang komprehensif 

memungkinkan organisasi untuk melakukan penyesuaian dan 

peningkatan berkelanjutan pada sistem dan praktik mereka. 
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15.2 Penerapan Akuntansi Perilaku dalam 

Audit dan Penjaminan Kualitas Pelaporan 

15.2.1 Peningkatan Professional Skepticism melalui 

Pemahaman Akuntansi Perilaku 

Skeptisisme profesional adalah elemen kunci dari audit 

berkualitas tinggi, dan akuntansi perilaku memberikan wawasan 

penting tentang bagaimana mengembangkan dan mempertahankan 

skeptisisme ini di antara auditor. Professional skepticism melibatkan 

sikap yang mencurigai, kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi bukti, dan kemauan untuk menantang asumsi 

manajemen ketika diperlukan. Penelitian menunjukkan bahwa 

obedience pressure (tekanan untuk mematuhi perintah superior) 

dapat secara signifikan mengurangi pengambilan keputusan etis 

auditor, sementara professional skepticism sebagai faktor mandiri 

mungkin tidak secara signifikan mempengaruhi keputusan 

etis (Yulianto & Sari, 2025). Namun, interaksi antara skeptisisme 

profesional dan obedience pressure menunjukkan bahwa 

skeptisisme yang lebih tinggi dapat sedikit melemahkan pengaruh 

negatif tekanan ketaatan, menunjukkan pentingnya membangun 

skeptisisme yang kuat sejak awal karir auditor. 

15.2.2 Penerapan Emotional Intelligence dalam Pengambilan 

Keputusan Auditor 

Kecerdasan emosional (emotional intelligence) memainkan 

peran penting dalam pengambilan keputusan auditor, terutama 

dalam situasi yang melibatkan dilemma etis kompleks dan tekanan 
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profesional yang tinggi. Komponen emotional intelligence seperti 

evaluasi emosional dan penggunaan positif emosi secara signifikan 

memprediksi penilaian etis auditor (Kurt et al., 2025). Auditor 

dengan tingkat kecerdasan emosional yang lebih tinggi lebih mampu 

mengelola stres, berempati dengan stakeholder yang berbeda, dan 

membuat keputusan yang seimbang antara pertimbangan teknis dan 

pertimbangan etis. Organisasi audit dapat meningkatkan kualitas 

keputusan dengan menyediakan pelatihan tentang kecerdasan 

emosional dan menciptakan budaya kerja yang mendukung 

pengakuan dan manajemen emosi profesional. 

15.2.3 Penggunaan Artificial Intelligence dan Teknologi dalam 

Audit Perilaku 

Artificial intelligence dan teknologi canggih lainnya dapat 

mendukung dan meningkatkan praktik audit perilaku. AI dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi pola anomali dalam data 

keuangan yang mungkin menunjukkan manipulasi atau fraud, 

membebaskan auditor untuk fokus pada aspek-aspek yang 

memerlukan penilaian profesional yang lebih tinggi. Penelitian 

menunjukkan bahwa artificial intelligence memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap independensi auditor, pengambilan 

keputusan etis, dan skeptisisme profesional (Odima et al., 2025). 

Namun, penerapan AI dalam audit juga membawa tantangan etika, 

termasuk potensi bias algoritmik, privasi data, dan pertanyaan 

tentang akuntabilitas ketika keputusan dibuat dengan bantuan sistem 

AI. Oleh karena itu, penerapan AI dalam audit harus diimbangi 
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dengan pengawasan manusia yang kuat dan kerangka kerja etika 

yang jelas. 

15.2.4 Integrasi Professional Skepticism dan Emotional 

Intelligence untuk Audit Berkualitas 

Kombinasi dari professional skepticism dan emotional 

intelligence menciptakan auditor yang lebih efektif dalam 

mendeteksi fraud dan membuat keputusan audit yang berkualitas. 

Penelitian menunjukkan bahwa emotional intelligence memiliki 

dampak yang signifikan dan positif terhadap kualitas audit dan 

pengambilan keputusan bisnis (Arifuddin et al., 2025). Auditor yang 

dapat menggabungkan keraguan profesional yang konstruktif 

dengan kemampuan untuk memahami dan mengelola emosi mereka 

sendiri serta emosi stakeholder akan menghasilkan audit yang lebih 

menyeluruh dan keputusan yang lebih berpintar. Program pelatihan 

audit harus dirancang untuk mengembangkan kedua keterampilan 

ini secara seimbang, bukan hanya fokus pada pengetahuan teknis 

audit. 

 

15.3 Penerapan Akuntansi Perilaku dalam 

Sistem Pengendalian Internal dan Fraud 

Prevention 

\15.3.1 Desain Sistem Pengendalian Internal yang 

Mempertimbangkan Faktor Perilaku 

Sistem pengendalian internal tradisional sering dirancang 

dengan fokus pada pencegahan fraud melalui pemisahan tugas, 
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otorisasi, dan verifikasi. Namun, sistem yang efektif harus juga 

mempertimbangkan faktor-faktor psikologis dan perilaku yang 

mendorong individu untuk berperilaku tidak etis atau melakukan 

kecurangan. Penerapan akuntansi perilaku dalam desain 

pengendalian internal melibatkan pemahaman tentang motivasi 

karyawan, tekanan yang mereka hadapi, kesempatan untuk fraud, 

dan faktor-faktor yang dapat meningkatkan kesadaran etis 

mereka (Drammeh et al., 2025). Sistem pengendalian yang efektif 

harus menciptakan lingkungan di mana perilaku etis diperkuat dan 

perilaku tidak etis diinhibisi, baik melalui struktur organisasi, sistem 

insentif, maupun budaya organisasi. 

15.3.2 Peran Whistleblower Programs dalam Meningkatkan 

Awareness Etis 

Program whistleblower memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kesadaran etis dan mencegah fraud dalam organisasi. 

Dari perspektif akuntansi perilaku, whistleblower programs 

berfungsi sebagai mekanisme yang mendorong individu untuk 

melaporkan perilaku tidak etis atau ilegal, bahkan ketika hal tersebut 

melibatkan kolega atau superior. Penelitian menunjukkan bahwa 

keberadaan sistem internal audit yang berkualitas dan mekanisme 

pelaporan yang efektif dapat meningkatkan kemungkinan deteksi 

fraud (Jasman & Murwaningsari, 2018). Selain itu, organisasi yang 

mempromosikan budaya keterbukaan dan kepercayaan cenderung 

memiliki tingkat fraud yang lebih rendah karena individu merasa 

lebih nyaman untuk melaporkan pelanggaran etika tanpa takut akan 

represal. 
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15.3.3 Penggunaan Behavioral Analytics untuk Fraud Detection 

Behavioral analytics menggunakan data tentang pola 

perilaku individu untuk mengidentifikasi anomali yang mungkin 

mengindikasikan fraud atau penyalahgunaan. Dari perspektif 

akuntansi perilaku, pendekatan ini mengakui bahwa fraudster 

memiliki pola perilaku yang berbeda dari karyawan yang jujur, dan 

pola-pola ini dapat diidentifikasi dan dianalisis menggunakan teknik 

analitik canggih. Teknologi dapat digunakan untuk memantau 

perilaku karyawan secara real-time, mengidentifikasi transaksi yang 

tidak biasa, dan mengingatkan personel audit untuk penyelidikan 

lebih lanjut (Deliu, 2024). Namun, penggunaan behavioral analytics 

juga harus mempertimbangkan masalah privasi karyawan dan etika, 

serta memastikan bahwa sistem tersebut tidak menghasilkan false 

positives yang dapat merusak kepercayaan dan motivasi karyawan. 

15.3.4 Pelatihan Etika dan Kesadaran untuk Mencegah Fraud 

Pelatihan etika dan program kesadaran yang teratur adalah 

komponen penting dari strategi fraud prevention yang 

menggabungkan prinsip-prinsip akuntansi perilaku. Penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan tentang dilemma etis, tekanan 

profesional, dan strategi coping dapat membantu karyawan membuat 

keputusan yang lebih etis dalam situasi yang sulit (Aderibigbe et al., 

2024). Program pelatihan yang efektif harus disesuaikan dengan 

peran dan tanggung jawab spesifik dari peserta, mencakup diskusi 

tentang dilema etis yang nyata dalam organisasi, dan memberikan 

dukungan berkelanjutan untuk pengambilan keputusan etis. 

Investasi dalam pelatihan etika dan pengembangan kesadaran telah 
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terbukti menghasilkan return yang signifikan melalui pengurangan 

fraud dan peningkatan kualitas pelaporan keuangan. 

 

15.4 Penerapan Akuntansi Perilaku dalam 

Pengambilan Keputusan Manajemen 

15.4.1 Meningkatkan Kualitas Keputusan Manajemen melalui 

Akuntansi Perilaku 

Aplikasi akuntansi perilaku dalam pengambilan keputusan 

manajemen melibatkan rekognisi bahwa manajer tidak selalu 

membuat keputusan yang optimal meskipun diberikan informasi 

akuntansi yang lengkap dan akurat. Bias kognitif, emotional factors, 

dan tekanan organisasi dapat mempengaruhi bagaimana manajer 

menginterpretasikan dan merespons informasi akuntansi. Dengan 

memahami proses pengambilan keputusan yang sebenarnya dari 

manajer, desainer sistem akuntansi dapat membuat sistem yang lebih 

efektif dalam mendorong keputusan yang menguntungkan 

organisasi (CasasArce et al., 2022). Hal ini mungkin melibatkan 

perubahan dalam format laporan, metrik yang digunakan, frekuensi 

pelaporan, atau cara informasi dipresentasikan untuk memastikan 

bahwa informasi tersebut digunakan secara efektif dalam 

pengambilan keputusan. 

15.4.2 Desain Sistem Insentif yang Mengatasi Behavioral 

Challenges 

Sistem insentif dan kompensasi dirancang untuk memotivasi 

manajer untuk mencapai tujuan organisasi, tetapi sistem ini dapat 
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secara tidak disengaja mendorong perilaku yang tidak diinginkan 

jika tidak dirancang dengan hati-hati. Dari perspektif akuntansi 

perilaku, desain sistem insentif harus mempertimbangkan 

bagaimana individu merespons insentif moneter, bagaimana mereka 

bereaksi terhadap akuntabilitas, dan bagaimana tekanan kinerja 

dapat mempengaruhi pengambilan keputusan etis mereka 

(Christensen et al., 2021). Sistem insentif yang efektif harus 

seimbang antara memberikan penghargaan untuk kinerja yang 

diinginkan dan tidak mendorong manajemen laba atau perilaku 

opportunistic lainnya yang dapat merusak kualitas pelaporan 

keuangan jangka panjang. 

15.4.3 Pemberdayaan dan Partisipasi dalam Pengambilan 

Keputusan Anggaran 

Partisipasi dalam proses penganggaran dapat meningkatkan 

komitmen terhadap tujuan anggaran dan kinerja organisasi, tetapi 

manfaat ini bergantung pada bagaimana partisipasi dikelola dan 

konteks budaya organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan yang mendukung partisipasi dalam pengambilan 

keputusan anggaran dikaitkan dengan peningkatan komitmen 

terhadap tujuan anggaran dan performa penganggaran (Junita et al., 

2018). Dari perspektif akuntansi perilaku, ini konsisten dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa partisipasi dalam pengambilan 

keputusan meningkatkan kepemilikan keputusan dan motivasi 

intrinsik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. 
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15.4.4 Transparansi Pelaporan dan Asumsi Manajemen dalam 

Keputusan 

Transparansi tentang bagaimana asumsi manajemen dalam 

laporan keuangan mempengaruhi keputusan stakeholder adalah 

aplikasi penting dari akuntansi perilaku dalam praktik akuntansi. 

Penelitian menunjukkan bahwa ketika stakeholder memahami 

asumsi di balik angka-angka keuangan, mereka membuat keputusan 

yang lebih informed (Rashid et al., 2018). Transparansi ini dapat 

meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap laporan keuangan 

dan mengurangi kemungkinan bahwa laporan tersebut akan 

disalahinterpretasi atau disalahgunakan. Organisasi yang 

berkomitmen pada transparansi dalam pelaporan keuangan 

menunjukkan pemahaman mendalam tentang bagaimana informasi 

akuntansi digunakan dalam pengambilan keputusan dan dampaknya 

terhadap berbagai stakeholder. 

 

15.5 Tantangan dan Rekomendasi untuk 

Implementasi Akuntansi Perilaku 

15.5.1 Hambatan Implementasi dan Resistensi Organisasi 

Implementasi akuntansi perilaku dalam organisasi sering 

menghadapi hambatan yang signifikan, termasuk resistensi dari 

individu yang terbiasa dengan praktik tradisional, kurangnya 

pemahaman tentang konsep akuntansi perilaku, dan kesulitan 

mengintegrasikan prinsip-prinsip baru dengan sistem yang sudah 

ada. Organisasi yang telah menginvestasikan dalam sistem akuntansi 
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tertentu mungkin merasa enggan untuk melakukan perubahan besar, 

terutama jika perubahan tersebut dianggap berisiko atau tidak 

memiliki bukti keuntungan yang jelas. Untuk mengatasi hambatan-

hambatan ini, organisasi harus melakukan perubahan yang bertahap, 

memberikan pelatihan yang komprehensif kepada semua 

stakeholder, dan menunjukkan nilai dari inisiatif akuntansi perilaku 

melalui hasil yang terukur dan dapat dikomunikasikan (Drammeh et 

al., 2025). 

15.5.2 Pentingnya Pelatihan dan Pengembangan Berkelanjutan 

Sukses implementasi akuntansi perilaku bergantung pada 

komitmen terhadap pelatihan dan pengembangan berkelanjutan bagi 

semua profesional akuntansi. Profesional akuntansi harus 

memahami tidak hanya teori akuntansi perilaku tetapi juga 

bagaimana menerapkan wawasan ini dalam praktik sehari-hari 

mereka. Program pelatihan harus mencakup topik seperti bias 

kognitif, ethical decision-making, emotional intelligence, dan 

keterampilan interpersonal (Kurt et al., 2025). Selain itu, organisasi 

profesional dan badan regulasi harus mempertimbangkan untuk 

memasukkan akuntansi perilaku ke dalam kurikulum pendidikan 

akuntansi dan persyaratan pengembangan profesional berkelanjutan 

untuk memastikan bahwa profesional muda memiliki dasar yang 

solid dalam bidang ini. 

15.5.3 Peran Regulasi dan Standar Profesional dalam 

Mendukung Akuntansi Perilaku 

Regulasi dan standar profesional memainkan peran penting 

dalam mendorong adopsi prinsip-prinsip akuntansi perilaku dalam 
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praktik. Badan regulasi dapat menetapkan ekspektasi tentang 

bagaimana organisasi harus mempertimbangkan faktor perilaku 

dalam desain sistem kontrol, manajemen risiko, dan pengambilan 

keputusan. Standar audit dan akuntansi juga dapat diperbarui untuk 

lebih jelas merefleksikan pentingnya faktor-faktor perilaku dalam 

mencapai tujuan audit dan akuntansi (Rininda, 2024). Selain itu, 

regulasi dapat mendorong transparansi tentang bagaimana 

organisasi mengatasi tantangan behavioral dalam sistem 

pengendalian dan pengambilan keputusan mereka. 

15.5.4 Penelitian Masa Depan dan Inovasi dalam Akuntansi 

Perilaku 

Meskipun penelitian dalam akuntansi perilaku telah 

berkembang pesat, masih banyak area yang memerlukan 

penyelidikan lebih lanjut. Penelitian masa depan harus fokus pada 

bagaimana prinsip-prinsip akuntansi perilaku dapat diterapkan 

dalam konteks organisasi yang berbeda, bagaimana teknologi baru 

seperti artificial intelligence dapat mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik sambil mempertahankan pertimbangan 

etis, dan bagaimana organisasi dapat membangun budaya yang 

mendorong kesadaran etis dan pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab (Samiolo et al., 2023). Kolaborasi antara peneliti 

akademis, praktisi, dan badan regulasi akan diperlukan untuk terus 

mengembangkan dan menyempurnakan penerapan akuntansi 

perilaku dalam praktik. 
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